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KAlA PEIGAIIAR 

Buku ini berbicara ten tang akuntansi. Na mun, "roh" pembahasannya 

mengarah pada perilaku manusia dalam menyusun dan menggunakan 

informasi akuntansi. Kami percaya bahwa yang menyebabkan gap 

dalam teori dan praktik akuntansi bukan pada ilmunya, melainkan 

pada perilaku manusianya. Demikian juga dalam praktik bisnis etis 

dan skandal akumansi, perilaku manusialah yang mendominasi gap 

antara etika dan skandal. 
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Apa yana Perlu 

Akuntansl1 
"Knowledge is not power-wisdom is power." 

-S. Anthony lannarino 

PT Krearif <lcbbh sebuah pcrusahaan yang bergcc1k dalam 

hidang jas<l pclarihan dan konsulrasi perdagangan saham. 

1\:rus<lhaan ini mengembangkan bisnisnya dengan menjual 

porrofolio Jasa \·ang dimilikinya. Perrama kali memulai 

h1snisnva. l'T Krearif didirikan dcngan modal scbesar 

R p l 00.000.000. Dana terse bur digunakan untuk membangun 

jaringan lntcmct dan prasarana usaha agar siap digunakan. 

Untuk mcngembangkan usahanya, PT Krearif meminjam 

dana dari scbuah bank scbcsar Rp50.000.000. Masuknya 

dana pinjarnan ini membuat posisi keuangan tcrbaru PT 

Krcuif terdlri at1s <lSCt scbesar Rp150.000.000, kewajiban 

~chtsar RpSO.OOO.OOO, dan ekuitas sebesar RplOO.OOO.OOO. 

Sclanjutnya, scti<lp pcnerirnaan dari klien diakui oleh PT 

Krcatif sd><lgai penerimaan dan setiap pcngeluaran diakui 

stbag<li heban (expense). 

Pcncrimaan dan pengeluaran sclalu dicatat dalam 

pcrnbukuan pcrusahaan buena mcrupakan kejadian ekonomis 

arau ktjadian yang mcmcngaruhi posisi keuangan perusahaan. 

SeLlin pencrima<lll dan pengeluaran, ada juga kebijakan 

<lkumansl yang merupakan ke]adian ekonomis, di antaranya 

adalah kchijakan penyusutan dan pembuatan cadangan 

kcrugi~111 piut~1ng 
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CREATIVE ACCOUNTlNG. Mengungi<dp Mana;emen La'.)(l dan Skanoal AI<UnTtJnsJ 

Prtnsi pny<J. kt:jndian ckonom i~ harus dic:H:lt da 1.1111 pl'lfl buku;Hl 

perusahaan umuk kepenting;tn pt·nyajian lapor.m kcuang.tn. llal in1 tern1.1suk 
iuga kerika perus;lhaan memuruo;bn !Jcqrnp rubi biaya Jcprc5ia~i. Depn;o;ja.,, 
adalah suatu upnp mcngaloka ... ibn nibi asct rncn1a<h biaya p;1J.1 heh~:r;lp.t 

pcrioJe. Perlu diketahui. nilai d.Hi biara Jcpn:~ias1 huk.lnlah nilai tr.ln":lkc;i, 
mel.tinkan nilai yang Jirentuk;m dari t•snma ... i dan pcrnmh;mgan (judgmcm) 

perusah~1an. 

Sebagai comoh, PT Krcarii membdi pcr.tlaran senilai Rp6U.lJOO.IlOU. 
Jika dicstimasi umur ckonomis peralaran tcr<iebut ndabh riga whun. Jcng.m 
menggun.tkan rncwdc pcnyusutaJl J.;:tri:-. luru!', biay.1 pt:H}'u:.uwnnya mcnj.1di 
Rp20.000.000 per tahun. nan. jib Jit-o;limasi umur cknnollli!>O)'J aul'!l,lh 
em pat tahun. biay:1 penyusurannya akan bcruhah menjadi Rp IS.Oilll.OOO 
per rahun. 

Dari perhirungan tcrsebut, j1ka ditec:~pkan umur ekonomb pcralat;lll 
adalah riga rahun, l..1ba bersih (lT Krc;1ttf ;tdabh Rp.W.OOO.OOO. Namun, 
jika ditetarkan umur eknnomi~ pt'rabtan :u.la lah emp.11 t.1hun. l.1ba bt'r,ih 
PT Kreatif akan bcruhah meniadt Rp25.00D.Ol)0 . .Jacli, pcrhitung;1n man.1 
yan~ benar menurut Anda? 

Secara teknh akuntan,i, pencntuan kedmt rents C\tillHlSI 111.\0laat 
aser sama, rerapi dai.Jm pcnyajiannya menghasilkan nil.ti yang bcrheda. 
Penyajian inilah salah satu nmtoh yang menuujukk:tn bahwa iufonuasi 

akuntansj hukanlah informasi yang disusun 1kngan objeku\'ita., I (HI% <;cpcrri 
analisis yang dilnkukan olch peranti lun:tk (sofilt'urc). lhlam pt:ny.1111painn 
informasi akuntJnst ada aspck subjc:kth·iras ran!! mdekat kedka mcnyu .. un 
laporannya. 

Akumansi adalah bagian d,ui ilmu cknnomi. tbn ilmuL·konoml hukanbh 

ilmu pa~ti. rndainbn bagian Jari ilmu ~osiJI. yaitu ilmu yang mcmpebjari 
perilaku rnanusia. jik,1 ilmu hukum mernpelnpri bagairnana penlaku man usia 
dalam memhuar aruran Jan mc:niulankannya. ilmu ekonumi ml!mpci:II.HI 
hagaimana manusi~• mampu rncmenuhi kchutuhannya. 

Sehaga1 bagian dari ihnu sosial. pengguna:111 kcbijakan akumansi dcng.:J.n 
perrimbangan abl sc.>har adalah filter untuk mrngamhil kepu£Usan Jcngan 
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BAB 1 ' Apo y<Og Perle D'ketohc; teotoog Akcot<m' \ 

sangat bijaksana dan tidak merugikan orang lain. Di sisi lain, keputusan · 

akuntansi yang diambil juga dapat diperdebatkan karena perspektif satu 
orang dengan orang lainnya terhadap suatu masalah dapat berbeda. 

Sebagai contoh, ada seorang wanita disergap oleh seorang perampok 
yang membawa pisau, tetapi wanita itu berhasil membela diri dan lari. 

Namun, ketika wanita itu membela diri, tanpa sengaja pisau sang perampok 

menusuk perutnya sendiri sehingga perampok terse but tewas. Apakah wanita 
itu bersalah karena membunuh? Ataukah tidak bersalah karena tidak sengaja 
melakukannya untuk membela diri? Secara moral, susah sekali menjawabnya 
dengan tegas. Jika kita pengacara si perampok, tentu kita akan menggunakan 

pertimbangan kita untuk menghukum wanita itu. Sementara, jika kita 
pengacara si wanita, kita pasti juga akan melakukan hal yang sama untuk 

kepentingan klien kita. Padahal, aturan hukum yang digunakan sama, tetapi 

cara pandangnya saja yang berbeda. 
Belum lagi jika kita adalah keluarga dari perampok atau ternan dekat 

wanita itu. Pastilah pendapat kita menjadi bias atau mungkin sengaja 

mengaburkan substansinya karena kita cenderung lebih membela orang yang 
kita kenai dekat. Dalam konteks praktik akuntansi, keputusan tersebut bias 
dan cenderung memihak. Hal inilah yang dapat mengakibatkan penyusunan 

laporan keuangan menjadi tidak netral 100%. 

Beberapa survei akuntansi menunjukkan bahwa konflik kepentingan 

dan tekanan manajemen puncak terhadap akuntan internal, auditor, atau 

konsultan akuntansi adalah penyebab terjadinya praktik manajemen laba 
dan skandal akuntansi. Istilah manajemen laba digunakan untuk menyebut 
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I CREATIVE ACCOUNTING, Mmgccgkop Monajemm lobo doo Skoodol Akmtoo,; 

prakt1k akuntans1 yang t1dak melanggar aturan, sedangkan Istdah skandal 

akuntansi digunakan untuk menyebut praktik akuntansi yang melanggar 

aturan. Kedua istilah ini hanya diberlakukan kepada perusahaan yang secara 

hukum dan aturan tertentu terbukti melakukannya. 

Akuntansi: Apakah Outputnya? 

Akuntansi merupakan kegiatan menyediakan informasi keuangan bagi 

pengambilan keputusan ekonomis. Segala sesuatu yang terjadi dalam suatu 

bisnis, terutama kejadian ekonomis, harus selalu dicatat dalam laporan 

akuntansi. Jika bisnis dilakukan dengan cara yang tidak baik, otomatis 

laporan akuntansi akan mencatat substansi itu. Dengan demikian, ketika 

suatu skandal bisnis terkuak, ban yak kalangan menyatakan bahwa itu adalah 

skandal akuntansi. Padahal, kebanyakan "otak" di belakang skandal bisnis 

adalah manajemen puncak. Dengan wewenangnya, manajemen puncak dapat 

menekan akuntan, konsultan, atau auditornya untuk melakukan skandal 

akuntansi. 

Akuntansi berhubungan erat dengan informasi. Akuntansi yang disusun 

untuk kepentingan internal dinamakan akuntansi manajemen, sedangkan 

akuntansi untuk kepentingan eksternal dinamakan akuntansi keuangan. 

Skandal akuntansi dan manajemen laba adalah bagian dari pembahasan 

akuntansi keuangan karena berhubungan dengan pihak luar a tau kepentingan 

ban yak pihak di luar perusahaan. Sebagai contoh, di Indonesia, pernah terjadi 

skandal akuntansi oleh PT Kimia Farma (KAEF). Skandal ini terungkap ke 

publik karena KAEF adalah perusahaan yang dimiliki oleh banyak pihak, 

termasuk pemerintah. 

Semen tara, kasus akuntansi yang terjadi di perusahaan privat (perusahaan 

keluarga a tau bukan perusahaan go public yang tidak memiliki akuntanbilitas 

publik) bukan merupakan skandal akuntansi karena yang dirugikan hanyalah 

satu atau dua orang sehingga skandal terse but dapat diselesaikan oleh mereka 

sendiri. 
Mengingat akuntansi keuangan berhubungan dengan komunitas 

bisnis yang sangat luas dan beragam, maka pelaporannya harus diatur. Di 

Indonesia, akuntansi dapat dibagi dua berdasarkan kepentingannya, yaitu 

akuntansi fiskal dan akuntansi komersial. Akuntansi fiskal adalah akuntansi 

untuk kepentingan pajak yang praktiknya diatur dalam aturan perpajakan 

di Indonesia. Sementara, akuntansi komersial adalah akuntansi untuk 

kepentingan bisnis, misalnya untuk kreditor dan investor. Praktik akuntansi 

komersial diatur dalam Standar Akuntansi Keuangan (SAK) yang dibuat 
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BAB 1 • Apo yoog Perle D'ketohc' te'llimg Akcotoc;c' \ 

oleh asosiasi profesi akuntansi. Namun, untuk kepentmgan pasar modal, 

penggunaan SAK juga ditambah beberapa aturan khusus dari Bapepam 

(Badan Pengawasan Pasar Modal). Pelanggaran terhadap SAK dan aturan 

Bapepam inilah yang dapat memicu terjadinya skandal akuntansi. 

Lalu, apa output utama akuntansi? Output utama akuntansi adalah 

laporan keuangan. Sesuai Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No.1 

(PSAK No.1), laporan keuangan terdiri dari neraca (balance sheet), laporan 

laba rugi (income statement), laporan arus kas (cash flow statement), laporan 

perubahan ekuitas (stock-holders equity statement), dan catatan atas laporan 

keuangan (notes to financial statement). 

Neraca. Informasi utama yang ada dalam neraca adalah sebagai berikut. 

1. Aset (kekayaan perusahaan), yaitu segala sesuatu yang dikuasai oleh 

perusahaan, memiliki manfaat ekonomis, dan berasal dari transaksi 

pada masa lalu. Contohnya kas, piutang, investasi, aset tetap, dan 

aset tidak berwujud. Total aset mencerminkan kekayaan yang dimiliki 

perusahaan. 

2. Kewajiban, yaitu segala pengorbanan ekonomis pada masa mendatang 

dari hasil transaksi atau kejadian pada saat ini. Contohnya utang bank, 

obligasi, dan utang kepada karyawan. Perusahaan diharapkan membayar 

utang ini dengan kas. Kewajiban juga dapat berupa pendapatan diterima 

di muka (unearned revenue) yang penyelesaian kewajibannya bukan 

dengan kas. Dalam pendapatan diterima di muka, perusahaan telah 

menerima kas (umumnya adalah uang muka pembayaran dari klien 

atau konsumen), tetapi belum melaksanakan kewajibannya, yaitu 

menyerahkan barang atau melaksanakan pekerjaannya. 

3. Ekuitas, yaitu nilai sisa dari aset atau aset dikurangi kewajiban. Nama 

lain ekuitas adalah kekayaan bersih atau aset bersih. Informasi yang 

ada di dalamnya adalah modal kontribusi atau modal yang berasal 

dari setoran pemilik. Selain itu, ada satu akun penting yang ada dalam 
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ekuitas, yaitu saldo laba (retained earnings). Jika perusahaan merugi, 
akun saldo laba akan berkurang. Namun jika perusahaan mendapat 

laba, akun saldo laba akan bertambah. Lalu, bagaimana jika perusahaan 

lebih sering merugi? Saldo laba ini dapat menjadi negatif. Bahkan, 

jika saldo negatifnya sangat besar, tidak tertutup kemungkinan total 
ekuitasnya menjadi negatif. 

laporan laba rugi. Laporan ini berisi kinerja perusahaan dalam satu periode, 

umumnya selama satu tahun. Laporan laba rugi mirip dengan rapor siswa 
atau kartu hasil studi untuk mahasiswa. Jika kinerja perusahaan buruk, 

rapornya merah. Jika kinerja perusahaan baik, rapornya tidak merah dan 
perusahaan akan lebih diminati investor. Dalam laporan laba rugi, nilai 

penjualan atau pendapatan dikurangi biaya menjadi laba. Secara umum, 

makin besar labanya, kinerja sebuah perusahaan dianggap makin baik. 

Secara akuntansi, laporan laba rugi dan neraca disusun menggunakan 
prinsip berbasis akrual (accrual basis), yaitu pencatatan disusun berdasarkan 

pada saat terjadi transaksinya, bukan pada saat menerima a tau mengeluarkan 
kas. Contohnya, perusahaan menjual barangnya secara kredit sehingga belum 

menerima kas. Meskipun demikian, perusahaan dapat mengakui transaksi 

terse but sebagai penjualan dalam laporan laba ruginya dan mengakui sebagai 

piutang dalam neracanya. 
Begitu juga ketika perusahaan menggunakan jasa periklanan 

(advertising). Walaupun belum membayar jasa tersebut, perusahaan dapat 

mengakuinya sebagai biaya untuk mengurangi laba pada suatu periode. Hal 

ini dapat juga muncul dari transaksi nonkas, seperti penyusutan aset tetap. 
Ketika perusahaan mengakui biaya penyusutan atas aset tetap, maka akan 
terjadi penurunan laba, walaupun hal tersebut bukan merupakan transaksi 

yang berhubungan dengan kas. 
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BAB 1 * Apa yang Perlu D1ketahui tentang Akuntansi? 

Laporan arus kas. Laporan ini dibagi menjadi tiga bagian, yaitu arus kas 

operasional, investasi, dan pendanaan. Arus kas operasional mencerminkan 

kinerja operasional badan usaha dengan berbasis pada penerimaan atau 

pengeluaran kas (cash basis). Hal inilah yang membedakannya dengan 

laporan laba rugi. Idealnya, gap antara laba operasional dengan arus kas 

operasional tidak jauh berbeda karena perbedaan keduanya hanya terletak 

pada metode pencatatannya. Pada industri tertentu, seperti industri rite!, 

gap antara nilai laporan laba rugi dan laporan arus kas seharusnya yang 

paling rendah. Kenapa? 

Coba perhatikan cara pembayaran di supermarket, apakah ada konsumen 

atau pembeli yang membayar mundur? Hampir semuanya membayar tunai, 

baik menggunakan uang maupun kartu debit. Pembayaran dengan kartu 

kredit juga dianggap memiliki kepastian penerimaan kas bagi supermarket 

tersebut. Jadi, tidak ada alasan gap yang besar antara penjualan berbasis 

akrual dalam laporan laba rugi dan penerimaan kas dari penjualan dalam 

laporan arus kas. 

Jika pun terjadi gap, hal ini dapat dianggap sebagai area kritis (critical 
area) a tau pusat perhatian kemungkinan terjadinya praktik manajemen laba 

atau skandal akuntansi. Lalu, jika sampai terjadi piutang macet pada usaha 

rite!, harus dilihat bagian pengungkapannya-yang biasanya disajikan dalam 

catatan atas laporan keuangan-untuk mengetahui mengapa hal itu dapat 

terjadi. Berdasarkan pertimbangan sederhana, seharusnya kemungkinan 

terjadinya kredit macet kecil sekali. 

Untuk perbandingan data berbasis kas dan akrual, Tampilan 1.1 

memaparkan sebagian data laporan keuangan. 

7 



I CREATIVE ACCOUNTING Mengungkap ManaJemen Laba dan Skandal Akuntansi 

Tampilan 1.1 
Cash Basis vs Accrual Basis 

(dalam jutaan) 

Keterangan 

Kas yang berasal dari pelanggan 

(cash basis) 

Penjualan Bersih (accrual basis) 

Tahun 2009 
Rp 1.530.510 

Rp 1.528.966 

Tahun 2008 
Rp 1.367.619 

Rp 1.351.543 

Dari Tampilan 1.1 dapat dilihat bahwa kedua jenis akun terlihat sinkron. 

Hal ini memang seharusnya terjadi, terutama untuk bisnis ritel. Selisih angka 

dalam Tampilan 1.1 dapat saja disebabkan oleh pembayaran yang berasal 

dari penjualan beberapa hari terakhir pada akhir tahun sebelumnya atau 

penjualan pada akhir tahun ini yang penerimaan kasnya terjadi pada awal 

tahun depan. 

Sementara untuk bagian arus kas invcstasi dan pendanaan, nilai yang 

besar atau kecil tidak menunjukkan baik atau buruknya kinerja perusahaan. 

Harus dilihat konteksnya terlebih dahulu. Contohnya, nilai arus kas dari 

kegiatan investasi besar, tetapi setelah dicermati ternyata nilai terse but adalah 

penerimaan kas dari basil penjualan mesin produksi. Setelah dianalisis, 

penjualan mesin tersebut memang menghasilkan keuntungan (masuk 

ke laporan laba rugi) dan menghasilkan kas (masuk ke laporan arus kas 

investasi). Namun, tidak ada tanda-tanda penambahan mesin untuk mengganti 

kapasitas produksi yang turun karena berkurangnya mesin produksi. Artinya 

dapat diindikasikan akan terjadi penurunan kapasitas produksi pada masa 

mendatang. Tentunya hal ini bukan keputusan yang baik bagi perusahaan. 

Penjualan mesin produksi mungkin bertujuan mendapatkan keuntungan 

agar laba perusahaan naik. Namun, pembaca laporan keuangan yang 

berpengalaman pasti dapat langsung menyesuaikan nilai laba tanpa menghitung 

keuntungan (gain) dari penjualan mesin tersebut. Lalu, bagaimana dengan 

pembaca yang berlum berpengalaman? Umumnya mereka hanya melihat 

akun laba bersih (bottom line). Akibatnya, keputusan yang mereka ambil 

berdasarkan informasi tersebut menjadi bias. 
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laporan perubahan ekuitas. Laporan ini sebenarnya merupakan gambaran 

yang lebih detail dari bagian ekuitas dalam neraca. Ibaratnya, melihat 

ekuitas dengan kaca pembesar sehingga terlihat lebih detail. Informasi yang 

ada dalam laporan perubahan ekuitas adalah saldo awal, mutasi, dan saldo 

akhir dari akun-akun ekuitas yang secara umum sudah diinformasikan dalam 

neraca. Beberapa akun yang berhubungan antara lain laba/rugi bersih, saldo 

akumulasi laba, dan transaksi modal pemilik, termasuk dividen. 

Catatan atas laporan keuangan. Laporan ini berisi catatan dan penjelasan 

kualitatif dari laporan keuangan sebelumnya, termasuk perhitungan­

perhitungan yang relevan dengan akun yang disajikan dalam laporan 

keuangan lain. Kumpulan informasi yang ada dalam catatan atas laporan 

keuangan adalah bagian dari pengungkapan (disclosure) yang aturannya 

untuk perusahaan go public diatur oleh Bapepam. Di Indonesia, cara mudah 

mendapatkan laporan ini adalah dengan mengunduhnya dari pusat data 

(database) Bursa Efek Indonesia (BEl) di http://www.idx.co.id. 

Benarkah Laporan Keuangan Digunakan? 

Berdasarkan judul subbab tersebut, apakah jawaban Anda? Kenapa harus 

dipertanyakan lagi? Berdasarkan basil observasi informal serta diskusi tim 

penulis dengan investor dan trader dari berbagai komunitas-termasuk 

milis dan situs jejaring sosial-banyak orang memberikan pendapat bahwa 

informasi laporan keuangan perusahaan go public hanyalah formalitas, karena 

informasinya tidak tercermin pada harga sahamnya. Walaupun ada kenaikan 

laba, harga sahamnya turun, begitu pula sebaliknya. Pengalaman mereka 

mengambil keputusan berdasarkan informasi laporan keuangan membuat 

mereka cenderung skeptis terhadap kegunaan informasi akuntansi. Namun, 

apakah faktanya memang demikian? 
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''Substance over form." ("Substansi mengungguli bemuk.") 

-Komunitas Akuncansi 

PT t=idel1.1 ad.tbh sdmah perusahann yang hergcrak d.tl.tm 
bKiang pcnjuah1n md. l !nlitk mcngl·lllh:tngkml U!-.ahany.t, PI' 
Fidelia mula• mengunplcmentnS1k.111 rt"llLJna LH:Ima ralwn 
schclumnya. y.utu pcnJu.ll.tn md.1lui J3S:l pcngmman deng:m 
brJ~.I gr:lm unruk scti.lp pcmbdmn deug.tn minnn,tl terrc?ntu. 

Rcnli:.as• rcnc:mn rcrsehm dunul.11 dengan mcmhcl• moror h::1m 
o;eb;myak JO 11111t dl'ngan ror-;,1 pcmbelun Rpl 'O.(l!H).nOu. 

Pc::mbell.111 mowr moror ini d1akm scbaga• .het tctap k.lrena 

mcm.1ng n•t.:miliki kr11en.1 ynn~ tcp;ll ~l.'h.•J;·'' ast't tcrap. 
Sctcl.th lt\1. 1'1 F1delia memhu.u csrim.ts• umur ek•momts 

rnmor-nwtor hanul)'.l. J•ka dl:tsum.:;iknn mutnr h.1runya 
mrmilik1 mas.1 manf.1:H l'mpar r:~hun, b•ara pt•nyustJI.liiiiY·' 
ild.tlah Rp37.SOO.OOO per tJhun SL~..u.t matcmatis, 

pcrhiwng.tn ini s.111g.H tnudah dan c;edct h.llla. l.nlu, kcr1apa 

h:uus dihah.1s? Proses pcrhitungann) a memang muJah, t<.>tapl 
prose' pcrhituugan Jllllllt.:OJ:tdi "kr>mplcks" k.ul'n.• man.1jemcu 
pun~k (tap mauagt>tiiC'Ilt) PT l ideha memilik1 pl'rtllnhang.m 
lain tcrh.uhp umur ckonomh tcrsebur. 

Dcm• kcpt•nrurg.lll mrnin~;k.ukan J.d>.t rt•ms.1h.1.m d.tn 
demi kcpua'>an pemegang sah.1mnp, man.tJcmcn punc.1k p·J 
hJcllilmrmumsk.tnurttllk llll?ngurangt ht.l)'<l ptn}'lhlll.lll tah11n 
mi. Bagasman.1 carany.1? Cam rermudahn) 3 ad.1lah deng.m 
nlt'ningkatkan masa mauia.u .1scr tct.lpll) a. j1kn lll.h~1 manfaat 
ekoncmus motor-mntor tcrsehur d1ub;:Jh ml•nj.lCil cnam r.1hun. 
bla) J pcnyut;ntllll y.mg h.tru ad.tlah Rp25.000.000 per t.1hun. 
Dcng.m dcnllkinn, hio1yn pcnyusnliln d•saJt!..nn Rp I 2.500.1100 
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rcndah dihandingkan sebelumnya ~1tau bha dis~1jibn Rp 12.Stl0.00() 

lchih tinggi dan sehclumnv~1. 

Car:1 L1i11 v~1ng diL1kukan manajcmcn puncak p·[ 1-idclia untuk 

lllClliilglurkan bha dan hiaya t~1hun ini ac.blah dengan menuihb rL'IK:lll~l 

mcmrxTh:1ik1 gerai penjualan mereka. Anggaran dan biaLl pcrh,likan 

tcrsehut adaL1h Rp I 00.000.000. Hasilnya, hiay~1 tahun ini ~1k:1n menj,1di 

lchih rcmhh dan !aha menjadi lehih ringgi. N~1mun, dampaknya bi~n·;l Llhun 

dcpan llltllJadi lehd1 ringgi, hegitu juga deng~mlah~1 tc1hun hcrikutnya mcnjadi 

lehth rcncbh. 

Bagaiman~1 pcndapat Anda rerhadap ilusrrasi PT Fidcl1a rcrsebur? .\pakah 

.\mb scruju dengan kehijakan mcmperpanjang masa m:1nhar ekonomis? 

:\p,1k:1h ;\mb setuju deng~1n kebijakan pcnuncban akriviL1s pcrhatkan? 

[),1!.1111 kasus p~:nentuan masa manfaa~1t ekonomis yang leh1h panFmg 

d~ni schclumnya, pcrusahaan memhuat kehijakan akunrans1 \ :mg s:1nu sckali 

rid~1k hcrhuhungan dcng<11l kegiatan oper;1sion~1l pcnts:1ha:111. Fkh1htln~1s 

kebijak:lll akunransi seperti ini mcmang dipcrholchkan mcnurur :Hur~l!l 

:1Llll srand:u akumansi, asal rcncntuannm:l wajar. l\lasa n1:mhar ck()nomis 

L'!npat arau cn:1111 tahun in1 w~1jar. N:1mun, w:1jar menurur s1:1pa? Pcncnruan 

kcw:1J<1Llll 111i mcmang mcrupakan area :1bL1-<1bu (~rev <~rca) daL1m praktik 

akunt,1nsi. At<1s das:n itubh banyak pihak mcmanfaarbn pilihan kcbij:1kan 

:lkunL111SI unruk mcnchp~lt manfa:1tnya . .Jadi, jik~1 And:1 pcmhac1 hporan 

k.eu:mg:111, seh:1iknv:1 Amb kritis tcrhadap pcnentu:1n masa nLmf:lat ckononns 

1111. 

:--.lasih bnhuhungan dcngan penentuan masa manfaat ckonom1s, tcntunva 

\ncb hcn~my:1 h:1gaimana pend~1p~H komunitas akunransi rcrhadap nt:1sabh 

1 n 1. Sui isria w~111 (2006) mcm hu:lt survci akadcmik untuk mcngcr~1h ui pcrscps1 

komunit<1s a\-;unLlnSI rcrhadap prakrik crc,ltiuc accountin,~ y:mg dihkukan 

p,H,l prc~kt1s1 ,1kunransi (tcrmasuk :wditor) dan mah~1sisw~1 akunt~111SI. 



BAB 2 • Tentang Ctea1Ne Accounting \ 

Salah satu hasilnya menunjukkan bahwa komunitas akuntansi yang 

menjadi sampel menunjukkan keraguan (tidak jelas mendukung atau tidak 

mendukung) apakah penentuan estimasi akuntans i yang tidak wajar ini 

dianggap scbagai bagian dari creative accounting atau ridak. Namun, dari 

klasifikasi responden didapatkan hasil yang menarik, yaitu estimasi akuntansi 

ini dianggap mcrupakan teknik creative accounting oleh rcsponden wanita, 

sedangkan rcsponden pria menganggapnya bukan teknik creative accounting. 

Hal ini menunjukkan bahwa wanita cenderung lcbih berhati-hati dalam 
mengambil kebijakan dibandingkan pria. 

Sementara, jawaban responden berdasarkan status peker jaan 

menunjukkan bahwa responden yang bersta tus mahasiswa akuntansi dan 

responden yang berstatus praktisi akuntansi mem iliki jawaban yang hampir 

seragam. H al ini menunjukkan bahwa respon antara mahasiswa dan praktisi 

ak untansi terhadap estimasi akunransi yang t idak wajar adalah sama. 

Dalam kasus penundaan perbaikan, secara reknis juga tidak melanggar 

a ruran akuntansi apa pun, karena kebijakan itu juga murni keputusan 

manajemcn perusahaan. Namun, kasus ilustrasi PT Fidelia menggambarkan 

bahwa untuk tujuan penyajiao laporan keuangan, manajemen dapat membuat 

kebi jakan yang secara operasional memengaruhi akvititas rii lnya. 

Penundaan perbaikan memang mengurangi biaya. Namun jika 

terdapat data dan fakra bahwa penundaan itu akan memengaruhi kepuasan 

konsumen atau nama perusahaan, kebijakan yang dilakukan merupakan 

kebijakan creative accounting yang merugikan pemegang sahamnya dalam 

jangka panjang, walaupun dalam jangka pendek akan tcrlihat meningkatkan 

kinerja perusahaan menjadi lebih baik. Untuk kasus scperti ini, pemegang 

saham harus berhati-ha t i mencerrnati penundaan kegiatan. Pcrlu disikapi 

apakah penundaan kegiatan tersebut signifikan terhadap laba atau tidak, serta 

apakah penundaan kegiatan tersebut merniliki dampak yang besar terhadap 

kemarnpuan perusahaan menghasilkan arus kas pada masa mendatang atau 
ridak. 

Definisi Creative Accounting 

jika istilah creative accounting diterjemahkan secara harfiah ke dalam bahasa 

Indones ia, a rtinya adalah "akuntansi krearif". Krearif dapar dikatakan 

scbagai ide atau pemikiran yang berbeda atau tidak terpikirkan oleh orang 

la in. Dcngan kata lain, kreatif adalah "berpikir di luar kotak". Atau dengan 

kata lain, creative accounting adalah praktik akuntansi yang berbeda dengan 
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untuk penelitian dan pengembangan sebagai aset, terjadi aktivitas peningkatan 

laba (income increasing). Laba perusahaan naik karena biaya menjadi rendah 

dan aset perusahaan bertambah karena pengeluaran terse but tidak mengurangi 

laba, tetapi masuk ke aset. 
Di Indonesia, praktik biaya penelitian dan pengembangan ini berbeda 

dengan di Amerika Serikat. Di Indonesia, pengeluaran untuk penelitian 
tidak boleh dikapitalisasi, tetapi dalam kondisi tertentu pengeluaran untuk 

pengembangan dapat menjadi bagian dari aset. Prinsipnya, kondisi tertentu itu 

menunjuk pada beberapa kriteria yang menunjukkan bahwa hasil penelitian 
tersebut dapat dikembangkan dan memiliki kepastian manfaat ekonomis 

pada masa mendatang. 

Jadi, perusahaan Indonesia yang go public di Amerika Serikat harus 
menyesuaikan aturan ini. Jika sampai teknik ini tidak diu bah sehingga tidak 

sesuai aturan akuntansi dan tidak dikomunikasikan kepada pembaca laporan 

keuangan melalui pengungkapan, dapat dikatakan creative accounting yang 
dilakukan perusahaan adalah ilegal. 

Kesimpulannya, teknik akuntansi yang jika diimplementasikan di 
Indonesia benar, ternyata jika diimplementasikan di Amerika Serikat menjadi 

ilegal. Jadi, praktik akuntansi yang berlaku umum di suatu tempat belum 
tentu berlaku umum di tempat lain, dan juga bukan merupakan praktik 
akuntansi yang paling benar konsepnya. Jadi, pertimbangan kehati-hatian 

22 



BAS 2 • Teotoog Cceative Accomtiog \ 

atau konservatisrne akuntansi adalah bagian penting dan tidak terpisahkan 

dalarn praktik akuntansi. Pada buku ini, batasan untuk teknik creative 

accounting yang akan dibahas adalah teknik yang legal ataupun ilegal 
berdasarkan aturan akuntansi atau standar akuntansi. 

Apakah Creative Accounting adalah Pengetahuan Baru? 

Dalarn kurikulurn S-1 akuntansi, rnateri akuntansi yang diberikan telah 

rnencakup sernua teknik dan kebijakan akuntansi untuk kepentingan 
penyajian laporan keuangan. Narnun, kernarnpuan kornprehensif dan cara 

pandang holistik dibutuhkan agar dapat rnenggunakan potongan-potongan 

konsep akuntansi ini rnenjadi "senjata" yang bernarna creative accounting. 

Ibarat sekurnpulan puzzle, pernbelajar akuntansi harus rnenyusun kurnpulan­

kurnpulan teknik dan kebijakan akuntansi untuk dapat rnernanfaatkannya 
dengan baik. 

Jadi, creative accounting bukanlah pengetahuan baru, rnelainkan 

hanyalah kurnpulan teknik dan kebijakan akuntansi yang telah ada, baik 
teknik akuntansi yang sederhana rnaupun teknik akuntansi yang kompleks. 

Narnun, yang rnernbuat pernbahasan topik ini unik, creative accounting dapat 

rnernicu terjadinya kasus skandal akuntansi dan rnanajernen laba. Buku ini 
secara kornprehensif rnencoba rnenjelaskan bahwa creative accounting akan 

rnenjadi alat yang dikendalikan oleh penyusun laporan keuangan rnanusia 
untuk rnencapai tujuannya. 
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Kasus kebijakan akuntansi. Kapan suatu obligasi yang dibeli perusahaan harus 
diakui sebagai investasi jangka panjang (held to maturity securities!HTM) 

atau investasi jangka pendek (trading securities)? Bukankah keduanya sama­

sama obligasi? Secara akuntansi, apa yang membedakan keduanya? Tidak 

ada. Hal utama yang membedakan keduanya adalah niat dari manajemen. 

Jika pada saat membeli direncanakan untuk disimpan sampai jatuh tempo, 

obligasi dikategorikan sebagai investasi jangka panjang. Jika pada saat 
membeli direncanakan untuk dijual kembali jika menguntungkan, obligasi 

dikategorikan sebagai investasi jangka pendek. 

Perlakuan akuntansi terhadap obligasi sebagai investasi jangka pendek 

dan obligasi sebagai investasi panjang sangatlah berbeda. Jika obligasi diakui 
sebagai investasi jangka pendek, premium atau diskon obligasi tidak perlu 

diamortisasi dan pada akhir tahun atau tanggal laporan keuangan nilainya 

harus disajikan dengan harga pasar. Sebaliknya, jika obligasi diakui sebagai 

investasi jangka panjang, premium atau diskon obligasi harus diamortisasi 
dan tidak perlu ada penyesuaian terhadap harga pasar. 

Sebagai contoh, obligasi perusahaan yang memiliki nilai nominal 
RplOO.OOO.OOO jika dijual dengan harga Rp90.000.000, transaksi obligasi 

ini adalah transaksi obligasi yang berdiskon. Sementara jika obligasi dijual 

dengan harga RpllO.OOO.OOO, transaksi obligasi ini adalah transaksi obligasi 
premium. Jika obligasi diakui sebagai investasi jangka panjang, diskon atau 

premium ini akan diamortisasi selama periode tertentu, yaitu sejak pembelian 

sampai dengan jatuh temponya. Jika sejak pembelian sampai dengan jatuh 
temponya adalah lima tahun, nilai sebesar RplO.OOO.OOO diamortisasi 

selama lima tahun untuk diakui sebagai beban atau pendapatan selama lima 
tahun. 

Jika harga pasar obligasi adalah Rp105.000.000 dan harga penerbitannya 
adalah RpllO.OOO.OOO, perusahaan harus mengakuinya sebagai kerugian 

sebesar Rp5.000.000 dengan asumsi perusahaan menganggap obligasi sebagai 
investasi jangka pendek. Namun, jika perusahaan mengakuinya sebagai 

investasi jangka panjang, tidak ada penyesuaian apa pun terhadap harga 
pasar 1tu. 

Dalam kasus akun investasi obligasi, perusahaan dapat tidak mengakui 

kerugian jika obligasi diakui sebagai investasi jangka panjang. Celah inilah yang 

rentan dimanfaatkan oleh penyusun laporan keuangan guna menghasilkan 
laporan keuangan yang sesuai dengan tujuannya. Jika perusahaan memiliki 

kepentingan untuk menaikkan laba, mereka cenderung mengakui obligasi 

sebagai investasi jangka panjang agar terhindar dari pengakuan kerugian. 
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Belajar dari kasus akun investasi obligasi dengan menggunakan aturan 
akuntansi komersial yang berbasis pada SAK, sebenarnya teknik akuntansi 

dasar adalah alat untuk melakukan creatzve accounting. 

Masalah utama dalam creative accounting ada pada kecenderungan 
perilaku manusia untuk memenuhi kebutuhan atau kepentingannya sendiri. 

Alasannya, manusia cenderung memanfaatkan pengetahuan atau informasi 
yang dimiliki guna mendapatkan tujuannya masing-masing. Teknik dan 

kebijakan akuntansi hanyalah alat untuk mencapai tujuan tersebut. Creative 

accounting adalah bagian dari akuntansi untuk menyajikan laporan keuangan, 

tetapi creative accounting dapat juga menjadi bagian dari sebuah skandal 
bisnis atau skandal akuntansi. Motivasi dan perilaku manusialah yang 
menjadi kunci apakah creative accounting menjadi ilegal atau legal, etis a tau 

tidak etis, atau baik atau buruk. 
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"Hanya Jika pcrn.:th berada d• lcmbah tcrdalam, Anda dapat 

mcngetahut betapa luar btasanya berada dt puncak gunung." 

-Rrchard M. Nixon 

P.al.l I 'HN, m.lnt.lll kr1111 H.lptp.lm \mcrtk 1 ~t:nkat 

t;;,u.urm:<; I x .. lnngl• ( om"l ,.,1011 'II"C llltn\JtnpJtk.m 

h.lll\\ .1 th-ks·biln.h d.ll ]Ill akull!.lll"l memhu.lt rnn'\ip .!l .. utl!.lll ... i 
J.1p 11 J•.,c.,:J 11!.. Ul c.lt 11 ~.1 1 tnm .1,1 bi)>r:t'>. ~:n .1n~nv.1. unruk 

K.lptnrtngJ•u \1 .. nd111. l'th.tk p•IJ,ll, Ltng t,rJ,b.u (lJiam 
pen~ ll •lll1.111 l.lpnr .111 keu.wr,.1n 1111:'11\ .ll.lhgun.lk.Hl rnnslp 

JI..UII! 111 >I tnl d~ llf;.lO Jlll..m lllf.l.ttJ,,lO \.Cf.th ,JtJll arc,l aim JbU 
.mr 1r.1 lc~nun.l"it d.11- kl·, ur.mg.111. 

1\:cn.tp.l IMI 1111 tcrJ.ldt? 1-...ucn.l m.lnuo,t 1 l11l'Ollltkt 
kr\.cnddurg.tn umuk tmngur 1111JI.:..tn dtn sendtrt. ~d.11n ttll, 
ohJt:kth tt.h d 1 pH mt n~htltng .tr.lu bcrkur.1ng keuka tcq.ldt 
1-.nnfltk kl·penrmg m, tk tt JJI cmo ... ton.ll. ar..1u bt h p.,rkologr~ 

\.llll\ l.11n. D;tl.ull rett.·rut'il knur,Hif-.111 p~.ru'i..lh.:l.tn, teahp:n 
,.,ttl.lh s .. ~mr1 plnHh rh kc .. llt.mgan l{ .. m.l tn mg/t') )'.lllg 
tcrd d.1 , kt",clllpJun. tck.111.111, J1n r.PiiOnJlto,.1<;t, 

l'l ,dnl1 ptru,,lh.l.lll \.lllg mt·m usun Llporan l...eu.JIIgan 

mt nilti.. 1-.L"<odllp.lt 111 mcnun!.lJtk.1n .td.un .1 ,\<;ttnc:tn rnlo11nJ~t 

rnr,tu·rn ~'>Lrk JUg tm.-,..Hirk peng,Jnth hco,Jr untuk ment·muk.m 

kehrJ.lk.m l,unr. 11'>1 \,lng tnlllgunr.m~k. n. Bdum l.tgJ, 
td.;.m. 1 punq.~.1n! s.1h. n tcrh.1d.1p pCOJ.:;llol.l pt•rwdl.l.lll n.m 

P•rJ.lllJt.ln 1-.onu' '.111g mcmun)!klllkJn pC'n~dol 1 peru'>.dttln 

rmnd p uk tn 'oCJIHtrl.tl hom., pk.1 mcmt•nuht r.trger lab.1 
rtrlenru A:.pd tni ,,.,~.nl.1h dorniiHIIIIIICmcng.truhi rul.u ltha 

' ng d .... ipkan c.!.1l. m l.!puran kcu.mg.1n. 
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Tekanan 

Figur 3.1 
Fraud Triangle* 

Kesemparan 

Rasionalisasi 

*Diadopsi dari berbagai sumber di Internet (Jde orisinilnya berasal dari 

Donald Cressey sehingga dinamakan Cressey Fraud Triangle.) 

Aspek terakhir dalam segitiga penyebab kecurangan adalah rasionalisasi, 

artinya seseorang ~enderung menyesuaikan nonna-norma atau keyakinan 

baik yang dimilikinya sehingga menjadikan perbuatan yang seharusnya 

tzdak baik menjadi baik karen;1 alasan rerrentu. Sebagai contoh, melakukan 

kegiaun manipulasi untuk mendapatkan sejumlah uang yang digunakan 

untuk kepentingan orang yang di~intainya. Ketiga aspek ini memang lebih 

banyak berhubungan dengan perilaku dibandingkan aspek akuntansi, bisnis, 

pasar modal, atau pengclolaan perusahaan. 

Motivasi Menurut Perspektif Psikologi 
Passer dan Smith (2008), mcndcfinisikan motivasi scbagai sebuah proses 

yang memengaruhi arab, ketekunan, dan kckuatan perilaku individu arau 

organisasi dalam mencapai tujuan. Melalui pendekatan kognitif, perilaku 

pencapaian tujuan ini dibentuk oleh dua faktor, yaitu faktor ekspektasi dan 

faktor imhalan yang diformulasikan ke d1lam model matematis sebagai 

berikut: 
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Dalam konteks creative accounting, suatu badan usaha akan makin 

termotivasi untuk berperilaku kreatif dalam memanfaatkan teknik dan 

kebijakan akuntansi ketika badan usaha itu memiliki keyakinan (ekspektasi) 

akan menerima imbalan atas tindakan kreatifnya terse but. Dengan kata lain, 

makin tinggi imbalan yang akan didapatkan, makin tinggi juga ekspektasi 

yang ditetapkan sehingga motivasi untuk mencapai nilai terse but pun makin 
besar. 

Teori kognitif juga membedakan motivasi ke dalam dua bentuk, yaitu 

motivasi ekstrinsik dan motivasi intrinsik. Motivasi ekstrinsik timbul ketika 

aktivitas individu dilakukan untuk memperoleh imbalan atau mengabaikan 

hukuman (punishment). Sementara, motivasi intrinsik timbul ketika individu 

sangat menikmati dan merasa tertantang menjalani suatu aktivitas. 

Dalam praktiknya, tidak jarang perilaku individu atau seseorang 

menunjukkan perilaku oportunis terhadap lingkungannya, yaitu perilaku 

untuk mencari keuntungan pribadi. Pertanyaannya adalah apakah motivasi 

individu atau badan usaha dalam mencapai tujuan bisnis akan selalu 

oportunis? Dalam dunia bisnis, fenomena oportunis telah diungkapkan sejak 

tahun 1976 oleh Jensen dan Meckling yang lebih dikenal dengan sebutan teori 

keagenan (agency theory). 

Ketika terjadi pemisahan antara pengelola perusahaan dan pemegang 

saham, pengelola perusahaan memiliki informasi yang lebih dibandingkan 

pemegang sahamnya. Akibatnya, karena pengelola perusahaan memiliki 

informasi yang lebih banyak, lebih lengkap, dan lebih akurat, akan terjadi 

kecenderungan mereka memanfaatkan informasi ini untuk kepentingan 
mereka sendiri. 

Pemegang saham ingin mendapatkan peningkatan nilai pasar sahamnya 

sehingga kekayaannya meningkat, sedangkan pengelola perusahaan ingin 

mendapatkan bonus atau penghasilan sebesar-besarnya bagi kepentingannya 

sendiri. Ketika bonus pengelola perusahaan ditentukan berdasarkan 

persentase tertentu terhadap laba, manajemen cenderung menaikkan labanya 

29 



I CREATIVE ACCOUNTING, Meogcngkap M;oajemeo Loba doo Skaodal Akoota0<1 

agar mereka mendapatkan bonus berupa kas. Namun, metode bonus kas 
untuk pengelola perusahaan ini tidak memberikan manfaat bagi pemegang 
saham karena manajemen tidak berkepentingan terhadap pergerakan harga 

saham-baik naik a tau turunnya nilai saham-karena bonusnya tidak berasal 

dari indikator perubahan harga saham. 

Demi mendapatkan laba yang optimal, pengelola perusahaan cenderung 
menggunakan kebijakan akuntansi yang lebih agresif atau setidaknya mereka 
memiliki kebijakan akuntansi yang paling menguntungkan bagi mereka. 

Bahkan, jika perlu, mereka menunda aktivitas riil atau rencana perusahaan 
yang lebih penting demi mengurangi biaya sekaligus meningkatkan laba. 

Selanjutnya, dengan bonus berupa saham, bukan kas, pengelola perusahaan 
akan memiliki kepentingan untuk meningkatkan harga saham setinggi­

tingginya. Dengan potensi kenaikan harga saham yang dapat sangat tinggi, 
motivasi ini akan menjadi makin besar. 

Motivasi Creative Accounting Bersifat Oportunis? 
Dalam dunia bisnis, fenomena oportunis diungkap dalam teori keagenan. 
Teori ini menyatakan bahwa setiap individu memiliki kecenderungan untuk 

memenuhi kebutuhan dan keinginannya secara maksimal. Secara konsep, teori 
ini menjelaskan hubungan atau kontrak antara pemegang saham (principal) 

dan manajer atau pengelola perusahaan (agent). Dalam kontrak tersebut, 

manajer secara moral bertanggung jawab memaksimalkan kesejahteraan 
pemegang saham. Namun di sisi lain, manajer juga memiliki kepentingan 

pribadi untuk mengoptimalkan kesejahteraan mereka melalui pencapaian 
bonus yang dijanjikan oleh pemegang saham. 

Hubungan ini sebenarnya juga dapat terjadi antara pemegang saham 
mayoritas dan minoritas, di mana kebijakan yang dibuat oleh pemegang saham 
mayoritas tidak selalu menguntungkan pemegang saham minoritas. Sebagai 

contoh, kebijakan penjualan kembali saham (right issue) adalah kebijakan 
pemegang saham mayoritas menambah dana perusahaan guna kepentingan 

diversifikasi ataupun alasan korporasi lainnya. Namun, pemegang saham 
minoritas secara langsung sebenarnya "dipaksa" membayar sejumlah uang 

tertentu guna menjaga persentase kepemilikan mereka. Jika mereka tidak 
bersedia membeli saham baru tersebut, persentase kepemilikan mereka 
pastilah akan berkurang. 
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Kondisi ini makin diperkuat oleh keadaan bahwa manajer sebagai 

pelaksana operasional perusahaan memiliki informasi internallebih banyak 

dibandingkan pemegang saham. Penguasaan informasi tersebut makin 

memotivasi manajer untuk bertindak kreatif guna memaksimalkan keuntungan 

pribadinya. Hal ini tidak menutup kemungkinan terjadi perilaku oportunis, 

yaitu perilaku manajer yang tidak selalu bertindak demi kepentingan terbaik 

pemegang saham. Jika hal ini terjadi, motivasi yang terbentuk untuk mencapai 

tujuan berupa nilai bonus tadi telah melahirkan perilaku oportunis. 

Kenapa Mereka Harus Melakukannya? 

Perilaku manajemen laba sebagai salah satu bentuk tindakan creative 

accounting dari manajer tentunya tidak muncul dengan sendirinya, melainkan 

ada motivasi ekstrinsik dibalik perilaku terse but. Sampai hari ini, telah banyak 

penelitian dengan menggunakan data empiris yang dilakukan untuk menguak 

motivasi di balik perilaku manajemen laba yang dilakukan oleh manajer. 

Contohnya adalah studi yang dilakukan oleh Healy (1985) serta Watts dan 
Zimmerman (1986). 

Secara umum terdapat beberapa hal yang memotivasi individu atau 

badan usaha melakukan tindakan manajemen laba, di antaranya adalah 

sebagai berikut. 

1. Motivasi Bonus 

Dalam sebuah perjanjian bisnis, pemegang saham akan memberikan 

sejumlah insentif dan bonus sebagai feedback atau evaluasi atas kinerja 

manajer dalam menjalankan operasional perusahaan. Insentif ini 

diberikan dalam jumlah relatif tetap dan rutin. Sementara, bonus yang 

relatif lebih besar nilainya hanya akan diberikan ketika kinerja manajer 

berada di area pencapaian bonus yang telah ditetapkan oleh pemegang 

saham. Kinerja manajemen salah satunya diukur dari pencapaian laba 

usaha. Pengukuran kinerja berdasarkan laba dan skema bonus terse but 

memotivasi para manajer untuk memberikan performa terbaiknya 
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sehingga t idak menurup peluang mereka melakukan tindakan creative 
accounting agar dapat menampilkan kinerja (performance) yang baik 

dcmi mendapatkan bonus yang maksimat. 

Apakah ini sesuacu yang baru? Bukankah ini merupakan perilaku 

manusia pada umumnya? Menurut kami jawabannya adalah YA. 

Jika dalam divisi penjualan indikator kinerja tenaga penjual 

(salesman) adalah penjualan, renaga penjual akan berupaya sebaik 

mungkin mcndapatkan penjualan yang maksimal. Jika komisi penjualan 

ditctapkan seriap bulan, biasanya, aktiviras renaga penjual pada akhir 

minggu cenderung mencapai target. 

jika target untuk mendapatkan komisi yang paling besar sudah masuk, 

mereka cenderung akan mcnunda penjualan ke periode atau bulan 

berikurnya sehingga lebih mud ah meraih target bulan berikutnya. Jika 

target masih kurang, segala upaya legal dilakukan unruk menghasilkan 

pcnjualan. Fenomena ini sebenarnya berlaku juga untuk manajemen 

puncak, tetapi indikator kiner janya berbeda. 

2. Motivasi Utang 
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Sclain melakukan kontrak bisnis dcngan pemegang saham, untuk 

kepenringan ekspansi perusahaan, manajer seringkali melakukan beberapa 

konrrak bisnis dengan pihak ketiga, dalam hal ini adalah kreditor. Agar 

kreditor mau menginvcstasikan dananya di perusahaannya, tentunya 

manajer harus menunjukkan performa yang baik dari perusahaannya. 

Dan uncuk memeroleh hasil maksimal, yaitu pinjaman dalam jumlah 

besar, perilaku krearif dari manajer untuk menampilkan performa yang 

baik dari laporan keuangannya pun seringka li muncul. 

Fenomena ini juga sebenarnya tidak hanya dilakukan perusahaan 

bcsar, tetapi juga oleh perusahaan kecil, bahkan individu. Kerika 

seseorang individu mencari pinjaman ke bank, orang rersebut berupaya 

keras menyajikan jumlah penghasilan yang cenderung lebih bcsar 

(overstatement) dari penghasilan yang sebenarnya. Dalam kasus ini 

pun, perilaku perusahaan juga sama dengan perilaku individual. 

Selain untuk mendapatkan pinjaman, kasus seperti itu juga berlaku 

untuk menjaga perjanjian utang. Jika suatu perusahaan mendapatkan 

dana dari krediror, perusahaan berkewajiban menjaga rasio keuangannya 

agar berada pada batas bawah tcrtentu. J ika hal ini dilanggar, perjan jian 

utang dibatalkan. 
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3. Motivasi Pajak 

Tindakan creative accounting tidak hanya terjadi pada perusahaan go 
public dan selalu untuk kepentingan harga saham, tetapi juga untuk 
kepentingan perpajakan. Kepentingan ini didominasi oleh perusahaan 

yang belum go public. Perusahaan yang belum go public cenderung 
melaporkan dan menginginkan untuk menyajikan laporan laba fiskal yang 
lebih rendah dari nilai yang sebenarnya. Kecenderungan ini memotivasi 

manajer untuk bertindak kreatif melakukan tindakan manajemen laba 
agar seolah-olah laba fiskal yang dilaporkan memang lebih rendah tanpa 
melanggar aturan dan kebijakan akuntansi perpajakan. 

Perilaku seperti ini bukanlah perilaku unik yang didominasi oleh 

korporasi, melainkan perilaku yang umum terjadi, di mana manusia 
yang bersifat oportunis cenderung ingin mendapatkan basil sebanyak­

banyaknya dengan mengeluarkan sumber daya serendah-rendahnya. 
Dari data riset, artikel Maydew (1997) menunjukkan bahwa 

penghematan pajak menjadi motivasi pengelola perusahaan untuk 

mempercepat pengakuan biaya dan menunda pengakuan pendapatan 
pada perusahaan di Amerika Serikat pada periode 1986-1991. Tentu 
saja, motivasi seperti ini juga terjadi di banyak perusahaan di Indonesia. 
Namun, sekali lagi, hal ini bukanlah masalah akuntansi saja, tetapi juga 

masalah respons perilaku manusia terhadap aturan pajak. 
Kasus pajak yang melibatkan Gayus H. Tambunan dan beberapa 

perusahaan di Indonesia, sebenarnya menunjukkan bahwa permainan 

pajak adalah perilaku manusia dengan menggunakan akuntansi sebagai 
salah satu media. Jadi, sekali lagi, ketika Anda mempelajari creative 
accounting, sebenarnya Anda mempelajari perilaku manusia dalam 
hubungannya dengan praktik akuntansi. 

Di Indonesia, Setyowati (2002) menunjukkan adanya pengaruh 
penerapan peraturan perpajakan tahun 1994 terhadap dugaan praktik 

manajemen laba pada 179 perusahaan yang terdaftar di BEJ pada 
periode 1994-1995. Hasil studi tersebut tidak terbukti untuk periode 
1994 (satu periode sebelum berlakunya peraturan perpajakan) di mana 

penurunan laba yg terjadi tidak signifikan. Sementara, untuk periode 
1995 terjadi penurunan laba yang signifikan. Hal ini menunjukkan 
bahwa penerapan peraturan perpajakan terbaru telah memotivasi 

perusahaan a tau manajer mempercepat pengakuan biaya dan menunda 
pendapatan sehingga diperoleh laba minimal yang berimplikasi pada 
biaya pajak yang rendah. 
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Teknik Creative 
Accountina 

"Orang lain tidak peduli seberapa banyak yang Anda ketahui. 

Mereka lebih tertarik mengenai seberapa besar kepedulian 

Anda kepada mereka." 

-Dale Carnegie 

J ika herkcinginan hcsJr mencapai tujuan, Anda mcmhutuhkan 

cara umnk mcncapai rujuan terscbut. Anda bisa mencapai 

tujuan dengan cara yang mclanggar aturan dan bisa juga 

Jcng:1n cara tidak mclanggar aturan dan norm;1 yang ada. 

Begitu juga dengan tcknik creative accounting, penyusun 

laporan kcuangannya perlu menggunakan clan mcmanfaatkan 

teknik dan kebijakan :lkunt;lnsi untuk mendapatkan hasil yang 

diinginkannya. Dalam akuntansi, pcncatatan awal dimulai 

dengan jurnal yang mencarat semua transaksi dan kejadian 

ekonomis yang terjadi di perusahaan. Secara reknis, harus 

ada kejadian, baru ada cararan. Namun, dalam hanyak kasus, 

praktik pencautan tiktif juga dilakukan. 

Demi kcpcnringan pajak, reknik ;1kunt;1nsi yang biasa 

dilakukan secara "kasar" ;ld<llah memhuat hiaya flktif yang 

diakui sch;1gai sebagai hehan di debit d;1n utang di kredit. 

Karena trans;1ksi tiktif, umumnya pencatatan tidak melibatbn 

rransaksi kas. 
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Ada beberapa alasan mengapa teknik "kasar" cbn ilegal ini tidak 

melibatkan kas, antara lain sebagai berikut. 

1. Jika membuat biaya fiktif dengan akun bs, akan ada kecenderungan 

saldo kas menjadi negatif. Hal ini jelas sangat tidak logis dan mudab 

sekali diketabui. 

2. Jika menggunakan akun kas, akan ada pelacakan transfer rekening 

di bank. Zaman sekarang, transaksi kas dengan jumbh yang besar 

cenderung tidak lazim, tetapi jika menggunakan rekening bank, 

perusabaan harus mempersiapkan nama fiktif penerima dan rekening 

banknya. Jika hanya dilakukan sekali Jtau dua kali, cara ini "relatif 

aman", tetJpi ketika perusahaan mulai ketagthan untuk rnenghindJri 

pajak dengan cara ilegal, hal ini menjadi sangat riskan. 

Meskipun tidak menggunakan kas, teknik tiktif ini biasanya akan 

terdeteksi dalam satu atau dua rabun berikutnya. Ut~mg itu seharusnya 

dibayarkan, tetapi saldo kas perusahaan akan herkurang (atau menjadi 

minus) jika dipJksa membayar utang fiktif ini. 

Jadi, jika Anda berhubungan dengan perusahaan seperti int dalam hal 

pelaporan pajak, ingatkan saja kepada mereka bahwa ini hanyaL1h teknik 

penghindaran sementara. Seiring berjalannya waktu, perbuatan mereka 

pasti akan diketahui. Dalam creative accounting, teknik utamanya adal<1h 

menaikkan atau menurunkan laba. Upaya meningkatkan aset pastilah <1kan 

meningkarkan laba dan upaya meningkatkan kewajihan rastilah akan 

menurunkan laba. Jadi, laba merupakan alar mama untuk mencapai tujuan 

mereka, baik berupa bonus, peningkatan harga saham, pembayaran pajak, 

maupun alasan lain yang telah dijelaskan di bab sebelumnya. 

Pola dalam Teknik Creative Accounting 
Scott ( 1997) merangkum pola umum yang ban yak dilakukan dalam 

praktik manajemen !aha, yaitu taking a bath, income minimization, income 

maximization, dan income smoothing. 

Pola taking a bath. Pola ini dilakukan dengan cara mengatur !aha perusahaan 

tahun berjalan menjadi sangat tinggi atau rendah dibandingkan laba periode 

tahun sebelumnya atau tahun berikutnya. Pola ini biasa dipakai rada 

perusahaan yang sedang mengalami masalah organisasi (organizational 

stress) atau sedang dalam proses pergantian pimpinan manajemen 
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k.ll1 tlll'lllllth ttllluk llld:lpnrk.t ll l.th.t y;mg r~·ml.th d.ni l.lh.1 y.11 1 ~ .;~It Iru-.n~ .1 

dil.1p~trkan. l:nmtlh lll•HI\',hl pllltti .. 1111 hh.t tcrp,li p.1d.1 llht.lil'l \,!It):! 

lllt'll) . .dt.H.tpl...tl1 llll'lllLJp~ttk.lll h~111llUll ,btl JWilH'IIlll.th ,1[,111 ~lllllhtl d,111.1 

l.till ll\';t.l>ul!lmclli•lg.l kon.._t,lt."ll'llunrll.lll ... uh-.idt, .tt.tll n-.1kr1 dipn\,ltl.,,t.,t, 

m.ln.tll'r l.'tlldl'rung lllt'llllrlllll.:.111 l.du k.u~.·n.t kh.l\\.111r itk.t kmnJI h.11k, 

.... ,h.l llllll.l .1k.t11 dJj11.ll.lt.w nJak 1111:nd,1pdrk.tn l•.lnW.11l. 

Pold IJlCOmP maxtmWttiOn. l'ol.1 111i mtrtql,tk .. tt1 l..t·l'.11d.;.tn d.1n p•1l.1 11r."'''· 

I'IJil/1/11;:,71/11//, i\iL'Illll'lll J'O\.t i111. 111.111.1)• 1111.'11 l,th,l dd tl..uk.111 dt•Jtg.tn ~ Jr,' 

ITll.'llJ.tdtk:m Llb.1 I.thwt lwq.tl:111 khih tit1gg1 d.tn l.1b.1 ,ehut.Hn~ :1. lckntk 

y.lllJ.! drl.1J..uk.m pun lwr.tg.un. \lul,11 d.1n llllltllnd.t pcl.1por.m J,,,l\,1 

hi;t~:l pcnndl· t.th un ht·n.Jl .lll kt· pl'r !<H ic ll ll' ltJ:1nng, p.:ntdd1:1n tnetodL· 

.1kunt.1nsi yang d.q,,1t mrm.1k...im.dk.lll 1.\h.t, -..1mpa1 ~kng.1•1 menin)!.k.uk.m 

iumLlll penju.1l.1n lLm p rmluks1. l'l)l.t 1111 ht.1 .... 111v., h,,n,.tk dif,:ll ll·t l •. llt okh 
pl•ru-..lh,\;111 ~.111g ak.tn mdakuk.m II'< l .tr,.H tmnJ,,p.H kcpl·r~.,~.l.\11 d.u1 

kn:d11or. ll.tmptr ~~.·mu:1 pl·ru ... th.t.lll go JIIINt, 1\l~'lllngl...llk.lll l.1h.t dvng.1n 

111(17.111 llll'lll.l~.t kinl'rj.l ,;dl.llll llll'rl'k.L 



.. ,, \ 
Pola mcom£' ~moothmq.l'oLl 1111 Jd.tkuk.lll dent! 111 tlll'tlgm,lllp,l fluktll.hl l.th.t 

... dlln~g.t l.1h,t '.tilt: dd.1pnrk.m rcl.mt ,t,1hd. ll11tuk IIIH''tnr d.tn krni11111 

' till!. tlll'lltllti,t ,,f.u nsl: .;.h ersc·. kt·,t.thil.tn l.tll.t llH'I'I'I' '"·"' h.tl pl'JHin~ 
tl.ll.llll J'l'llJ!.llllhd.l!l kt•p11111,;1J1 , f 1.d.1111 dutll,\ l,t'll,lllj!.lll, tlnklltN h.H).!.l 

.... dt.llll .lt.lll lluklll.l'' L1h:1 tllt' t ttp.tl-.. 111 lmhk.ttor r ,,,J.P. lkn11 ntctq tga :lB.tr 

l.th.t 11d,tk tlukJtt.lld. ~r..thiltr.hny;t h.mr' dn.tg.t. 'lt.thdll;h l.ll>o~ 1111 tl.lr.ll 

,ltpl.'nolvh dt•llt..;.llllllt'llg~>mhHl.1,1k.HI du.t p11l,1 lt'l''l·hu l. y.ri111 illcnllni111n lk.1n 

,H;IIr tm·m.tk,lln.dl-.1nl:th,1. "l.tnrun. rL·ntlllt~.l h.ll'll'olllL'IIgtLuti tl't'lll.t l':l \:tilt.: 

.1k.111 dtl'l'''' I ,\11 .1~.1r tcdd1.11 .,!.)hd lllt"IIIJ/•' ,'1/IIHI(/•tn~ d.lJ1.tt drk.u.tk.tn 

tlll'rttp.tk.tn up.l\ .1 lllllllk tllCllt't t'.tlko~n kt.Hhl.ut llllgkllng.tn 11.111g y.111g prn11h 

~.h:ng.lfl kctld.d r.hrl,lll. 

\1co;ktpt111 lwgnu. h.hil n'cr Jt lntlunc''·' llll'tlltlllltkk.ut h.thw.t 1111'11111<' 

1110"i/nng wl.!k lllt'llll'llb.trlilll rl'itl-o .H.Ill tluktu.l'l h.trg.t ,,,hnm. l.tdt, 

J'l.rll ... ,th.t.lll pcrm.th,t,ln ~.111~ lllCi.lkUbll 1/lt'fJIIIC SII/Ot•t/J/11!~ 11,1.11. lllt'llldtkt 

pt rlwd.1.111 lluk tll.hl h.ug.1 .... 1h.1m d~.·n!!.lll pci'll'•.th.t.m ~ ang uJ.1k md.tkul....lll 
111£(1111'' $lllllUfbmg. 't.tl.th o;,lllt .ti.1'·<11111V.t .td.tl.lh d1huruhk.llt kc.m,11npu.1n 

k lli'U' d.trt .m.1lt' untuk llll't•dl'tcbl .tp.tk.th pcru-..th.1.tl1 1111 mcl.1kuk.tn 
tilt Wilt' ~nt·•ufhlll!, .H.lll nd,tl.. 

Dalam dunia keuangan. fluktuasr mencerminkan ketldakpastlan 
sehingga makin fluktuatif laba, perusahaan dapat dikatakan berisiko. 

Begitu pun dengan fluktuasi harga saham. saham yang terlafu fluktl.liltif 

adatah saham yang berislko. 

Teknik dalam Creative Accounting 
I llllliJIU J.tn .,udm p<ltttLt11!! tcnrctts .1r.tupuit pr.tkrt,, tl'ktllk t11,11l.IJ11111.'11 

l.,h.1 .... 111~.11 hcrt~.un. ~lul.u d.ttl ll.:ktuk il·!-!.11 \'.tng dd,.,ll'lll-.111 ,l,tl.tlll \t\" 

.... ,,np.u teknll ... lll..'g.tl ~.HI~ hent·nt.lllg.m ,l.ln ttd.tk dthold1l-.111 d.1hm 1., \1, 
"'l't,lf.llll1111111, tckn1k lc~.d \,tng ht.h.llt\,1 dqwnp.11 d.d:tnt pt.tl-rtl... rn.lll,lJCiliCil 
l.tl•.1 ,J.tp.H dJktlompokl-.111 kc J.tl.llll lnn.1 tckmk. ~.tliU llll'llgllh<th Jllt'lthk 

.1hi11H,tll"l. llll'l11h\1,11 C'tllll.hl ,ti\IIJH,lll'>l. llll'llJ.!IIh.th JWI'II>liL pl'llg.JI..:u.lll 

fWIIll.t)'·lt.lll ll.111 hLl\.1. mt·rdd.t,ttik.t'' .tkun otrrc'tlf d.ttl /1111/cllrrc'll/, 'crt.l 

llll'lt'f,J.t,tfrk.t,, .tkru.tl ,l!.,l,rL''"lll'l ldccrtc.t/ dJStlr'/tlln,t"·• ,1.111 .tkru.il 

ll••lhil'krt•o;lollll' l,/(tl'lt,tfli,lldl.'ir'rt'lt•lll·lnl 1\\nlk. !)odd. d.tll 11.-.HIIC\: 

2tHJI>. 



I '"AI,, " ' "l" ,' ·' "'"' "'"' " ",, " ' 

Menqubah melode akuntansi ~ll'llldt ,Jl,llll! llhl Ill' rllp1k Ill ''•Iilii """' \11 

\,ln~dr~e,ft.lk.Jn (lith sr.lltdH .tk,,lli,JJI\1 (,7, ••Ill ft•t, f., 1 '''I .ltl1n1 nHndJJ 

ll,l'l f't:l'll!>olh,J,lll. 1\ebc:r.lp,i hllltllk l'ihh,Jil l)h [tl,
1
1 ,1~ Ioiii l'b' 111), I 1 1.1 11 

-.~·b.t)!.ll bvnkw. 
!. ,\h-u,~le pcnddl,lll 1wrst•d11tll ilu·•r In f,,._,r ( )ut-1// r J, /,r<t /1t lr:·:r 

( 111/-lll-\ ), r. 11 .1 r,\1,1 ll'll111lil,lt1 !. IIIII 1d1 lllt~·k 1\lf hll.,ll' 

,\kU•tk pt'll) 11-.U(,III ,1\CI l c t.lp (~.tr•• 111111~ ,II U 'ddc ll't'IIUfllll ,1[,1\1 

(l!llii.Jit .lll,l!.i-.1 l,lhllll ,11. 111 U lll l p 10cillk\, 1
, 

I c.!:-111~ 1,, .t/llhillc.I~t· .Hoi II"/" ldllfr•~ {, t•t 1 

~- ll r\t.'\t,t•>i p.1d.t ol•lt~.i'il ttr ulll/f! :·1. llnf. ··,/·,·lit" 111.11111'1! '• .,. 11 1/lo'<, 

.lr.IU .1/ Llllll/J{,• I• •f :,If,• <('· 111'/Jl!'\ 

'i" ['enggtrn 1.111 lllt·t•~<lt h.•n:.1 1'·''·11' .II.HI nd,,, lruh.u p.1d.1 .i'd J.mt..:k.l 

1'·111 I ,IJig. 

''· Punhdtlll l..cmh. d1 o,1h.nn I'' rtt'i.lh 1.111 H,lll trt•.I.'illl\ q",k I111L'tc••k·uJ5/ 

d.111 p.1rl. 

1\·ng.tkil.lll pt•nd tp.H.tlllllll'l• •d ~'''~'"''''' l't' p1 11\t'lt•., II Itt • ., 111 ptllltt.ll.tn. 

J.w ,J,ll J'L'ILt n111.1.111 k.J,J 

Pcnuhh.ltl.ll.hlllllll,lt l!.lilltt' .. l rt olil,l I n ••••• l ,.~. II• J,,,,h. 

\,lilf.! ht·rh-:J,l. ha1k b.l!-:1 Jl1,lr!,ll•:111tll j'.llldd 1111':,• II \L!Jl 1'1111 Ji1 \ 111 1, 

l'~rd•1ll1p,1k mt~l1Hnhulk,lf1 I.<IIJlld. I ~I' ilrnt .. 111 d, ,,. 'u .• '-• 1 •.lll\ 1 1\..llllllll, 

l'l'Jllti th .lll 11\l'Lmk· ,tkllllt 111'1 lt'I'Hillu '·"·~ ,!tl11,, (,.Itt !•1 h llllll,,J<'f \1.1\1 

l'l'llf.!l'f,tJ.I rt.rll~•lh.t.lli llll'fllpdk Ill o,,Ji.lll ,,ru ltll!ll~ 11111•'>1111 J!•,,l'l nd,ll 

peru-..1h.1.1ll l\1l'11llrtll J'tr .. pd,llln· 1 r .hill" lll.l,l 1,. ~· f'l,tnJilll' pv1•tlth 111 

tt·r-.,·htll 't'l•il .tn dtng.n• r,llllhll r.unbu '·''''!~ .... , · .1' , ;,1'111 1..11111 '\1 

I ),1 LIIn h .1l ptllllhh.irt tllltodt• ... lurlf.rl.•l .'(II nd II\, I'' fL ,,Jil 1 Hl, 

'l'J'<.'rtiiiFil,ll.llllllil.h;w .• p·••dJI l~ll '" ···r• ~''·'·' 11 ,.,,, 11~ 

kltJI..l Jllt 1111lth Itllitd mttl:!~llll.d,.n,Jll.::ttu, 1 II t 1 ~ "' • I'' 11d 11111 1 t r~;•:dtl •n 

dt 11 ~.1 11IJJ () tk,llllllt:lll'kolliJllllll,lh Hll' ~I I ,lui< I 'II• ~ I•''JI 1,:, 11: J. !-;, 

i\.1111ll11.lll () ntl lk d tpukt'l1,111k.111 d 11'"' o~.tl.ll' ,, q'll'l· '", • hul"'"" 1, 

lilt 'hll'lll' ,l.ll.tlll .tkunr.ltl'l l.oliltl '' 11 h 1!1 • dtl' • :..tll.llll· Ill 

O.,r:Jlll' III.JJ ,1, pJI1,1k 111,1~ 1 ,t l llil(ll U lltlt'lllll 'Ill • tld1 llltl'~l. n.J, llllll • 'll'dt 

1· 11 ·1) 1-..lltll.l .1k.lllli1t'l\lll):k.nklr1 lth.l p~rll",lh.,,l lllJ.: l•.r.Ht• hllltto 

m.III. Ji t' J p.ai.1 p!'tlt,,l~· kr~~·ltur tltnrl.u lllt't 111 '"" 111. II d tnJ tm'l''l 111l· k 111 

h.dl\\,1 1111pld, l~l d,lJ' J I 'JirJ J,l l l II l l i o1 IL ,11.1! 111.11 ,1 1'1 111 1t nl- 111 ,1111 I' J, • ! 11:1 

h.t~ll ~ .111~ hu bed.!. ll.d.l!Tl kutlll'k" 1111, p1ld11t1 111111 111.1 .Ill'• : tll , • tll,l,JJI 

mctndl' .tkunt.lll~i ICrJ-:Ill•t m ... ·nq..,ai,,HI ,\ 11 .... ttll i• · tlllk l~t qf 11 u r, 'llf, 

.. ,, '' •111/flll.~. 

i ' t 
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'" 11 P· 11\ 11'111.111 'lb\ 'ioll " ''21J.IJI)II!• · Hit•\ r tlhllll d1[1< I ·I I .. t ..... h II':' lllll''lll 
,~ltv .. 1r I{ J, I Illl,l lilll.ltl)(t dd• 1 ~1 lun.t l.iii L•n. 

Tampilan 4.2 

Penyu~ouran Mcsin dengan Metodc Saldo Mcnurun Ganda 

Tahun Biaya Oepresiasi perTahun Nilai Buku ----
Rp40.000.000 Rp60.000.000 

1 Rp24 000 000 RpJ 6. 000.000 

3 RpH ·100.000 P.p2 1 .600.000 

4 Rp 8.6•10.000 Rp 12 960.000 
- - - - --
5 Rp l2 960.000 

f' td.l l.11npd.1n ·l . .!. ntl.li JWil\ tl'lltl n t.1hn nprrt.1111.1 'it"h t:..,,lJ i{p4U.000,fHHl 

.td Ji th ·l· l'', cllk.Ibk.HI R1' 11Hl.II1Hl.f1t lil. '"·"J'tll\ ' lll.lll t.dum J..cdn.t 'l.'bt·,,u 
l<p21 CJIIII (HHl.ld:tl.lh ·llJ '• J.m Rpc-0 1i1HI tHIO. i'- .!.11 · Il l·'., ~< L t l. t h dt u h.1h 

r,l(c lldrl'l' \ f. l tk,t 111.1' 1 lll.lll l .!o~l 11lt''"l1 ,ld.l',,l• ltlll.l t.t llllll. llll~k.ll dl'J'Il'll'l 

util'n.tll l\, .l tilLlh 21' '., pn 1.1 1tu~o 111 l' .. ,!th.1g1 '1. (, Jrl'n.l Jll l ll!,!~ utt d· .111 

Pt l!ldt C,,llll, 1 llli."II I IILIII g.111d.1, flllgk.tt dl[liC~ a'l ~I)' ,f,j,,Ji d,;.lll 2. llllllJ H.ll 

·Ill" ... \J.i(11111 JliLll t.tltun kl·ltm.l -elw .... 11 RJ' 12.•J,,(I,( !Jr) u.l.ll.lh nil II hukll 

h,tr;.! 1 p .. rnl.:h.Ullhk.ll.lll~l !l .. unllli.l,l dq•rl'"'•"" d. r• llll·.:,uo p,Jd.t.d,htl 1.1 1111 11 

kt'.'l!lf'.H. \ t•ru ... \hl<.ar Rpl2.'Jt,O 1111\l 

l'.!d.l llll'ruJ~ J'<.:ll\ "'ut.lll ,,,ll1•• lllt'lll l lllll. \ndd :1h.u l•t.l\.1 dt prl''''"' 
[,•hullJ'•ILlll\.1 d.111 l..t•,lu,l It bill h'>ll d.H' d\j'll,ll,lllll' 'j.;,l~llllolk.tlliiK(I•dl 

~.Ht'>lllii l •. ll .ti 1111 1IH'Ill11111ikk.II1Jik.t ll i\ll;:~.11111k llllll•lodl 1111, pt ·~llrlllg 
l1b,1 I~ hill h '-.lr p.HJ 1 ll llliP-r.l llllll ,1\\ ,,j jll'IJtl•t'•,tn '"· , ILI,II'' I'~' l\ IJt.llll d',l 

!1 brlt lll.tk, lllllj•.ld,l l .olwn l.rlwu .1kh11 \ i,VI rn,ut l llll k•• 1111 ,.,.., , ~~· 1 

l.llltJld .m 4.1 d 111· ! •l llll.tll J1• rf th uk.1 11 , r ~.-k d l'JH .,,,hi l l I h.Jd.lt' 1"'11 ' .1 ;11 11 

I.Jl•.t hu~d1. 

Tampilan 4 .3 

Efel< Depn~siasi te•·had;tp laba Tahun ke· l 

Metode Garis Luru!> 

Pl.'n)ualan 

,. ' i llolr o~- ., '"·r. a,, .nee 

RpiOO.OOO.OOO 

Rp 60.000 000 

Rp 20.000.000 

Rp 20.000 000 

ODB"' 

Rrl oo ooo ooo 
Rp 60 000000 

Rp 40 000.000 



CREATIVE f =coUNTING Mengungkap Manajemen Laba darl Skandal Akuntansr 

Nilai penyusutan sebesar Rp20.000.000 per rahun dipcruleh dan harga mesin 

sebesar RplOO.OOO.OOO dibagi lima rahun . 

Tampilan 4.2 

Penyusutan Mesin dengan Metode Saldo Menurun Ganda 

Tahun Biaya Depresiasi per Tahun Nilai Buku 

I Rp40.000.000 Rp60.000.000 

2 Rp24.000.000 Rp36 000.000 

) Rp 14.400.000 Rp21 .600.000 

4 Rp 8.640.000 Rp 12.960.000 

5 Rp 12.960.000 

Pada Tampilan 4.2, nilai penyusutan tahun pertama sebesar Rp40.000.000 

adalah 40% dikalikan RplOO.OOO.OOO. Nilai penysutan tahun kedua sebesar 

Rp24.000.000 adalah 40% dari Rp60.000.000. Nilai 40% adalah dua kali 

rate normal. Jika masa manfaat mesin adalah lima tahun, tingkat depresiasi 

normalnya adalah 20% per tahun (100%, dibagi 5). Karena menggunakan 

metode saldo menurun ganda, tingkat clepresiasi 20'/r, dikalikan 2 menjacli 

40%. Adapun nilai tahun kelima sebesar Rpl2.960.000 adalah nilai buku 

(harga perolehan dikurangi akumubsi depresiasi) dari mesin pada akhir tahun 

keempat, yaitu sebesar Rp 12.960.000. 

Pada metode penyusutan saldo menmun, Anda lihat biaya depresiasi 

tahun pertama dan kedua lebih besar dari depresiasi menggunakan metode 

garis lurus. Hal ini menunjukkan jika menggunakan metode ini, pengurang 

laba lebih bcsar pada tahun-tahun awal pemhclian aset, tetapi penyajian laba 

lcbih maksimal pada tahun-tahun akhir dari manfaat ekonomis aset. 

Tampilan 4.3 dan 4.4 memperlihatkan efek depresiasi terhadap penyajian 

bba bersih. 

Tampilan 4.3 

Efek Depresiasi terhadap Laba Tahun ke-1 

Metode Garis Lurus DDB* 

Penjualan Rp I 00.000.000 Rp I 00.000 000 

Biaya Rp 60.000 000 Rp 60.000 000 

Biaya depresiasi Rp 20.000.000 Rp 40 000 000 

Laba bersih Rp 20.000.000 

!')Double Declmmg Balance 



BAB 4 Tekn1k Creat1ve Account1n3 

Tampilan 4.4 

Efel< Depresiasi terhadap Laba Tahun ke-4 

Metode Garis Lurus ODB"' 

Penjualan Rp I 00.000.000 Rp I 00.000 000 

Biaya Rp 60.000 000 Rp 60.000 000 

Biaya depresiasi Rp 20.000 000 Rp 8 640.000 
----- --- --------

Laba bersih Rp 20.000.000 Rp 31.360 000 

')Double Declining Balance 

lcknik ini clilakukan dengan tujuanmcmcng~Huhi 

laba akuntansi mclalui kebijakan clalam membuat estimasi ~1kunransi. 

Bebcrapa bentuk estimasi akuntansi tersehut antara lain sebagai herikut. 

I. E-;timasi dalam mencntukan hesarnya jumlah piutang rid~1k tertagih, 

baik dengan perscntase penjualan maupun persentase piutang. 

2. Estim~1si dalamnwnentukan umur ckonomis aser, baik aset tetap maupun 

aset tidak berwujud. 

3. Fstim~1si ringkat hunga pasar yang digunakan untuk mendiskonto arus 

kas pada masa mcndat~1ng untuk penilaian kewapran :1sct vang tidak 

mcmtliki pembanding atau kcwajarannilai obltgasi. 

"l'rtk.l ll\('l\1hll,ll t'"lilli.l~l ,d,IIJH.lii:O.l lllllllk 11\l~lll'll\llk,lll llll~k.H flllll.lll~ 

ru.l.1k rr rt.lt.:dt. 111111,qcr .:l·nJ~.:rung !llt:lllhu,u l''!.l!ll<hl pnn.tng nd.1k 11.:rragd1 

lwr~f.I~.Hk,\11 pt"r..,LIIt.l<,t' J'llll.tll~ lLJrip.1d,1 JWN.'IIJ.l~l' J'C!1J11,1l.JII. fli'!rtii-,hill~ .I 

.ld,li.l!a k.m:n.l pn'l'll\J ._. ptllt.IJlt-: nd 1k tL n .1grh '<1n~ dilmtl hl'rd.J~;Hk.111 r 1!lgk.J r 

penJll•ll.ln .1k.111 khd1 Jnenll'llllhl h•hJj.Jk,Jn m.Jt,·/•111g f11'111!'1frh•, \;lltlr 'll:nu 

J1rlll'IJ1 .1kll11!,1!lt,J d!JI\,1!111 JX'!lt:,olkll,Jil ollo1' Jll'lhl.!p:1t.l!l dnn hth.111 ,II.! kill pad,l 

rcn•'dl ~ .wg .... 1111.1. H d 111! !L'Ilfll!l\ a llle!11JW r·~ulit lll.lf1,1 wr ll.rl.\111 lllL'! l.~.lt\11'1,1 ha 

.d.:utH,\11.,, J'L'rtr•dt• ru ltrrru k.1rcn.1 nJ,,JillllCllg,ll.ll1!1 kl'.,llllr.1Jl kcrrk,r llll'l1t~.1tur 

pl'm•dl' rl·n.mgp.11h.111 :11.111 J1l'f'll'par.m.ll.l' J1t:lllLlp.11.111 d.rr1 hl·h.111. 

('Acnching principle :~dalah prinsip akuntansl dl mana pengakuan atas 

pendapatan dan beban diakui pad a periode yang s:una. !<arena prmsip 

lnl, mesln produksi harus d!susutkan berdasarkan perlode masa 

manfuamya. 



CREATIVE ACCOUNTING: Mengungkap Manajemen Laba dan Skandal Akuntans1 ) 
Cara untuk mendapatkan tambahan atau pengurangan laba acla lah 

mengubah estimasi akuntansi. Perubahan estimasi akuntansi ini disesuaikan 

dengan kebutuhan penyajian laporan keuangan. Jika mengharapkan 

kenaikan laba, perusahaan dapat mengubah esrimasi aset tctap atau aser 

cidak berwujudnya menjadi lebih panjang. Hasilnya, laba menjadi lebih cinggi 

karena biaya penyusutan menurun. 

Mengubah periodepengakuan pendapatan dan biaya. Teknik ini dilakukan untuk 

mempercepat atau menunda pengakuan pendapatan dan biaya dengan cara 

menggeser pendaparan dan biaya ke periode berikurn ya agar memperoleh 

laba maksimum. Teknik in.i biasanya ditemukan pada perusahaan yang 

akan melakukan IPO. Manajer akan mempercepat pengakuan pendapatan 

periode mendatang dengan mclaporkannya ke periode tahun berja lan agar 

kinerja perusahaan pada cahun berjalan menje lang IPO tcrlihat baik acau 

menunjukkan laba maksimal. 

Contoh lainnya adalah mempercepat atau menunda periode pengakuan 

biaya penelitian dan pengembangan (R&D) ke periode ber ikutn ya, 

mempercepac atau menunda periode penga kuan biaya iklan, a tau mempt.:rcepat 

atau menunda periode pengakuan pengiriman tagihan dan pengiriman produk 

ke vendor. 

Teknik kapitalisasi pengeJuaran dari biaya menjadi aset adalah area kritis 

dalam proses penyusunan laporan keuangan. Pemilik perusahaan pastilah 

menganggap bahwa penelit ian dan pengembangan merupakan investasi dan 

memiliki manfaat ekonomis bagi mereka. Namun secara akuntansi, hal ini 

tidak bisa diakui sebagai aset sehingga harus mengurangi laba. 

Perranyaannya, kenapa bisa seperti itu? Karena rnanfaat ekonomisnya 

tidak bisa dikendalikan dengan past.i o leh perusahaan . Penelitian dan 

pengembangan memang penting dan krusial, tetapi tidak sem ua penelitian 

berhasil atau penelician yang berhasil belum rentu secara kornersial 

menguntungkan. Jika d.i Amerika Serikat hiaya penelitian dan pengarnbangan 

diakui sebagai biaya, di indonesia biaya penelirian bisa diakui sebag<.li 

biaya. Narnun jika memenuhi krite ria ata u kondisi tertcntu SAK Indonesia 

memperbolehkan perusahaan mengapita lisasinya sebagai aset. 

Pada perusahaan konstruksi jangka panjang yang menggunakan merode 

persentase penyelesaian dapat terjadi risiko permainan laba. Pada jenis 

konstruksi terse but, pengakuan Ia ba diakui berdasarkan persentase terccntu 

dikalikan nilai koncrak. Persentase tersebur dihitung dari pengeluaran yang 

telah terjadi dibagi dengan estimasi tOtal pengeluaran. 
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Bagaimana teknik permainannya? jika mengharapkan kenaikan laba, 

perusahaan dapar menggunakan perkiraan yang lebih rendah pada esrimasi 

pengeluaran proyek jangka panjangnya. Jika menginginkan penurunan laba, 

perusahaan dapat menggunakan cara sebaliknya. 

Beberapa orang menanyakan mengapa hal ini tidak langsung diakui 

berdasarkan periode waktu? Conrohnya, periode proyek riga tahun dcngan 

nilai konrrak Rp3 miliar. jika jasa yang d ijual adalah jasa yang pcrsentase 

pekerjaannya menggu naka n waktu, pendapatan per tahun bisa d iakui 

berdasarkan waktu, yaitu tahunan. Nilai pendapatan yang bisa diakui adalah 
Rpl miliar per tahun. 

Namun, dalam kasus konstruksi jangka panjang, bisa jadi tahun pertama 

ad alah tahun yang paling banyak menghabiskan biaya dan energi sehingga 

a lokasi per tahun tidak matching (pendaparan ridak diakui bersama dengan 

biaya yang rerjadi}. Cara persenrase penyelcsaian berbasis estimasi biaya 

produksi (cost} sampai sekarang dianggap sebagai cara rerbaik, walaupun 

ad a celah seperti iru. Di sinilah peran auditor membantu penyajian laporan 

keuangan menjadi t idak agresif. 

Mereklasifikasi akun. Pada bagian 101, permainan akuntansi dilakukan 

dengan memindahkan posisi akun dari satu rempat ke tempat lainnya. jadi, 

sebenarnya laporan keuangan yang disajikan sudah sama, tetapi karena 

kelihaian pcnyajinya, laporan keuangan ini bisa memberikan dampak 

interpretasi yang berbeda bagi penggunanya. 

Sebagai contoh, terdapat sebuah perusahaan perdagangan yang sedang 

menawarkan dirinya untu k diakuisisi (dibeli oleh pihak lain}. Agar ni la i 

jualnya lebih baik dari nilai yang sebenarnya, mereka menggunakan teknik 

penjualan yang unik. Barang yang mcreka jual ditawarkan dengan diskon 

40%. Dengan dcmikian jika ada barang berharga invoice 100, penerimaan 

kasn ya adalah 60. Secara akuntansi, nilai 40 ini akan diakui sebagai diskon 

penjualan sehingga nilai penjualan bersih perusahaan itu adalah 60, bukan 

100. 

Dengan menggunakan strategi reklasifikasi, perusahaan itu mencarat 

diskon penjua lan menjad i biaya pemasaran. Hasilnya mema ng tidak 

mengubah nilai akhir dalam laporan laba rugi. Namun jika diperhatikan, nilai 

laba kotornya meningkat arau menurun? Jawabannya pastilah meningkat. 

Apa akibatnya? Memperbesar nilai penjualannya (dihitung sebelum diskon) 

memberikan persepsi yang salah rentang kemampuan perusahaan dalam 

menjual barangnya. Ingar, nilai penjualan perusahaan menunjukkan omzet 

perusahaan itu. 
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Asumsikan harga pokok penjualannya adalah 30. Dengan menggunakan 
cara yang benar, laba kotornya adalah 30, tetapi dengan menggunakan 
teknik reklasifikasi tadi, laba kotornya menjadi 70. Informasi ini bisa bias, 
karena seolah-olah produk dari perusahaan itu adalah produk yang sangat 

menguntungkan dengan laba kotor 70%. Padahal, laba kotor sebenarnya 
hanya 30%. 

Teknik reklasifikasi lainnya adalah dalam hal utang jangka pendek yang 
masuk ke jangka panjang, atau aset jangka panjang yang masuk ke aset 
jangka pendek (aset lancar). Tujuannya untuk meningkatkan rasio likuiditas 

perusahaan agar terlihat lebih lik uid. Teknik reklasifikasi akun yang lain 
adalah mengubah utang jangka panjang menjadi saham preferen a tau saham 
biasa. Dengan adanya reklasifikasi ini, posisi utang terhadap aset (debt to aset 

ratio) berkurang. Hal ini mengurangi risiko keuangan perusahaan. Jika cara 

ini legal, salah satu cara ilegalnya adalah menjual utang kepada perusahaan 
yang dibuatnya, tetapi tidak dikonsolidasikan. Cara ini menghasilkan posisi 
keuangan yang jauh lebih baik. 

Dalam penyajian laporan keuangan, pemberian informasi yang 
bias umumnya dilakukan dengan reklasifikasi akun operasional dan 

nonoperasional. Pendapatan yang berasal dari kegiatan normal perusahaan 
adalah penjualan barang dagangan atau pendapatan jasa utama perusahaan. 
Pendapatan yang tidak berasal dari kegiatan normal adalah keuntungan 

dari penjualan aset tetap, keuntungan dari penjualan hasil investasi, atau 
laba dari operasi yang dihentikan. Jika perusahaan laba, Anda harus tetap 
berhati-hati. Perlu dicermati apakah laba itu berasal dari kegiatan operasional 
atau nonoperasional. Laba operasional sebaiknya stabil dan positif. Hal ini 
menunjukkan kemampuan perusahaan menjalankan aktivitas rutinnya. 

Selain pendaparan, biaya juga berhubungan dengan biaya operasional 
dan nonoperasional. Contoh biaya operasional adalah biaya pemasaran, 
biaya penjualan, biaya administrasi dan umum, harga pokok penjualan, serta 
biaya gaji. Biaya opersional bersifat rutin. Sementara, biaya nonoperasional 

(termasuk rugi dari kegiatan nonoperasional) seperti kerugian luar biasa 
karena bencana, biaya restorasi gempa, dan jenis biaya Jain bersifat tidak 
rutin. jadi, reklasifikasi biaya dari aktivitas operasional dipindahkan ke biaya 

nonoperasional untuk menyajikan laba operasional yang lebih baik. 
Implikasi dari rekayasa seperti ini berdampak pada terjadinya kesalahan 

interpretasi laporan keuangan oleh pengguna, terutama yang tidak memiliki 
pengetahuan akuntansi. Meskipun Iaba rugi memberikan informasi Iengkap, 

sampai saat ini banyak penggUJna laporan keuangan cenderung hanya 
membaca bagian laba bersihnya. 
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Mereklasifikasi akrual diskresionerdan akrual nondiskresioner. Akrual disk resioner 

(discretionary accruals) adalah akrual yang dapat berubah sesuai dengan 

kebijakan manajemen, seperti pertimbangan tentang penentuan umur 

ekonomis aser tetap a tau pertimbangan pemilihan metode depresiasi. Akrual 

nondiskresioner (nondiscretionary accruals) adalah akrual yang dapat 

berubah bukan karena kebijakan atau pertimbangan pihak manajemen, 

seperti pcrubahan piutang yang besar karena adanya tambahan penjualan 

yang signifikan. 

Sementara, akrual (accruals) ada la h penjumlahan antara ak rual 

diskresioner dan akrual nondiskresioner. Akrual merupakan perbedaan laba 

dengan arus kas operasi. Makin besar perbcdaannya, maka perbedaan itu 

disebabkan karena aspek akrual a tau kebijakan akuntansi. Laba dipengaruhi 

oleh kebijakan akuntansi, sedangkan arus kas operasional hanya berasal dari 

transaksi kas riil. M akin tinggi nilai akrual menunjukkan adanya srrategi 

menaikkan laba dan makin minus nilai akrual menunjukkan adanya straregi 

menurunkan laba. 

Secara lebih lengkap, bagian ini dibahas dalam deteksi manajcmen laba 

di Bab 6. 
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Hasus-kasus 

"Masalah bukan disebabkan oleh pengetahuan manusia yang 

minim, melainkan karena manusia berbuat hal yang tidal< 

baik." 

-Mark Twain 

S kandal akuntansi merupakan isu bisnis yang selalu 

menarik karena menyangkut trik penyajian informasi. 

Pihak penyusun mungkin merasa benar, tetapi pihak pembaca 

menyalahkanny~1 karen:1 tidak sesuai dengan aturan. Gap 

kepentingan ini abn selalu tcrjadi dan mernberikan celah untuk 

terjadinya praktik creatiue accounting. 

lndikasinya ;ldalah .~clalu rerjadi kasus kecurangan 

perusahadn yang menggunakan informasi keuangan scbagai 

media. Kasus bes ~H debde ini terjadi di Amerika Serikat yang 

notahene merupakan trend setter bisnis dan keuangan dunia. 

Salah satu kasus yang memiliki darnpak terbesar adalah skandal 

Enron. Begitu besarnya skat1dal ini sehingga digunakan sehagai 

referensi trik manipulasi !aha di banyak sekolah bisnis dunia. 

Amerika serikat juga merupakan kihlat standar akuntansi, 

standar profesi akuntansi, dan pasar modal dunia, walaupun 

heberapa tahun terakhir ini pengaruhnya mulai berkurang 

karena agresivitas hadan standar akunransi intejJlasional untuk 

mengirnplement;lsikan lfRS di banyak negara. Banyaknya 

kejadian skandal akuntansi memhuat kepercayaan terhadap 

profesi a k untami memuda r. Mesk ipun sebenarnya dari 

suhstansi skandal yang terjadi terlihat hahwa praktik pelaporan 

keuangan adalah alar bagi manajemen untuk rnendapatkan 

manfaat bagi kepentingan mereka. 
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Selain Amerika serikat, Indonesia pun tidak luput dari kasus serupa. 

Mulai dati kasus Bank Lippo sampai kasus PT Kimia Farma. Walaupun 

demikian, kasus di Indonesia sangat minim referensi sehingga buku ini 

melengkapinya dengan pembahasan kasus skandal di beberapa negara lain. 

Meskipun terjadi di negara yang berbeda, kasus-bsus tersebut memiliki 

kcsamaan, yaitu bermotivasi utama mendapatkan uang dengan cara ilegal 

sehingga kontJik kepentingan merupakan area rawan yang perlu dicermati 

dari setiap kecurangan. 

Untuk memberikan gambaran tentang berbagai kasus akuntansi hagian 

ini akan memhahas beberapa kasus yang pernah mencuat ke permukaan, baik 

yang terjadi di luar negeri maupun yang terjadi di dalam negeri. Paparan kasus 

rersebut akan dimulai dengan kasus di Indonesia disusul dengan beberapa 

kasus di luar negeri. 

Kasus PT Ades Alfindo 
Kasus ini terungkap pada 2004 ketika manajemen baru PT Ades menemukan 

inkonsistensi pencatatan atas penjualan periode 2001-2004. Sehelumnya, 

pada Juni 2004 terjadi perubahan manajemen di PT Ades dengan m~1suknya 

Water Partners Bottling Co. (perusahaan patungan The Coca-Cola Company 

dan Nestle SA) dengan kepemilikan saham sebesar 65,07%. Pemilik baru 

inilah yang berhasil menemukan adanya inkonsistensi pencatatan dalam 

laporan keuangan peri ode 2001-2004 yang dilakukan oleh manajemen 

lama. 

Inkonsistensi pencatatan terjadi antara 2001 dan kuartal kedua 2004. 

Hasil penelusuran menunjukkan, untuk setiap kuartal, angka penjualan lebih 

tinggi antara 0,6-3,9 juta galon dibandingkan angka produksi. Hal ini tentu 

tidak logis karena tidak mungkin orang menjual lebih banyak dari yang 

diproduksi. 

Manajemen Ades barn melaporkan angka penjualan riil pada 2001 

diperkirakan lebih rendah Rp13 miliar dari yang dilaporkan. Pada 2002, 

perbedaannya mencapai Rp45 miliar, sedangkan untuk 2003 sebesar Rp55 

miliar. Untuk enam bulan pcrtama 2004, selisihnya kira-kira hampir Rp2 

miliar. Kesalahan tersebut luput dari pengamatan publik karena PT Ades tidak 

memasukkan volume penjualan dalam laporan keuangan yang telah diaudit. 

Akibatnya, laporan keuangan yang disajikan PT Ades pada 2001 dan 2004 

lebih tinggi dari yang seharusnya dilaporkan (overstated). 
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Kasus PT lndofarma, Tbk. 

Kasus ini mernpakan kasus kekeliruan dalam penyajian laporan keuangan. 

Berawal dari temuan Bapepam mengenai adanya pelanggaran Undang­

Undang Pasar Modal yang dilakukan oleh PT Indofarma. Dalam press release 
yang dikeluarkan oleh Bapepam pada 8 November 2004 terungkap bahwa 

nilai yang disajikan dalam laporan keuangan PT Indofarma pada 2001lebih 

tinggi dari nilai yang seharusnya dilaporkan. 

Penyajian nilai lebih tersebut terdeteksi dari overstated penyajian nilai 

barang dalam proses yang tercantum dalam laporan keuangan 2001 yang 

tnencapai Rp28 miliar. Akibat kelebihan penyajian tersebut, nilai harga 

pokok produksi menjadi lebih rendah dari nilai yang seharusnya dilaporkan 

(understate~). Karena harga pokok prod uksi rendah, maka berakibat pada 

penyajian laba yang lebih t inggi dari seharusnya untuk jumlah yang sama. 

Mengacu pada kerangka dasar penyajian laporan keuangan, penyajian laba 

yang lebih tinggi berdampak pada penyajian informasi yang menyesatkan 

dan tidak andal sehingga merugikan pengambil keputusan. 

Atas terungkapnya kasus tersebut, Bapepam memberikan sanksi 

administratif dengan meminta direksi Indofarma membayar denda sebesar 

Rp500.000.000 dan meminta direksi untuk segera membenahi dan menyusun 

sistem pengendalian internal dan s istem akuntansi yang lebih memadai. 

Kasus PT Perusahaan Gas Negara 

Kasus ini terkait dengan pelanggaran prinsip pengungkapan laporan keuangan 

PT Perusahaan Gas Negara (PGAS). Pelanggaran yang dilakukan oleh PGAS 

adalah menunda publikasi informasi material atas penurunan volu me gas 

yang sudah diketahui oleh manajemen sejak 12 September 2006, tetapi 

baru dipublikasikan pada Maret 2007. Penurunan volume gas yang tidak 

dilaporkan sejak September 2006 terse but telah memberikan informasi yang 

menyesatkan kepada investor. 

Kasus ini terungkap karena terjadi penurunan yang signifikan (sekitar 

23,38%) atas harga saham PGAS dari harga Rp9.650 (closing /)rice 11 Januari 

2006) menjadi Rp7.400 (closing /)rice 12 Januari 2007) per lembar saham. 

Penurunan tersebut erat kaitannya dengan press release yang dilakukan 

PGAS pada 11 Januari 2007 terkait penurunan volume gas yang seharusnya 

dipublikasikan sejak September 2006. 
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Mengingat informasi pcnurunan volume gas tersebuc merupakan 

info;masi yang material dan harus diungkapkan dalam laporan keuangan, 

maka Bapepam pun memberikan sanksi admiuistracif kepada direksi PGAS 

atas pelanggaran prinsip pengungkapan laporan keuangan. 

Kasus PT Bank Lippo, Tbk. 

~{asus ini merupakan kasus penerbitan laporan ketwngan ganda yang memuat 

i;Jformasi berbeda di mana laporan keuangan per 30 September 2002 yang 

ditujukan ke publik (diiklankan melalui surac kabar} tanggal 28 . ovember 

2007.. berbeda dengan laporan keuangan per 30 September 2002 yang 

d1sampaikan ke BEJ pada 27 Desember 2002. 

Perbedaan-perbedaan yang terdapat dalam kedua laporan keuangan 

cersebut di anraranya sebagai berikut. 

l T.aporan keuangan disusun berdasarkan laporan keuangan konsolidasi 

yang telah diaudit oleh kantor akuntan publik (KAP) dengan pendapar 

wajar tanpa pengecualian, sedangkan pada laporan ke BEJ menunjukkan 

bahwa laporan keuangan yang disampaikan adalnb laporan keuangan 

''audited" yang tidak diserrai dengan laporan audiror indcpenden yang 

berisi opini akunran publik. 

2. Pada laporan yang disampaikan ke publik, nilai agunan yang diambil 

alih (AYDA} berjumlah Rp2,393 triliun, sedangkan pada laporan yang 

ditujukan kc BEJ hanya berjumlah Rp1,42 rriliun. 

3. Total aset pada laporan keuangan yang disampaikan di publik berjumlah 

Rp24,185 triliun, sedangkan pada laporan yang <lirujukan ke BEJ hanya 
berjumlah Rp22,8 triliun. 

4. Pada laporan yang disampaikan ke publik, PT J)ank Lippo melaporkan 

laba sebesar Rp98,77 miliar, sedangkan pada laporan yang 9irujukan 

ke BEJ melaporkan kerugian sebcsar Rp 1,273 triliun. 

5. Rasio kewajiban modal minimum yang tersedia yang dilaporkan pada 

laporan keuangan ke publik sebcsar 24,77%, sedangkan pada laporan 

yang ditujukan ke BEJ hanya 4,23%. 

Akibat adanya dua laporan dengan informasi yang berbeda, tim 

pemeriksa Bapepam melakukan penelaahan atas dara dan dokumen terkair 

dan mengambil kesimpulan bahwa pcrbedaan rersebut hanya disebabkan 

oleh: (1) ::~danya penyesuaian penilaian kembali atas AYDA dan penyisihan 

penghapusan ase~ produkrif (PPAP); (2) adanya kekuranghati-hatian 

Bank UPPO dalam mencanrumkan kata "d1audit" dan opini wajar tanpa 
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pengecualian pada iklan laporan keuangan per 30 ~l·prember 2002 pada 

28 November 2002; dan (3) adanya kelalaian Akunran Publik berupa 

keterlambatan dalam menyampaikan peristiwa penting dan material mengenai 

penurunan nilai AYDA Bank Lippo kepada Bapepam. Akibat kasus ini, 

baik Bank Lippo maupun kantor akuntan publik yang mengaudit laporan 

keuangan Bank Lippo dikenakan sanksi administratif. 

Secara akuntansi, kasus ini memang lebih banyak berhubungan dengan 

permasalahan publikasi laporan keuangan dengan informasi yang berbeda, 

bukan pada teknik akuntansi. Namun, hal ini akhirnya menjadi kasus bisnis 

karena memiliki dampak publik berupa kebingungan dan kerugian pembaca 

laporan keuangan yang memanfaatkan informasinya. 

Kasus PT Kimia Farma, Tbk. 

Kasus yang terjadi pada PT Kimia Farma, salah satu produsen obat-obatan 

mi lik pemerintah di Indonesia, pada dasarnya dimotivasi oleh keinginan 

pihak d ireksi untuk menaikkan laba. Indikasi adanya penggclembungan 

keuntungan (overstated) dalam laporan keuangan pada semester I 2002 juga 

dinyatakan dalam dalam anuual report Bapepam 2002 (Anda cek di www. 

bapepam.go.id). 

Bcrdasarkan siaran pers Bapepam atas kasus PT Kimia Farma pada 27 

Desember 2002, kasus ini bermula dari ditemukannya kesalahan (olch partner 

dari KAP HTM ) dalam penilaian persediaan barang jadi dan kcsalahan 

pencatatan penjualan untuk laporan keuangan periode 3 1 desember 2001. dan 

Kementrian BUMN melihat adanya indikasi penggelembungan keuntungan 

(overstated) dalam laporan keuangan pada semester I tahun 2002. 

Setelah dilakukan pemeriksaan oleh Bapepam, ternyata laba bersih 

yang disajikan dalam laporan kcuangan PT Kimia Farma untuk tahun yang 

berakhir 31 Desember 2001 overstate sebesar Rp32, 7 miliar, di mana 2,3 % 

berasal dari penjualan dan sebesar 24,7% dari laba bersih milik PT Kimia 

Farma. Kcsa lahan-kesalahan rcrsebut bcrasal dari kcsalahan (1) overstate 

penjualan pada unit industri bahan baku sebcsar Rp 2 ,7 miliar; (2) kcsalahan 

berupa overstated perscdiaan barang sebesar Rp 23,9 miliar pada unit logistik 

sentra l; dan (3) overstated sebesa r Rp8,1 miliar pada persediaan barang 

dagangan dan overstated penjualan sebesar Rp10,7 miliar yang keduanya 

terjadi pada unit Pedagang Besar Farmasi (Siaran pers Badan Pengawas Pasar 

Modal tanggal 27 Desember 2002). 

57 



CREATIVE ACCOUNTING: Mengungkap M.anajemen laba dan Skandal Akuntans1 I Bagaimana kesalahan rersebut dilakukan? Masih menurut siaran pcrs 

Bapepam 2002, kesalahan penyajian dilakukan olch direksi PT Kimia Farma 

periode 1998-Juni 2002 dengan dua cara sebagai berikut. 

Pertama, direkrur produksi PT Kimia Farma mengotorisasi dua buah daftar 

harga perscdiaan pada 1 dan 3 Februari 2002 yang keduanya merupakan 

master prices. Master prices tanggal 3 Februari-lah yang digelembungkan 

nil :inya dan dijadikan dasar penilaian persediaan pada unit disrribusi PT 

Kimia Farma per 31 Desember 2001. Data harga persediaan dinaikkan 

sehingga nilai persediaan lebih ringgi dari nilai sebenarnya. Dengan begin•, 

nilai be ban pokon penjualan (cos t of good sold) akan lcbih rendah schingga 

laba naik. Prins ip ini adalah teknik creative accou11ting yang sederhana . 

Hasilnya aclalah kenaikan aset yang akan menaikkan laba dan nila i buku 

perusahaan. 

Kedua, dilakukannya pencataran ganda atas penjualan. Pencataran ga nda 

terse bur dilakukan pada unit-unit yang tidak disampling oleh akuntan sehingga 

tidak berhasil dideteksi. Pencararan ganda penjua lan berarti terjadi penjualan 

fiktif sehingga penjualan lehih besar dari yang scbcnarnya. Apakah ini salah 

auditor? Seka li lagi ini ada lah keterbarasan audit. Auditor ridak mungkin 

melakukan penguji an subsranrif ke semua bagia n dan area perusa haan. 

Tanggung jawab laporan keuangan ada pada manajemen. Akuntan hanya 

bertanggung jawab rerhadap opininya. 

Berdasarkan basil pemeriksaan Bapepam disimpulkan bahwa rindakan 

yang dilakukan oleh PT Kimia Fanna rerbukti mclanggar Pera turan Bapepam 

Nomor VIII.G. 7 tenra ng Pedoman Penyajian Laporan Keuangan. Dengan 

dem ikian, dapat disimpulkan bahwa rerdapar kesalahan penyajian dalam 

laporan keuangan PT kimia Farma. Atas pelanggaran tersebur, Bapepa m 

menjatuhkan sa nksi denda terhadap PT Kimia Farma, direksi lama PT Kimia 

Farma periode 1998-Juni 2002, dan pihak audiror PT Kimia Fanna (Anda 

cek annual report Bapepam di www.bapepam.go.id). 

Tentu sa ja, dari kasus ini terlihat bahwa pihak manajemen lama PT 

Kimia Farma berusaha untuk melakukan creative accounting dengan rujuan 

menggelembungkan laba pada 2001. Apa motivasinya? Silakan Anda lihat 

kapan mereka melakukan !PO. 
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Kasus En ron Corporation 

Kasus ini merupakan salah satu kasus terbesar sepanjang masa yang 

mencengangkan dunia bisnis. Enron Corporation adalah sebuah perusahaan 

energi yang berdiri pada 1985 dan berbasis di Houston, Texas, Amerika 

Serikat. Enron mcrupakan salah saru perusahaan terkemuka di dunia dalam 

bidang li srr ik, gas a lam, bubur kertas dan kertas, sena komun ikasi. Ini 

terbukti dcngan dipekerjakannya sckitar 21.000 orang pegawai di lcbih dari 

40 negara. Tidak itu saja, hanya dalam 15 tahun, Enron berkembang menjadi 

perusahaan ketujuh rerbesar di Amerika Serikat. 

Enron mengakui penghasilannya pada 2000 berjumlah $111 miliar. 

Majalah Fortune menyebut Enron sebagai "perusahaan Amerika yang paling 

inovatif" selama enam tahun berrurut-turut, yaitu dari rabun 1996- 2001. 
Selain itu, Enron juga masuk da lam kategori "100 perusahaan terbaik 

Amerika" dan mcnem pat i posisi 7 dari 500 perusahaan besar versi majalah 

Fortune pada 2000. 
Pada awal tahun 2001 , harga saham Enro~ sekitar $80 per lembarnya. 

Terdapat sekitar 13 dari 18 analis saham mcrckomendasikan beli untuk 

saham ini. Pada Februari 2001, terdapat konflik antara KAP Arthur Andersen 

(KAA) dengan manajemen Enron mengenai utang Enron kepada LJM, salah 

satu afiliasi Enron. Konflik ini meningkat pada level perusahaan harus 

mengungkapkan kepada publik. 

Tenrunya, publikasi semacam itu akan menurunkan harga saham 

Enron seca ra signifikan . Sete lah pihak KAA da n Enron mclakukan 

pertemuan, akhirnya te rjadi kesepakatan tidak ada pengungkapan material. 

Dari kesepakatan itu, dem i mencegah sahamnya tu run banyak, Enron 

menggandakan jasa konsultasi dan audit menjadi sebesar $52 jura sebagai 

kompensasi risiko audit. 

Sekitar Maret 2001 terdapat semacam peringatan dari suatu artikel 

yang dipublikasikan Fortune dengan judu l "Apakah harga sa ham Enron 

terlalu mahal?" Namun, pada bulan yang sama, salah saru pengelola Enron 

menyatakan bahwa harga wajarnya adalah $126 per lembar a tau sekitar 50% 
lebih ti nggi dari harga saar itu. 

Setelah terjadi "peperangan " internal di Enron perihal praktik akuntansi 

untuk afi liasinya, pada Juni 2001 harga saham Enron merosot hingga $44 

per lembar. Adanya isu atau rumor di pasar moda l bahwa terjadi penjualan 

sa ham oleh orang dalam (insider trading ) makin membuat harga sa ham En ron 
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tidak stabil. Adalah. Lay, pendiri Enron, yang berperan dalam pcnjualan 

saham besar-besaran dari harga $83-$ 40 per lembarnya. Sekirar Agustus 

2001, Lay menjual saham Enron sen ilai $2 jura dan pada saat ia mcnjual, ia 

merekomendasikan orang lain untuk membeli saham Enron. 

Prinsipnya, dari kasus ini, Enron menggunakan beberapa partner strategis 

untuk memanfaarkan teknik dan kebijakan akunransi. Dengan menggunakan 

bisnis lain yang tidak dikonsolidasikan dalam laporan keuangannya, Enron 

bisa mengeliminasi kerugian untuk dibebankan kepada mitra bisnisnya scrta 

mendapatkan pendapatan atau keuntungan sehingga kincrja Enron akan 

tetap rerjaga. 

Ilustrasi mudahnya adalah sebagai berikut, jika Enron berinvestasi 

dengan hana pero lehan 100, la lu harganya turun men jadi 90, maka 

investasi ini dijual kepada partner arau pcrusa haan buaran mereka dengan 

harga 110. Siapa yang menanggung kerugian? Perusahaan buaran itulah 

yang menanggung kerugiannya. Lalu, siapa yang diunrungkan? Sudah pasti 

Enron. 

ltulah mengapa sebuah perusahaan idealnya harus mcngonsolidasikan 

a tau menggabungkan perusaha~w-perusahaan buarannya yang menjadi 

partner itu agar transaksi terscbut dieliminasi sehingga terlihar bahwa 

perusahaan secara keseluruhan tetap merugi. 

Tentu saja kejatuhan Enron t idak dapat dilepaskan dari cam pur tangan 

audirornya, yaitu Arthur Anderson. Bahkan, petinggi Arthur Anderson 

membantu Enron untuk memusnahkan ribuan surat elektronik dan dokumen 

lainnya yang berhubungan dengan audit E.nron. Hal ini terjadi karcna pada 

12 Oktober 2001 Arthur Andersen menerima perintah dari para pcngacara 

En ron umuk mcmusnahkan seluruh materi audit, kecuali berkas-berkas yang 

paling mendasar. 

Dalam proses pembuatan keputusan pada kasus keba ngkrutan Enron, 

Kenneth Lay dan Jeffrey Skilling, manran direkrur eksekutif (CEO) Enron, 

dinyarakan bersalah karena menipu para investor dcngan menggunakan 

rransaksi di luar pembukuan uncuk mcnyembunyikan neraca utang dan 

menaikkan pendapatan. 

Kasus Green Tree Financial Corporation 

Green Tree bergerak dalam bidang pemberian kredit kepada konsumcn. 

Kredir ini kemudian dikemas ke dalam unit investasi yang selanjutnya dijual 

ke investor dalam bentuk surat berharga. Green Tree akan memperoleh dana 
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dari surat berharga yang terjual dan membayar bunga sesuai janji kepada 

pembeli atau investor surat berharga tersebut. 

Kctika surat berharga terjual, Green Tree langsung mem bukukan laba 

sejumlah estimasi pendapatan bunga yang akan diterimanya dari pinjaman 

yang menjadi dasar surat berharga terse but. Bunga ini lebih besar dari bunga 

yang dibaya r ke investor surat bcrharga. Estimasi jumlah bunga yang akan 

diterima sangat peka sebelum jatuh tempo (loan prepayment) dan sebelum 

penghapusan pinjaman (loan charge-offs). Green Tree sangat agresif dalam 

berasumsi sehingga laba atas penjualan surat berharga menjadi lcbih besar. 

jika dilihat lebih cermat, mereka mengakui pendapatan dari estimasi 

pendapatan bunga. Secara akuntansi, hal ini tidak diperkenankan karena 

hanya estimasi pengeluaran yang secara akunransi boleh diakui. Contohnya, 

estimasi kerugian piutang atau estimasi penurunan nilai asct. Estimasi 

pengakuan pcndapatan tidak diperkena nkan karena merupakan upaya 

menaikkan laba. 

Bonus yang diberikan untuk pimpinan Green Tree, Lawrance Coss, 

sebesar 2,5% dari laba Green Tree sebelum pajak. Bonus dibayar da lam 

bentuk saham, bukan kas. Namun dengan maksud memperbesar jumlah 

bonus, harga saham yang digunakan adalah harga historis dan tetap, yaitu 

$3 per saham. 

Sebagai contoh, selama tahun 1996, harga sa ham Green Tree adalah 

sekitar $20 dan $40. Bonus untuk Cross ada lah US $3,000 atau setara dengan 

1000 lem bar saham $3 per lembar. Jika harga saham Green Tree sebesar $30 

per lembar, bonus yang diperoleh Cross adalah $30.000. 

Kasus tersebut menuntut perusahaan melakukan penyajian kemba li 

laporan kcuangan (restatement). Hasiln ya, laba Green Tree turun drastis. 

Akibatnya, Cross harus mengembalikan sebagian besar bonus saham yang 

telah diterimanya tahun itu. Kasus ini jelas-jelas timbul karena adanya 

keinginan Lawrence Cross mendapatkan bonus yang besar. 

KasusXerox 

Perusahaan produsen mesm fotokopi ini terpaksa harus mcngoreksi 

pembukuannya karena praktik akuntansinya yang tidak sesuai dengan praktik 

akuntansi yang bcrlaku umum (PABU) atau generally accepted accounting 

prinsiple (GAAP). Kebijakan Xerox dianggap menggelembungkan laba yang 

diraihnya selama lima tahun berturut-turut yang nilainya mencapai US$1,4 

miliar. 
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Pada laporan keuangan tahunan 1997-2000, Xerox menggunakan jasa 

KPMG sebagai auditornya. Pada 2000, manajcr KPMG menolak menyecujui 

pembukuan dalam laporan keuangan. Aras dasar iru, Xerox meminra KP!'v1G 

menggami manajer dari tim auditnya. Akbirnya, KPMG menandatangani 

hasil auditnya setelah mensyaratkan beberapa penyajian kembali laporan 

keuangan Xerox. 

Pengadilan Negeri New York mengajukan tuduhan bahwa Xerox 

telah melakukan manipulasi laporan keuangan sejak 1997- 2000 dengan 

meningkatkan pendaparan sebesar US$3 miliar menjadi US$6 miliar dan 

menaikkan keuntungan sebelum pajak sebesar US$15 miliar. Jumlah ini tidak 

sama dengan taksiran Securities and Exchange Commission (SEC). Menu rut 

SEC, nilai revenue Xerox dari 1997-2000 diperkirakan hanya US$3 miliar. 

Hal ini dilakukan untuk membuar analis Wall Street dan investor lainnya 

terrarik dengan saham cersebut. 

Masalah mark-up iru sudah diselesaikan Xerox dengan membayar 

denda kepada SEC sebesar US$1 0 jura dan kesediaannya menggusur bebera pa 

eksekutif seniornya. 

Permasalah teknis akuntansinya adalah peningkaran pendaparan yang 

agresif dari penjualan peralaran mereka. Xerox menjual mesin fotokopi 

mereka dengan perserujuan jangka panjang. Jilai kontraknya terdiri dari 

harga mesin dirambah dengan biaya perbaikan pada masa mendarang. 

Misalnya , Xerox menjual mes in dan jasa servis selama lima rabun. 

Jika harga mesin adalah 1000 dan biaya perbaikan per tahun adalah 100, 

maka nilai kontraknya adalah 1500. Pertanyaannya adalah berapa nilai 

pendapatan Xerox? Secara akuntansi harusnya adalah 1100, tecapi Xerox 

mencatatnya sebesar lebih dari iru, misal1400 atau 1500. Ini berarti mereka 

telah melakukan prakcik akuntansi yang agresif karena pendaparan dari jasa 

seharusnya direrima pada rahun depan, bukan pada rahun ini. Walaupun 

secara total nilainya sama, jclas ini adalah akrivitas pengakuan pendapatan 

yang mendahu lui ikcjadiannya (prematur). 

Bagaimana jika klien Xerox relah membayar semuanya? Tidak masalah 

karena perusahaan bisa mengakuinya sebagai penerimaan recap sebesar 1100 

dan sisanya, yaitu 400, diakui sebagai pcndapatan diterima di muka.Apa yang 

dimaksud dengan pendaparan ditcrima di muka? Perusahaan sudah menerima 

kas, recapi be!um melaksanakan kewajibannya. Comohnya, PT X menerima 

uang muka dari suaru jasa konsultasi selama satu tahun. Apakah PT X sudah 

menyelesaikan pekerjaannya? Jika sudah, uang muka itu bisa diakui sebagai 

pendapatan (revenue) . Jika bclum, uang muka itu diakui sebagai pendaparan 

dircrima di muka (kcwajiban). Kewajibannya adalah melaksanakan pckerjaan. 
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Secara akuntansi, jika semua konrrak sudah terbayar, nilai 400 di laporkan · 

di bagian kewajiban perusahaan. 

Jadi kesimpulannya, apa yang dilakukan oleh Xerox adalah meningkatkan 

laba pada tahun sekarang dan menyajikan nilai kewajiban yang lebih rendah 

sekaligus meningkarkan aset. Akibatnya, posisi keuangannya jauh lebih ha ik 

dari yang seharusnya. 

Kasus Worldcom 

Worldcom didirikan pada tahun 1983 dengan nama Long Distance Discount 

Services (LDDS ) clengan bidang usaha penyediaan jasa telekomunikasi jarak 

jauh. Pada 1995, LDDS mengubah namanya menjadi Worldcom. Sebagai 

perusahaan publik yang menjadi sorotan investor sa ham, Worldcom sangar 

berkepenringan menjaga nilai EPS mereka aga r setidakn ya sama clengan 

estimas i analis. Jika kurang dari nilai esrimasi ana lis, investor akan bereaksi 

negatif terhadap informasi itu. Setiap kali Worldcom tidak mampu memenuh i 

estimasi analis, mereka mencari cara untuk menj aga agar perrumbuhan 

perusahaan terlihat baik. Caranya? Saar itu, meskipun traffic di Internet 

menurun, Worldcom memublikasikan info ke pasar modal bahwa traffic 
mereka naik dua kali lipat. Hal in i jelas merupakan manipulasi informasi 

kepada publik. Dengan motivasi menjaga nilai sahamnya, Worldcom lakukan 

ha l itu. D irambah lagi, direksi mendapatkan bonus berupa opsi saham. 

Untuk menjaga posisi keuangan terlihat baik eli mata investor, Worldcom 

juga intens melakukan akuisisi dan merger. Proses merger dan akuisisi ini 

menggunakan ekuitas a tau penerbiran saham. Hal ini mereka lakukan agar 

posisi kewajiban relatif lebih kecil dari ekuitas sehingga debt to equity ratio­
nya mengecil. Hal ini juga memperbaiki posisi mereka di mara kreditor. Salah 

satu perjanjian utang dengan kreditor adalah menjaga rasio keuangan tertentu 

agar perjanjian kredit tidak batal. Maka, untuk menghindari pembara lan ini 

Worldcom memili ki motivasi untuk memperbaiki rasio keuangannya. 

Aspek konflik kepentingan lainnya juga terjadi di kasus Worldcom 

ini. Divisi keuangan perusahaan dari Solomon Smith Barney (SSB) memiliki 

penagihan rerhadap Worldcom dari jasa merger dan akuisisi . Konflik 

kepentingannya adalah analis SSB membuar rekomendasi be li dengan target 

harga $125 kerika harga saham itu jatuh di harga $75. 
Selain itu, secara akuntansi, Worldcom juga melakukan pencataran 

nilai penjualan lebih besar dari nilai sebenarnya. Hal ini dilakukan untuk 

meningkarkan laba operasi dan turnover penju alan. Worldcom membuar 

invoice lebi h besar dari yang sesebenarnya. Ketika pelanggan mereka prores 
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dan mclaporkan kesalahan pencatatan itu, Worldcom tidak menghapus 

penjualannya, melainkan mengakui sebagai biaya lain-lain yang masuk ke 

dalam kegiatan nonoperasional. Hasilnya jelas, nilai penjualan, gross profit, 
dan laba o.perasi menjadi lebih besar. 

Metode akuntansi lain yang Worldcom lakukan adalah mengapitalisasi 

pengeluaran yang seharusnya menjadi beban, tetapi diakui sebagai aset. 

Worldcom mengapita lisasi penurunan nilai jaringan menjad i bagian dari 

aset (construction in progress). Efeknya, aset naik, laba naik, nila i buku 

perusahaan naik, dan rasio utang dibandingkan aset menjadi lebih kecil. 

Berdasarkan kasus Worldcom, bisa di lihat bahwa indikator analisis 

fundamental perusahaan meningkat. jika analis atau investor menggunakan 

analisis tersebut, pastilah nilai wajar perusahaan menjadi lebih tinggi daripada 

nilai yang sebcnarnya. 
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Fenomena Praktik 
Manalemen Laba 

"Kesulitan besar melahirkan orang-orang yang hebat dan 

keberanian yang luar biasa." 

-John F. Kennedy 

D i bab motivasi dan teknik creative accounting yang dibahas 

sebelumnya menunjukkan bahwa fenomena praktik 

manajemen laba adalah suatu hal yang penting diketahui 

oleh para pengguna laporan keuangan, terutama analis 

keuangan, investor, dan kreditor. Di bah ini, materi utama yang 

disampaikan ada\ah cara mendcteksi adanya peningkatan laba 

ataupun penurunan laba yang terjadi p::tda proses manajemen 

laba. Dengan berbagai alternatif metodologi yang ada, bab ini 

mencoba menje\askan fenomena tersebut. 

Para pengambil keputusan yang menggunakan data 

laporan keuangan seharusnya memang lebih berhati-hati dan 

bcrsikap kritis dalam menilai kualitas sebuah \aporan keuangan. 

Pasalnya, bisa saja laporan keuangan yang sedang dinilai 

mengandung angka-angka yang nilainya telah dimanipulasi 

atau disajikan jauh dari substansi ekonominya. Manipulasi 

terse but bisa dilakukan dengan cara yang \ega\ ataupun ilegal, 

baik mengikuti maupun melanggar standar akuntansi keuangan 

yang ada. 

McLean dan Elkind, dalam tanggapannya pada kasus 

Enron (dikutip dari artikel "Ethics and the Auditing Culture: 

Rethinking the Foundation of Accounting and Auditing") 

menyatabn bahwa akuntan yang terlibat dalam skandal Enron 

telah melakukan tcknik akuntansi i\egal. Menurut McLean 

dan Elkind, kemungkinan para akuntan yang terlibat dalam 

kasus Enron berpikiran bahwa apa yang mereka lakukan juga 

dilakukan oleh akuntan dari perusahaan lain. Pernyataan 

l'vlcLean dan Elkind ini mengindikasikan bahwa semua 
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BAB 6 * Fenomena Praktik Manajemen Laba 

Deteksi Manajemen Laba Secara Kualitatif 

Mohanram (2003) menyatakan bahwa untuk mendeteksi praktik manajemen 

laba, analisis akuntansi bisa dilakukan dengan beberapa tahapan sebagai 
berikut. 

Pertama, mengidentifikasi kebijakan akuntansi utama yang digunakan oleh 

sebuah perusahaan atau industri. Contohnya, apa kebijakan akuntansi untuk 
aset tetapnya? Atau metode apa yang digunakan untuk persediaannya? 

Kedua, menilai penggunaan fleksibilitas akuntansi perusahaan, yaitu seberapa 
fleksibel perusahaan menerapkan kebijakan akuntansinya. Contohnya, 

seringkah perusahaan melakukan perubahan estimasi dan kebijakan 

akuntansinya? Jika ya, itu merupakan salah satu indikator bahwa perusahaan 

sedang melakukan "atraksi" akuntansi. Perubahan metode estimasi dan 
kebijakan akuntansi yang sering berganti menunjukkan perusahaan memiliki 
motivasi tertentu untuk mengelola nilai labanya. 

Ketiga, menilai strategi yang dijalankan perusahaan, yaitu sejauh manakah 

perbedaan kebijakan akuntansi perusahaan yang sedang dijalankan dengan 

kebijakan akuntansi perusahaan lain. Pada prinsipnya, pengguna laporan 
keuangan bisa membandingkan metode akuntansi untuk perusahaan 

yang sejenis. Metode akuntansi yang lebih konservatif dalam menentukan 

pendapatan bisa digunakan sebagai acuan pembanding kualitas laba. 
Sebagai contoh, laba per saham (earnings per share/EPS) PT X adalah 

RplOO, sedangkan EPS PT Y adalah Rp120, maka belum tentu EPS PT Y 

selalu lebih baik. Kenapa demikian? Metode akuntansi yang konservatif 
membuat EPS PT X lebih rendah dari EPS PT Y yang menggunakan metode 

akuntansi yang agresif. 

Keempat, menilai kualitas pengungkapan perusahaan, yaitu dengan menilai 
apakah perusahaan telah menyediakan informasi yang memadai untuk menilai 

strategi dan memahami kondisi ekonomi dari kegiatan operasinya. Sudahkah 
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perusahaan membuat pengungkapan yang memadai atas kebijakan dan 
estimasi akuntansinya? Bagaimana pengungkapan terhadap perubahan atau 

kesalahan akuntansinya? Beberapa studi tentang pasar modal menunjukkan 

bahwa makin baik dan lengkap pengungkapannya, maka cost of equity-nya 

cenderung makin rendah. 

Pengungkapan tersebut bisa dibagi dua, yaitu pengungkapan wajib 
(mandatory disclosure) dan pengungkapan sukarela (voluntary disclosure). 

Pengungkapan wajib diatur oleh Bapepam. Dari pengungkapan wajib ini 
pengguna bisa melihat penjelasan kualitatif dari angka yang muncul di laporan 

laba rugi, neraca, dan laporan kuantitatif lainnya. Sementara, pengungkapan 
sukarela adalah inisiatif perusahaan untuk menyajikan informasi di luar 

ketentuan. 

Kelima, mengidentifikasi adanya potensi permasalahan akuntansi (potencial 

red flag). Menurut Mohanram (2003 ), potensi permasalahan akuntansi dapat 

diidentifikasi dari hal-hal sebagai berikut. 
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1. Adanya perubahan akuntansi yang tidak dapat dijelaskan, khususnya 

ketika kinerja perusahaan sedang dalam keadaan buruk. Contohnya, jika 
perusahaan mengubah metode akuntansi pada saat laba operasionalnya 

rendah dan keadaan bisnisnya memburuk, kemungkinan besar aktivitas 

tersebut adalah praktik manajemen laba. 
2. Adanya transaksi-transaksi pelambungan 1aba yang tidak dapat 

dijelaskan. Contohnya, perusahaan menjual aset produktifnya pada 
saat harga pasarnya berada di titik tertingginya untuk mendapatkan 

keuntungan penjualan aset tetap. Padahal, perusahaan harus menjaga 

kapasitas produksinya. Peningkatan piutang usaha yang tidak biasa 
dalam kaitannya dengan peningkatan penjualan yang dilakukan dengan 

melonggarkan kredit atau memberikan toleransi retur penjualan 
bertujuan melambungkan penjualan tahun ini. Namun, bisa jadi, hal 

ini akan mengorbankan penjualan pada tahun depan. 
3. Adanya peningkatan gap antara 1aba bersih dan aliran kas operasi. 

Perusahaan mungkin saja "mengutak atik" akrual. 

4. Adanya peningkatkan gap antara laba bersih yang dilaporkan dan laba 

untuk tujuan pajak. 
5. Adanya penghapusan (writedowns) aset dalam jumlah besar secara tiba­

tiba atau tak terduga. 
6. Adanya· penyesuaian pada kuarter keempat yang luas. Bagi perusahaan 

yang berusaha memenuhi target laba tertentu, kuarter keempat adalah 
tempat "berimprovisasi" untuk mencapai target itu. 
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7. Adanya opini audit yang qualified atau adanya perubahan auditor 

8. Adanya transaksi-transaksi yang banyak berkaitan dengan pihak-pihak 

yang memiliki hubungan istimewa. 

Selain kelima langkah tersebut, langkah terakhir yang dapat dilakukan 
untuk mendeteksi praktik manajemen laba menggunakan pendekatan kualitatif 

adalah membatalkan distorsi akuntansi dan membalik dampak kebijakan 
akuntansi yang meragukan. Sebagai contoh, jika perusahaan meningkatkan 
umur depresiasi aset tetap dari 10 tahun menjadi 15 tahun dengan cara yang 
manipulatif, perusahaan harus menyajikan kembali angka-angka depresiasi 

dengan menggunakan dasar umur ekonomis 15 tahun (bukan 10 tahun). 

Semen tara itu, menurut Lev (2003 ), indikasi adanya praktik manajemen 
laba juga dapat dilihat menggunakan bukti langsung. Bukti langsung ini di 

antaranya mengacu pada fraud litigation atau penyajian kembali laporan 
keuangan (corporate earnings restatements). Bukti langsung manipulasi 
laba, masih menurut Lev, dapat ditelusuri melalui tuntutan class action 

yang dilakukan atas nama shareholders yang ditujukan kepada eksekutif 

perusahaan, anggota dewan komisaris, dan auditor. Tuntutan ini menyatakan 
bahwa shareholder menderita kerugian akibat pembelian harga saham yang 

kemudian dijual dengan rugi substansial, setelah pengungkapan publik atas 

kecurangan. 

. ' ~ ; - . 
. . . . . :: -. : :~-\ ;.;:.-~_: .. ··.:: 

. . .. · .. ,-;"_' .. ·: 
. .. -. 

. . '""'" ~~~:~~~ . ' -.. --:.. ~: ..... ~ 

Menurut perkiraan studi PricewaterhouseCoopers 2001 (dalam Lev 
2003 ), 50-60% dari tuntutan class action yang terjadi sejak tahun 1996 
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dengan dugaan pelanggaran GAAP, sering mengarah pada manajemen laba. 
Namun, jumlah tuntutan hukum dengan dugaan pelanggaran menurun dari 
134 pada tahun 1998 menjadi 100 pada tahun 2001. Dari 123 gugatan 

pada enam bulan tahun 2002, sebanyak 72 gugatan rerkait isu akuntansi. 
Fenomena ini menunjukkan adanya praktik manajemen laba. 

Cara lain yang dapat digunakan untuk mendeteksi adanya manipulasi 
laba adalah dengan melihat apakah terjadi penyajian kembali laba (earnings 
restatement}, yaitu perusahaan publik diharuskan untuk menyajikan 
kembali earnings dan informasi keuangan lainnya yang sebelumnya celah 

diungkapkan, karena berisi kesalahan (error} yang dihasilkan dari kesalahan 
matematis, kesalahan dalam penerapan prinsip akuntansi, atau pengawasan 
atau penyalahgunaan dari fakta-fakta yang ada pada saat laporan keuangan 
disiapkan. 

Deteksi Manajemen Laba Secara Kuantitatif 
Manajemen laba secara umum dibagi menjadi dua kategori, yaitu manajemen 

laba melalui kebijakan akuntansi dan manajemen laba melalui akt ivitas riil. 
Manajemen laba melalui kebijakan akuntansi merujuk pada permainan 

angka laba yang dilakukan menggunakan teknik dan kebijakan akuntansi. 
Sementara, manajemen laba melalui aktivitas riil merujuk pada permainan 
angka laba yang dilakukan melalui aktivitas-aktivitas yang berasal dari 
kegiacan bisnis normal atau yang berhubungan dengan kegiatan operasional, 

misalnya menunda kegiatan promosi produk atau mempercepat penjualan 
dengan pemberian diskon bcsar-besaran. 

Deteksi manajemen laba melalui kebijakan akuntansi. Pada deteksi ini, fokus 
pembahasannya terletak pada penjelasan model-model deteksi manajemen 

laba yang banyak digunakan dalam riset empiris. Model-model tersebut 
diantaranya adalah jones Model (1991), Modified jones Model (1995}, 
Kasznik Model (1999}, dan Performance-Matched Discretionary Accruals 
Model yang dikemukakan oleh Kothari dan kawan-kawan (2005). 

Jones Model {1991 ). Model ini berfokus pada total akrual sebagai sumber 
informasi manipulasi akuntansi atau manajemen laba. Secara spesifik, 
model ini me.mbagi total akrual menjadi akrual diskresioner dan akrual 
nondiskresioner. Akrual diskresionerlah yang digunakan sebagai estimasi 
manipulasi akuntansi. 
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jones Model (JM) mengasumsikan bahwa akrual nondiskresioner 

bersifat tetap dari satu periode ke periode lainnya sehingga perubahan akrual 

(perbedaan antara akrual tahun ini dengan tahun lalu) yang terjadi disebabkan 

karena adanya perubahan akrual diskresioner. Perubahan akrual dapat 

disebabkan karena adanya pertimbangan (diskresi) dari pihak manajemen, 
dalam hal ini permainan kebijakan akuntansi. 

Dengan begitu, jika terjadi perubahan yang berlebihan dan pada saat 

yang bersamaan manajer memiliki motivasi untuk melakukan manipulasi 

akuntansi, perubahan akrual yang terjadi dapat dipandang sebagai manipulasi 

akuntansi. Namun, perubahan akrual cidak semata-maca terjadi karena 

adanya pertimbangan pengelola perusahaan. Perubahan akrual juga dapac 

cerjadi karena adanya perubahan kondisi ekonomi, seperci terjadi perubahan 

penjualan dan perubahan property, plant, dan equipment (PPE) acau asec 

recap. Hal ini menunjukkan bahwa model estimasi manipulasi laba harus 

mempercimbangkan perubahan kondisi ekonomi perusahaan yang dapat 

memengaruhi akrual. Karena itu, dalamJM, perubahan pendapacan dan PPE 

dimasukkan ke dalam model estimasi manipulasi laba. 

Dalam JM, pendapatan digunakan untuk mengontrol adanya perubahan 

dalam lingkungan ekonomi perusahaan, karena pendapatan (dianggap) 

sebagai ukuran yang objekcif dari kegiatan operasi perusahaan sebelum 

dilakukan manipulasi oleh manajer. Namun, tidak sepenuhnya terlepas 

dari usaha manipulasi, karena mungkin saja pendapatan yang dilaporkan 

masih terpengaruh oleh usaha-usaha manajer untuk menurunkan laba yang 

dilaporkan. Contohnya, memperlambat pengiriman barang agar perusahaan 

dapat menunda pengakuan pendapatan. Sementara, PPE dimasukkan dalam 

JM untuk mengontrol porsi total akrual yang berkaican dengan biaya depresiasi 

nondiskresioner. Selain itu, bukan perubahan PPE yang dimasukkan dalam 

model, melainkan PPE kotor karena biaya total depresiasilah yang termasuk 
dalam pengukuran total akrual. 

Semua varia bel dalam model pengestimasi akrual diskresioner kemudian 

diskala dengan aset total tahun sebelumnya (lagged asset) untuk mengurangi 

heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas ini bertujuan melihat apakah 

terdapat ketidaksamaan varians dari residual satu ke residual yang lain. 

Secara statistis, makin sama varians dari residualnya makin baik untuk model 
regresi. 

Secara detail, dengan JM, penentuan akrual diskresioner sebagai 

indikator manajemen laba dijabarkan dalam tahap-tahap sebagai berikut. 
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Menentukan ni lai total akrual (TA) dengan formulasi: 

TA. = Nl. - CFO. 
tt I t It 

2. Menentukan nilai parameter al , a2, dan a3 dengan formulasi: 

TAit = a 1 + a2 EIR<vir + aJ PPE;, + £;, 

Lalu, untuk menskala data, semua variabel tersebut dibagi dengan aset 

tahun sebelumnya (A;,) s~hingga formulasinya berubah menjadi: 

TA/A;,.1 = a 1 (1/A;r-~l + a2 (E~Rev/A;,) + a3 (PPE/ A;,)+~;, 

3. Menghitung nilai akrual nondiskresioner (NDA) dengan formulasi: 

NDAJ A;,., =at (1/ Ait· l) + a2 (E~Rev/ A;,)+ a3 (PPEJ A;,) 
4. Menentukan nilai akrual d iskresioner yang merupakan indikator 

manajemen laba akrual dengan cara mengurangi total akrual dengan 

akrual nondiskresioner, dengan formulasi: 

DA. = TA - NDA. 
It I{ I( 

Keterangan: 

TA;, =Total akrual perusahaan i dalam periode t. 

Nl;, = Laba bersih perusahaan i pada periode t. 

CFO;, = Arus kas operasi perusahaan i pada periode t. 

NDA;, = Akrual nondiskresioner perusahaan i pada periode t. 

DA;, = Akrual diskresioner perusahaan i pada periode t. 

A;,.1 = Total aset perusahaan i pada periode t-1. 

EIR<vir = Perubahan penjualan bersih perusahaan i pada periode t. 

PPE;, = Property, plant, and equipment perusahaan i pada periode t. 

a" a2, a3 =Parameter yang diperoleh dari persamaan regresi. 

£;, = Error term perusahaan i pada periode t. 

(Contoh perhitungan dengan angka disajikan dalam lampiran agar dapat 

diadopsi dengan lebih mudah). 

Modified jones Model (1995). Modifzed jones Model (MJM) dikembangkan 

oleh Dechow dan kawan-kawan (1995). Model ini muncul untuk mengatasi 

kelemahan yang ada dalam JM. Menurut Dechow dan kawan-kawan, 

kelemahan JM adalah secara implisit berasumsi bahwa diskresi manajemen 

tidak dilakukan terhadap pendapatan. Padahal, telah disebutkan sebelumnya 

bahwa pendapatan tidak sepenuhnya terlepas dari usaha manipulasi. Jika 

pengelola perusahaan ternyata melakukan manipulasi melalui pendapatan, 

JM menjadi bias. 
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Dechow lalu mengembangkan MJM dengan mengasumsikan bahwa 

perubahan yang terjadi dalam penjualan kredit pada periode berjalan 
merupakan objek manipulasi laba sehingga dirinya memperbaiki JM 
dengan menghilangkan variabel perubahan piutang dari variabel perubahan 

pendapatan untuk mengestimasi akrual nondiskresioner pada saar periode 
kejadian. 

Secara teknis, penentuan akrual diskresioner sebagai indikator manajemen 
laba dalam MJM hampir sama dengan JM. Perbedaannya hanya terletak pada 
penentuan NDA. Dalam MJM, penentuan NDA telah memasukkan unsur 
perubahan piutang dan perubahan pendapatan untuk mengestimasi NDA. 

Secara detail, dengan MJM, penentuan akrual diskresioner sebagai 
indikator manajemen laba dapat dijabarkan dalam tahap-tahap sebagai 
berikut. 

1. Menentukan nilai total akrual dengan formulasi: 

TA;, = NI;,- CFO;, 

2. Menentukan nilai parameter a1, a2, dan a3 menggunakan]ones model 
(1991), dengan formulasi : 

TA;, = a 1 + a2 6 R •• ;, + a3 PPE;, + e;, 

Lalu, untuk menskala data, semua varia bel tersebut dibagi dengan aset 

tahun sebelumnya {A;,), sehingga formulasinya berubah menjadi: 

TA/ A;,.1 = a 1 (1/ Air_.) + a2 (6R •• / A;,.,) + a3 (PPE;/ A;,) + e;, 

3. Menghitung nilai NDA dengan fromulasi: 

NDA;, = a 1 (1/A;,) + a2 (6R •• ;/A;,.1 - 6 R<C;/A;,) + a3 (PPE;/A;,) 
Nilai parameter al' a

2
, dan a

3 
adalah hasil dari perhitungan pada langkah 

ke-2. Isikan semua nilai yang ada dalam formula sehingga nilai NDA 
akan bisa didapatkan. 

4. Menentukan nilai akrual diskresioner yang merupakan indikator 

manajemen laba akrual dengan cara mengurangi total akrual dengan 
akrual nondiskresioner, dengan formulasi: 

DA. = TA. - NDA 
It If II 

Keterangan: 

TA;, =Total akrual perusahaan i dalam periode t. 
NI;, = Laba bersih perusahaan i pada periode t 
CFO.. = Arus kas operasi perusahaan i pada periode t. 
NDA;, = akrual nondiskresioner perusahaan i pada periode t. 
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- DA,, == Akrual diskresioner perusahaan i pada periode t. 

Ait-1 =Total aset total perusahaan i pada periode t-1. 

~R •• ,, = Perubahan penjualan bersih perusahaan i pada periode t . 

~R«,, = Perubahan piutang perusahaan i pada periode t. 

PPE;, = Property, plant, and equipment perusahaan i pada periode t. 

aP a2, a 3 = Parameter yang diperoleh dari persamaan regresi. 

e,, = Error term perusahaan i pada periode t. 

Kasznik Model (1999). Kaznik Model (KM) telah mempertimbangkan 

dimasukkannya operating cash flow (OCF) sebagai variabel penjelas yang 

tidak dipertimbangkan dalam MJM. Kasznik berpendapat bahwa NDA 

merupakan fungsi dari perubahan pendapatan yang disesuaikan dengan 

adanya perubahan piutang, PPE, dan OCF. Dimasukkannya variabel OFC 

inilah yang membedakan penentuan KM dengan MJM. Secara garis besar, 

pemasukkan OCF dalam Kt\1 dapat dijelaskan sebagai berikut. 

• Pada MJM, diasumsikan bahwa NDA bersifat tetap sehingga jika total 

akrual berubah maka perubahan akrual total merefleksikan perubahan 

yang terjadi pada DA (ingat bahwa akrual total merupakan fungsi dari 

NDA dan DA). 

• Pada MJM, Dechow dan kawan-kawan menunjukkan perubahan dalam 

OCF berhubungan negatif dengan total akrual. lni berarti ketika total 

akrual berubah, maka OCF tidak berubah atau OCF bersifat tetap 

sehingga seharusnya dimasukkan dalam komponen NDA. Oleh karena 

itu, perubahan dalam OCF ditambahkan dalam komponen pembentuk 

NDA. 

Formulasi KM dapat dijabarkan sebagai berikut: 

Fitted value dari persamaan terse but merupakan NDA, sedangkan nilai residu 

menunjukkan DA. Untuk mendapatkan nilai DA, caranya sama dengan model 

Jones (1991). Bedanya hanya terletak pada variabelnya. Secara detail, dengan 

model Kaznik, penentuan akrual diskresioner sebagai indikator manajemen 

laba dapat dijabarkan dalam tahap-tahap sebagai berikut. 

1. Menentukan nilai total·akrual (TA) dengan formulasi: 

TA. = N l. - CFO 
IP JP IP 
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2. Menentukan n;la; paramete< • ,. ~.,. ~''.dan ~·· dengan denga' 
formulasi: 

TA =a +~1 (.AREV. - AREC. ) + ~2PPPE + ~3Pt:\CF. + t: 
IP P P IP IP IP IP IP 

Lalu, agar skalanya menjadi sama, varia bel tersebut dibagi dengan aset 

tahun sebelumnya (AiP-1), sehingga formulasinya berubah menjadi: 

TAjp/(A. 1) =a + ~1 (t:\REV. -AREC. )/(A 1) + ~1PPPE. /(Ajp-1 ) + 
1p- P P IP IP Jp- IP 

~JPL\CF. /(Ajp-1) + t:. 
IP IP 

3. Menghitung nilai akrual nondiskresioner (NDA) dengan formulasi: 

NDA. =a + ~1 (AREV. -t:\REC. ) + ~2PPPE. + ~3Pt:\CF. + t:. 
IP P P IP IP IP IP IP 

4. Menentukan nilai akrual diskresioner yang merupakan indikator 

manajemen laba a krual dengan cara mengurangi total akrual dengan 

akrual nondiskresioner, dengan formulasi: 

DAiP = TAiP - NDAiP 
Keterangan: 

TA. = Total akrual perusahaan j pada periode p. 
IP 

NiiP = Laba bersih perusahaan j pada periode p. 

CFO. = Arus kas operasi perusahaan j pada periode p. 
IP 

NDA = Akrual nondiskresioner pcrusahaan j dalam periode p. 
IP 

DA. = akrual diskresioner perusahaan j pada periode p. 
IP 

Aip-t =Total aset perusahaan j pada periode p-1. 

t:\Revil' = Perubahan penjualan bersih perusahaan j pada periodc p. 

t:\Rec. = Perubahan piutang dagang perusahaan j pada periode p. 
IP 

PPEiP = Property, plant, and equipment perusahaan j pada periode p. 

t:\CFiP = Perubahan arus kas operasional perusahaan j pada periode p. 

a P1 ~2P p3P= Parameter yang diperoleh dari persamaan regresi. p. p, • 

= Error term perusahaan j pada periode p. E. 
IP 

Performance-Matched Discretionary Accruals Model (2005 ). Model yang 

dikembangkan oleh Kothari dan kawan-kawan ini memiliki ide dasar bahwa 

akrual yang terdapat dalam perusahaan yang sedang memiliki kinerja yang 

"tidak biasa" (unusual performance) secara sistema tis diharapkan bukan no! 

sehingga kinerja perusahaan pastinya berhubungan dengan akrual. 

Ini berani bahwa perusahaan yang memiliki kinerja yang tidak biasa, 

_seperti perusahaan yang sedang mengalami pertumbuhan, memiliki hubungan 

positif dengan akrual. Bahkan, jika kinerja perusahaan sedang baik, bisa jadi 
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akrual yang dimiliki perusahaan cukup tinggi. Nilai akrual yang tinggi ini 

sebenarnya disebabkan karena perusahaan sedang mengalami pertumbuhan 
atau memang kinerjanya sedang dalam keadaan baik, yang bisa saja 
ditunjukkan dengan jumlah piutang yang tinggi, bukan karena manajemen 
laba. 

Dengan demikian, untuk mengontrol kinerja yang ridak biasa, dalam 
mengestimasi akrual diskresioner, Kothari dan kawan-kawan memasukkan 
variabel kinerja, seperti return on assets (ROA) sebagai tambahan variabel 
independen dalam model regresi akrual diskresioner. 

Deteksi maoajemen laba dari aktivitas riil. Roychowdhury (2006) menyatakan 

bahwa praktik manajemen laba riil dapat dilakukan dengan menggunakan 
tiga metode sebagai berikut. 
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1. Memanipulasi penjualan atau meningkarkan penjualan secara tidak 
wajar (sales manipulation). Cara ini dilakukan dengan menawarkan 
diskon harga atau syarat kredit yang ringan. Akibatnya, manajemen 
perusahaan dapat meningkatkan penjualan selama tahun berjalan 

sehingga akan meningkatkan nilai laba korornya. Namun, peningkatan 
volume penjualan ini akan hilang kerika harga jual kembali ke harga 
awal. Masalah lain adalah (1) Apakah penjualan yang rendah ini bisa 
menutup biaya operasional? (2) Apakah penjualan dengan syarat kredit 
yang ringan tidak meningkatkan piutang macer? (3) Apakah penjualan 

yang tidak wajar ini akan memengaruhi penjualan pada masa mendatang 
karena barang yang ada di pasar belum tentu terserap oleh pengguna 
riilnya, tetapi masih berada di gudang distributor atau retailer. 

2. Mengurangi pengeluaran diskresioner. Pengeluaran diskresioner seperti 

biaya riset dan pengembangan, biaya iklan, dan dan biaya pemeliharaan 
dibebankan pada periode terjadinya. Dengan begitu, perusahaan dapat 
mengurangi biaya yang dilaporkan dan meningkatkan laba dengan 
mengurangi pengeluaran diskresioner. Pada proses pergantian direksi 

atau pimpinan perusahaan, pengelola lama cenderung menunda atau 
mengurangi pengeluaran diskresioner untuk mendapatkan bonus dari 
penyajian laba yang besar pada tah.unnya. 

3. Produksi yang berlebihan (overproduction). Agar laba naik, manajer 

memproduksi lebih banyak persediaan dari yang sewajarnya untuk 
memenuhi permintaan. Dengan tingkat produksi yang lebih tinggi, biaya 
overhead tetap per unit makin kecil sehingga biaya per unitnya akan 
turun. Hal ini membuat biaya barang terjual lebih rendah sehingga 

perusahaan mendapat keuntungan operasi yang lebih baik. Namun 
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akibacnya, persediaan barang perusahaan di pasar menjadi besar dan 

akan berimbas pada permintaan barang pada masa mendara ng. 

Menurut Roychowdhurry, pendereksian adanya praktik manajemen laba 

rii l dapar dilakukan dengan dua model, yairu aliran kas operasi abnormal 

dan biaya produkdi abnormal. 

Aliran kas operasi abnormal. Aliran kas operasi (AKO) abnormal merupakan 

selisih antara aliran kas operasi aktual dan aliran kas operasi norma l. A !iran 

kas operasi normal mcrupakan fungsi linear dari penjualan dan pcrubahan 

penjualan yang dipublikasikan oleh Cohen dan kawan-kawan di The 
Accounting Review, salah saru media publikasi penelirian akuntansi bcrgengsi 

di dunia. 

Pengestimasian arus kas normal ini di lakukan dengan meregresikan 

secara cross-section setiap industri per tahun dengan formulasi scbagai 

berikut: 

AKO,, = kit ~- + kz Penjualan., + k ,t::..Penjualan., +eu 
Aser •. , 1 Aset .. 1- 1 /'\set ..• 1 Aset1., 1 

Langkah pertamanya adalah mengumpulkan data arus kas operasional, 

penjualan tahun ini, perubahan penjumlahan tahun ini, dan aser awal rahun. 

Langkah kedua adalah meregresikan data tersebut ke dalam kelompok jenis 

industri yang sama sehingga diketahui nilai kl, k2, dan k3. Langkah ketiga 

adalah menghitung arus kas operasi normal dcngan data k1, k2, k3, penjualan, 

peruba han penjualan, serta aset awa l tahun. Lalu, langka h terakhirnya 

adalah mcmband ingkan arus kas operasiona l riil dan arus kas operasional 

norma l. Nilai selisihnya adalah arus kas operasional abnormal. Jika dalam 

satu industri banyak terdapat arus kas positif, tctapi kinerja perusahaan itu 

negatif, maka di indikasikan telah rerjadi praktik manajemen laba dengan 

aktiivitas riil. 

Biaya produksi abnomal. Biaya produksi didefinisikan sebagai jumlah biaya 

barang terjual dan perubahan sediaan sclama tahun berjalan. Level normal 

dari biaya produ ksi diestimasi dengan menggunakan formasi sebagai 

berikur: 

Prod., k 1 k Penjualan., k .:::.Penjualan., k l::!.Penjualan., 1 
---"" , A + 2 - + 1 + • +ed 
Aset •. , 1 set .. , 1 Aset.J 1 Aset .. , 1 Aset .. , 1 
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Pengestimasiannya dilakukan dengan menentukan nilai kl, k2, k3, 

dan k4 mclalui pengumpulan data dari perusahaan-perusahaan dalam suatu 

jenis industri. Setelah itu, data produksi diakui sebagai variabel dependen 

dan pcnjualan diakui sebagai variabel independen. Lalu, regresikan variabel 

independen (produksi) dengan variabel dependen (penjualan) menggunakan 

analisis regresi. Hasilnya adalah parameter kl, k2, k3, dan k4. 

Namun, bagaimana cara mendapatkan level normal produksi? Parameter 

kl, k2, k3, dan k4, data per penjualan, perubahan penjualan, serta perubahan 

penjualan tahun sebelumnya diisikan ke dalam formula yang berisi parameter 

kl, k2, k3, dan k4. Hasilnya adalah level normal produksi. Untuk mencari 

level abnormal selisihkan data di Laporan keuangan dengan basil perhitungan 

menggunakan parameter kl, k2, k3, dan k4. 

Review Studi: Sox dan Manajemen Laba 

Real and Accrual-Based Earnings Management in The Pre-And Post-Sarbanes­

Oxley Periods. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mengetahui apakah 

perusahaan di Amerika Serikat melakukan praktik manajemen laba riil 

ataupun praktik manajemen laba akrual pada periode sebelum dan setelah 

diberlakukannya Sarbanes Oxley Act (SOX). 

SOX merupakan regulasi yang dikeluarkan oleh pemerintah Amerika 

Serikat serelah terjadinya skandal akuntansi Enron. Aturan ini dipublikasikan 

untuk meningkatkan kredibilitas laporan keuangan. SOX dipublikasikan 

pada Juli 2002 dengan tujuan untuk memperbaiki tata kelola perusahaan 

(corporate governance), mengembalikan kepercayaan para investor terhadap 

pasar modal, dan meningkatkan pengawasan terhadap kantor akuntan publik 

(KAP). Harapannya, praktik akuntansi yang dapat mengancam kredibilitas 

laporan keuangan dapat diminimalkan. 

Riset ini cukup menarik karena Cohen dan kawan-kawan sudah 

memokuskannya pada dua pilihan manajemen laba, yaitu manajemen 

laba akrual dan manajemen laba riil, di mana fokus riser manajemen laba 

sebelumnya hanya terpusat pada manajemen laba akrual. Selain itu, riser 

ini diangkat dengan menggandeng i511 yang up to date, yaitu menunjukkan 

bagaimana suatu regulasi, dalam hal ini SOX, memberikan cost dan benefit 

bagi shareholder. Terakhir, riser ini menarik karena mennnjukkan bukti baru 

adanya pergeseran preferensi manajemen laba dari manajemen lana akrual 

ke manajemen laba riil. 
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Ide dasar dalam nset Cohen dan kawan-kawan be<dasackan bebecap~ 
literatur akuntansi dan manajemen laba sebelumnya bahwa terdapat 
kecenderungan manajer untuk melakukan manajemen laba dan kecenderungan 
untuk menghindari laba negatif telah meningkat sepanjang waktu. 

Jika demikian, apakah manajemen laba mencapai puncaknya pada 
periode seputar terjadinya skandal-skandal akuntansi (periode sebelum 
SOX) dan kemudian menurun setelah periode diberlakukannya SOX? Isu 
inilah yang ingin diuji oleh Cohen dan kawan-kawan dengan alasan bahwa 
setelah terjadinya skandal Enron, pemerintah Amerika Serikat memang 

mengeluarkan regulasi berupa SOX untuk mencapai tata kelola yang baik 
(good corporate governance) dan juga untuk meningkatkan kualitas audit 
sehingga diharapkan manajemen laba dapat dikurangi. Akan tetapi, mungkin 
saja dengan dikeluarkannya SOX manajemen laba khususnya yang di1akukan 

melalui cara-cara akrual dapat dikurangi. Namun akibatnya, kemungkinan 
terjadi trade-off sebagai pilihan manajemen laba. 

Untuk menguji riset mereka, Cohen dan kawan-kawan menggunakan 
sampel sebanyak 8.157 perusahaan yang mewakili 87.217 observasi tahun 
perusahaan pada periode 1987-2005. Untuk menjawab isu riser, periode 

pengamatan dibagi menjadi dua periode waktu, yaitu periode sebelum dan 
periode setelah SOX. Periode sebelum SOX mengambil rentang 1987-
2001 dan periode setelah SOX mengambil rentang 2002-2005. Riser 
tersebut menggunakan MJM untuk mengukur manajemen laba akrual 
dan menggunakan model yang dikembangkan oleh Roychowdurry untuk 
mengukur manajemen laba rii l. 

Hasil risetnya menunjukkam bahwa pada periode sebelum SOX ditandai 
dengan meningkatnya manajemen laba akrual, tetapi juga ditandai juga 
dengan menurunnya manajemen laba riil. Sebaliknya, pada periode setelah 
SOX manajemen laba akrual menurun secara signifikan sementara manajemen 
laba riil meningkat secara signifikan. Hal ini disebabkan karena manajer 

beralih dari manajemen laba akrual ke manajemen laba riil. Penyebabnya, 
manajemen laba riil lebih sulit dideteksi dibandingkan . manajemen laba 
akrual. 
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Earnings Management Through Real Activities Manipulation. Studi ini dilakukan 

oleh Roychowdhury (2006) dengan tujuan mengembangkan model empiris 
yang dapat digunakan untuk mendeteksi terjadinya manajemen laba riil 

untuk menghindari kerugian (avoid loss). Hasilnya menunjukkan bahwa 

perusahaan-perusahaan yang menjadi sam pel berusaha menghindari kerugian 
dengan cara menawarkan diskon harga untuk meningkatkan penjualan 
sementara waktu, atau melakukan produksi berlebih (overproduction) untuk 
memperkecil biaya barang terjual (COGS), atau menurunkan pengeluaran 

diskresioner secara agresif untuk meningkatkan keuntungan. 
Apa akibat logis dari aktivitas tersebut? Ditawarkannya diskon harga 

membuat harga menjadi lebih murah sehingga diasumsikan permintaan 
meningkat. Namun setelah permintaan meningkat pada periode sekarang, 

bagaimana dengan periode pada masa mendatang? Bukankah lebih sulit untuk 
menjual produk (tanpa diskon) dengan harga yang lebih mahal dibandingkan 
harga pada saat diskon? Bukankah barang di pasar menjadi melimpah, yang 

artinya permintaan akan lesu atau melemah? Belum lagi ditambah dengan 
tindakan perusahaan yang melakukan produksi berlebih. 

Yang terakhir, perusahaan menurunkan pengeluaran diskresioner 

atau biaya yang tidak berhubungan dengan kebijakan akuntansi, tetapi 
berhubungan dengan kebijakan riil. Penundaan kegiatan promosi, perbaikan 

gedung atau infrastruktur adalah contoh dari pengeluaran ini. Berarti, jika 

ditunda, bukankah biaya pada tahun berikutnya menjadi lebih banyak 
sehingga laba menjadi lebih rendah? Kemungkinan besar, perusahaan yang 

melakukan hal ini memiliki risiko fluktuasi laba. 
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Apa yana Harus 
Dilakukan1 

"Ketika satu pintu tertutup, pintu lain terbuka, tetapi kita 

terkadang melihat dan menyesali pintu yang tertutup terse­

but terlalu lama sehingga kita tidak melihat pintu lain yang 

telah terbuka." 

-Alexander Graham Bell 

Ada hanrnk c.tru mcng.1m:111 J.111 men~oh~l n•:~s1 pcnl~ku 

m.musia. Di h11r :t ,th~tm or.1n • Illlngam.tti penlaku 
invc,tur Jan tr<~Jcr aham dcn~.1n mcng.tm~Li tlukrunsi 
h'ug.1 .,,,h •111 l\c•11 lltJ.r.L J1 Jlltn · 1\:1 ~ .t 1 '' · 11 · 111h·1 i ·1 

mengamati perilaku pengguna jalan dengan melihat kep<ltuhan 

mereka terhadap peraturan lalu lintas. Di jalan raya, hampir 

setiap pengguna jabn berkepentingan melaju lebih cepat untuk 

mencapai tujuannya dalam waktu sesingkat mungkin. 

Untuk itu, ada pengguna jalan yang melanggar Jampu 
merah . .1\.da pcngguna jalan yang tidak me\anggar brnpu rncrah 

tetapi melanggar larnpu kuning. Ada pengguna jalan yang bemu­

benar hanya melaju saat bmpu pengatur lalu lintas (traffic 

/ight)herwarna hijau. Selain itu, ada juga pengguna ja\an yang 

langsung tancap gas tanpa memperhatikan batas kecepat;·,n 

maksimal, tetapi ctda juga yang sangat berhati-hati. 

T;1npa sadar, pengguna jalan yang melanggar aturan 

lalu lintas berusaha memprioritasbn kepentingannya dengan 

mengorbankan kepentingan pengguna jalan yang L1in. 

Pelanggar lampu pengatur lalu linras jelas bukan orang yang 

hanya membahayakan diri sendiri, tetapi juga membabayakan 

pengguna jalan lain, seperti orang yang menyeberang atau 

pengguna jalan tain yang memang hanya melaju saat lampu 

pengatur blu lintas berwarna hijau. 
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Bagaimana dengan Anda? Apakah Anda ;:tdalah bagian dari kelompok 

yang selalu mengikuti aturan? Apakah Anda adalah bagian dari kelompok 

yang selalu berusaha mendapatkan man fa at pribadi dari setiap kesempatan? 

Hanya diri Anda sendiri yang bisa menjawabnya dengan jujur dan ben<li. 

Lalu, apa hubungannya dengan creatiue accounting? Jika memang 

perilaku oportunis manusia yang mendominasi fenomena creatiue accounting, 

maka sebagai pengguna laporan keuangan, Anda harus selalu skeptis terhadap 

inforrnasi yang disajikan dalam laporan keuangan perusahaan. Kenapa? 

Laporan keuangan juga dibuat dengan tidak terlepas dari kepentingan 

penyusunnya. Jika investor pembaca laporan keuangan ingin mendapatkan 

manfaat dari informasi keuangan, penyusun laporan keuangan juga ingin 

mendapatkan manfaat dari publikasi laporan keuangan ini. 

Sebagai contoh, pernegang saham mayoritas ingin mempcrbesar 

kepemilikannya. Jika mereka membeli sabam dengan harg<1 pasar saat ini, 

harga terse but mungkin terlalu ringgi. Apa yang mungkin bisa dilakukan? 

Hal yang bisa dilakukan adalah melaporkan laba periode ini lebih renclah 

dari ekspektasi pasar. Caranya aclalah dengan melakukan kebijakan akuntansi 

yang sangat konservatif. Setelah laba dipublikasikan, harga akan cenderung 

turun, selanjutnya perlahan-lahan mereka membeli saham terscbut. Bisa juga 

dengan selalu memberikan bad news ke pasar agar investor takut memegang 

sahamnya dan cenderung untuk menjual. Pemhelian saham tersebut clapat 

dilakukan dengan berbagai kemungkinan sebagai berikut. 
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I. Pembelian dilakukan atas nama pemegang saham mayoritas terhaclap 

pemegang saham nonritel. Karena harga pasar murah, harga negosiasi 

mereka mungkin juga bisa murah. 

2. Pembelian dilakukan oleh perusahaan schingga diakui sebagai treasury 

stock (perusahaan membeli kembali sahamnya yang telah beredJr di 

pasar). Dengan penarikan kembali saham ini, pemegang sa ham mayoritas 

bisa menonaktifkan sahamnya melalui perusahaan. Hasilnya, jumlah 

saham yang beredar menjadi lebih sedikit dan pcrsentase kepemilikan 

meningkat. 

3. Pembelian dengan harga murah dilakukan oleh perusahaan afiliasinya. 

Setelah berjumlah cukup besar, baru clipindahkan ke rekening pemegang 

saham mayoritas. 

4. Membuat kebijakan penerbitan kembali saham (right issue) dengan 

memberikan prioritas pembelian kcpada pemegang saham lama. Cara ini 

dianggap "paksaan" dari pemegang saham mayoritas kepada pemegang 

minoritas untuk menyetor dana lebih banyak kepaJa perusahaan. 

Dikatakan memaksa buena jika pemegang saham minoritas tidak 

I 
J 
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membeli saham baru ini, 

otomatis nilai pasarnya juga ikut terdilusi. Jika mereka menambah 
dana pun sebenarnya mereka tidak mendapatkan tambahan persentase 

kepemilikan. Dengan begitu, karena dana investor minoritas terbatas, 
hanya sebagian investor minoritas yang membeli kembali. Akhirnya, 

pemegang saham mayoritas menjadi lebih mayoritas lagi setelah mereka 
membeli saham tambahannya ini. 

Sikap Skeptis 
Dalam kehidupan sehari-hari, man usia bukanlah robot yang objektif 100% 

karena memiliki cara pan dang a tau kepentmgan yang membuat keputusannya 
tidak selalu objektif 100%. Konflik kepentingan inilah yang merupakan akar 

permasalahan dari setiap tindakan tidak etis. Jika di jalan raya terjadi perang 
kepentingan antarpengguna jalan, di bursa saham dan praktik akuntansi 

perang kepentingan terjadi antara pemegang saham dan perusahaan, 
pemegang saham mayoritas dan minontas, serta antarperusahaan. 

Upaya masing-masing pihak mencapai tujuannya seringkali saling 

bersinggungan. Akibatnya, akan menguntungkan atau merugikan yang lain. 

Dalam ilustrasi tentang jalan raya dan kasus pemegang saham mayoritas 
menginginkan kenaikan persentase kepemilikan, persinggungan itu terjadi 

dengan pihak lain. Dengan demikian, pastilah masing-masing pihak akan 

mengutamakan kepentingannya masing-masmg. 
Jika Anda sering mendengar pesan "hati-hati di jalan", maka begitu 

pun dalam laporan keuangan. Anda sebagai pengguna informasi keuangan 
harus hati-hati. Sikap skeptis sangat penting agar Anda semua tidak gegabah 

mengambil keputusan. Ada banyak sekali alasan mengapa Anda harus 
skeptis terhadap akuntansi. Salah satunya adalah kepentingan penyusun 

laporan keuangan. Lalu, bagaimana dengan auditor? Auditor adalah pihak 
yang memberikan opini kewajaran laporan keuangan. Berdasarkan aturan 
akuntansi yang ada, tanggung jawab laporan keuangan berada di tangan 

manajemen perusahaan, sedangkan auditor bertanggung jawab atas opininya 

terhadap laporan keuangan. 
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Beberapa pihak tidak setuju dengan pernyataan terse but, tetapi cobalah 
cermati. Apakah auditor mampu mengecek persediaan klien, auditee, atau 

perusahaan yang sedang diaudit jika mereka memiliki banyak gudang cabang? 

Apa yang bisa dilakukan auditor? Salah satunya adalah meminta pernyataan 
tertulis dari manajemen bahwa nilai persediaan yang berada di suatu tempat 

adalah sama seperti nilai yang dicantumkan. Pernyataan manajemen ini 
dianggap sebagai bukti bagi auditor menetapkan nilai persediaan yang wajar. 

Selain cara tersebut, upaya lain seperti prosedur analitis dan pengecekan 
pengendalian internal juga bisa dilakukan oleh auditor untuk memastikan 

reliabilitas data. 
Namun, sebenarnya permasalahan keterbatasan audit bukanlah masalah 

krusial dalam praktik creative accounting. Masalah krusialnya justru terletak 

pada aspek konflik kepentingan. Auditor dibayar oleh perusahaan untuk 

memberikan pendapat atas kewajaran laporan keuangan. Jika auditor tidak 
memberikan pendapat yang memuaskan, akan ada kecenderungan perusahaan 

mengganti auditornya pada tahun fiskal berikutnya. Bisa dibayangkan, jika 
audit~r tersebut berasal dari kantor akuntan kecil yang memiliki sedikit 

klien, tentu bargaining power-nya akan melemah dan opininya menjadi 

tidak netral. 

Konflik kepentingan lain dalam audit adalah auditor menerima 

jasa nonaudit. Jika auditor juga menerima jasa lain selain jasa audit, 
kecenderungan opininya pun juga tidak netral karena jasa konsultasi 

sistem atau jasa konsultasi lainnya ini juga menghasilkan penghasilan 
yang tidak sedikit bagi auditor. Namun, saat ini, aturan pasar modal 

ataupun aturan audit di banyak negara, termasuk Indonesia mulai 

tidak memperbolehkan auditor yang sedang mengaudit merangkap jasa 
akuntansi lainnya. Aturan ini dibuat salah satunya disebabkan kasus 

Enron, di mana Arthur Andersen, si auditornya juga merangkap sebagai 

konsultan perusahaan tersebut. 
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Sehubungan dengan auditor dan kualitas laporan keuangan, Arel dan 
kawan-kawan(2005) menyatakan ada beberapa kondisi yang memengaruhi 

isu kualitas audit dan rotasi kantor akuntan publik (KAP), salah satunya 

adalah kedekatan KAP dengan manajemen. Idealnya, proses audit memang 
mengharuskan auditor berinteraksi secara ekstensif dengan kliennya. Namun, 

hubungan yang terlalu dekat ini bisa menciptakan konflik kepentingan untuk 
auditor sehingga proses audit bisa menjadi tidak berjalan sebagai mana 
mestinya. 

Dalam kasus Enron dan Arthur Andersen (AA), Enron menyediakan 
ruang permanen untuk auditor dan konsultan AA di kantor pusat Enron. 

Menurut Anda, apakah auditor bisa objektif jika mereka sering bertemu 
dengan orang-orang Enron bahkan sampai merayakan ulang tahun bersama 

di kantor Enron? 
Arel dan kawan-kawan juga mengutip sebuah data yang menunjukkan 

bahwa rata-rata masa kerja auditor di perusahaan Fortune 1000 adalah 22 
tahun, dan 10% perusahaan dari Fortune 1000 menggunakan jasa auditor 
yang sama dengan rata-rata masa kerja 75 tahun. Namun, apakah rotasi 

audit adalah solusi untuk meningkatkan kualitas laporan keuangan? Pada 
dasarnya auditor baru membutuhkan penyesuaian, baik dengan lingkungan 

kerja, cara kerja, maupun pengetahuan spesifik tentang bisnis perusahaan. 
Upaya adaptasi ini diduga mengurangi kualitas audit karena auditor tidak 

sepenuhnya memahami klien, terutama klien yang memiliki proses bisnis 
yang kompleks. 

Atas dasar itu, Ferdinand dan kawan-kawan (2009) membuat penelitian 
dengan salah satu tujuannya adalah menunjukkan pengaruh masa kerja audit 

dengan kualitas laba. Hasilnya menunjukkan bahwa makin pendek masa kerja 
auditor, makin rendah kualitas laba. Namun, jika klien ingin auditor baru, 

tetapi kualitas labanya tetap baik, klien dapat juga menyewa jasa audit yang 
memiliki spesialisasi industri yang sama dengan bisnis klien. Hasil riset ini 

menunjukkan bahwa meskipun auditor baru, tetapi jika memiliki spesialisasi 

industri yang sama, kualitas laba akan tetap terjaga baik. 

Dari sudut pandang lainnya, Davis dan Hollie (2008) membuat riset 
berbasis eksperimen dalam pengambilan keputusan. Penelitian tersebut 
menguji apakah persepsi investor terhadap laporan keuangan dipengaruhi 

oleh independensi audit. Independensi audit adalah faktor eksternal, karena 
jika terjadi konflik kepentingan, auditor menjadi tidak independen. Konflik 

kepentingan yang dibahas berhubungan dengan pengungkapan biaya 

nonaudit, yaitu penghasilan auditor dari penerimaan selain jasa audit, seperti 
jasa konsultasi untuk implementasi sistem informasi. 
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H.tsil riset Jan; da n HoU1e menunjukkan bahwa pengungkapan biaya 

nonaudit akan mengurangi akurasi persepsi investor dan independensi 
audit. Secara ringkas, persepsi investor terhadap independensi auditor akan 

makin buruk ketika biaya nonaudit meningkat. Akibatnya, pasar cenderung 

lebih tidak percaya jika auditor memiliki kemungkinan lebih besar untuk 
mengalami konflik kepentingan dalam pemberian opini. Fenomena ini dapat 

menyebabkan relevansi nilai informasi akuntansi berkurang. Pasalnya, jika 
pengguna tidak percaya terhadap informasi akuntansi, nilai informasinya 

akan turun dan menjadi tidak bermakna. 
Perlu diingat, akuntansi adalah alat komunikasi dalam suatu bisnis. 

Sebagai alat komunikasi, akuntansi menerima informasi, memproses, lalu 

mengeluarkannya dalam bentuk laporan keuangan. Jika informasi yang 

dip roses adalah "sampah", informasi yang dihasilkan juga akan sama. 
Maka, Anda sebagai pengguna laporan keuangan perlu memperhatikan 

bahwa kejujuran manajemen adalah acuan utama untuk mendapatkan 
reliabilitas laporan keuangan. Namun, apakah Anda kenai secara pribadi 
dengan manajemen? Dengan alasan inilah Anda perlu tetap selalu skeptis 

terhadap semua informasi dalam laporan keuangan agar tidak terjebak dalam 
permainan angka akuntansi dan menjadi korban permainan itu. 

Meningkatkan Pengetahuan 

Selain skeptis, upaya meningkatkan pengetahuan dan skill untuk memahami 

laporan keuangan juga diperlukan. Aspek pengetahuan adalah pelengkap 
dalam keputusan Anda. Walaupun informasi itu reliabel dan relevan, tetapi 

jika Anda tidak memiliki pengetahuan, informasi dalam laporan keuangan 

menjadi tidak bermakna. Laporan keuangan yang disusun menurut SAK 
dipublikasikan dan bisa digunakan oleh pembacanya dengan asumsi 

pembacanya memahami informasi keuangan. Jadi, jika pembaca laporan 
keuangan tidak memahami informasi yang terkandung di dalamnya. 
Risikonya, informasi tersebut cenderung tidak diinterpretasikan dengan 

benar. 

- ~ 

- . ·~ ~ 
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keuangan melihat informasi keuangan. Seseorang cenderung melihat satu titik 
di laporan keuangan, yaitu laba bersih perusahaan tanpa mempertimbangkan 

kebijakan akuntansi apa yang diaplikasikan oleh perusahaan. Sekali lagi, hal 
ini dapat dimanfaatkan oleh penyusun laporan keuangan. 

Dalam suatu eksperimen tentang balanced scorecard (BSC), Lipe dan 
Saltero (2000) mencoba menguji apakah seseorang cenderung menggunakan 
informasi yang sederhana atau informasi yang kompleks. Informasi yang 

sederhana diwakili oleh informasi kinerja berbasis keuangan yang populer 
digunakan, sedangkan informasi yang kompleks diwakili oleh informasi 

kinerja nonkeuangan. Hasilnya, partisipan cenderung menyederhanakan 
pertimbangannya dengan menggunakan indikator kinerja keuangan yang 

lebih dikenal. Padahal, implementasi BSC menuntut penggunaan indikator 
kinerja nonkeuangan. 

Secara psikologis, bias dalam kasus tersebut dinamakan sebagai 
heuristic judgment, yaitu manusia cenderung menggunakan informasi yang 
mudah dipahami, meskipun informasi tersebut seringkali tidak relevan atau 

kurang tepat. Eksperimen Lipe dan Saltero selanjutnya diimplementasikan 
kembali dengan cara yang sama oleh Dilla dan Steinbart (2005). Mereka 

membagi partisipan menjadi dua kelompok, yaitu kelompok yang diberikan 
pengetahuan dan kelompok yang tidak diberikan pengetahuan. 

Di kelompok yang tidak diberi pengetahuan, hasilnya sama dengan 
hasil eksperimen Lipe dan Salterio. Namun, di kelompok yang diberikan 
pengetahuan, mereka membuat keputusan dengan mempertimbangkan aspek 

keuangan dan nonkeuangan. Dengan begitu, eksperimen ini menunjukkan 

bahwa peran pengetahuan atau pemahaman alat analisis penting digunakan 
dalam mengambil suatu keputusan yang rasional. 

Dalam konteks pasar modal, Sulistiawan dan Alvia (2009) membuat 

eksperimen serupa dengan membagi partisan menjadi dua kelompok besar, 
yaitu kelompok yang mendapatkan pembelajaran analisis teknikal (analisis 

grafik saham) dan kelompok yang tidak mendapatkan pengetahuan 
analisis teknikal. Masing-masing kelompok kemudian dibagi kembali 
menjadi dua grup, yaitu grup ITIF atau kelompok yang mendapatkan 

urutan informasi teknikal dilanjutkan informasi fundamental dan grup 

IFIT atau kelompok yang mendapatkan urutan informasi fundamental 
dan teknikal. Masing-masing grup lalu dibagi dua, yaitu mendapatkan 

informasi bad news diikuti goodnews (--++) dan good news diikuti bad 
news (++--). Salah satu tujuan eksperimen ini adalah membuktikan bias 
dalam pengambilan keputusan, yang sering disebut dengan recencey effect, 
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p1ru kcrika ada 1nforma~1 good news bad news atau sebaliknya yang 

disajikan secara berurutan, partisipan cenderung mengambil keputusan 

berdasarkan informasi terakhir. 

Tujuan kedua dari eksperimen tersebut adalah membuktikan bahwa 

seseorang hanya mengambil keputusan berdasarkan informasi yang ia kuasai 

dan cenderung tidak mempertimbangkan informasi yang ia kuasai. Karena 

latar belakang partisipan adalah akuntansi dan mereka semua memahami 

informasi keuangan, maka ketika informasi terakhir adalah informasi 

fundamental hampir seluruh partisipan mengambil keputusan berbasis analisis 

fundamental. Namun, ketika informasi terakhir adalah informasi teknikal, 

terjadi perbedaan keputusan antara partisipan yang memahami teknikal dan 

yang tidak tidak memahaminya. 

Aspek pengetahuan memang tidak akan mengeliminasi risiko keputusan, 

tetapi setidaknya keputusan yang berdasarkan pengetahuan akan lebih baik 

dibandingkan keputusan yang tidak berdasarkan pengetahuan. Urutan 

informasi good news diikuti bad news atau sebaliknya ternyata sudah terbukti 

di banyak studi eksperimen dalam pengambilan keputusan bahwa kita 

cenderung menggunakan informasi terakhir dengan bobot keputusan jauh 

lebih besar dibandingkan harus menimbang informasi yang datang secara 

proporsional. 

Dengan makin kompleksnya peristiwa dan transaksi bisnis, akuntansi 

pun menjadi makin kompleks. Hal yang menandai kompleksnya akuntansi 

adalah pilihan metodenya. Dan, umumnya metoda akuntansi yang diatur SAK 

adalah metode yang konservatif. Jadi, jika perusahaan dan penyusun laporan 

keuangan tidak berniat memanipulasi informasi akuntansi, informasi yang 

disajikan adalah informasi yang sudah disusun dengan hati-hati dan tidak 

agresif. 

Contohnya mengenai aturan akuntansi tentang aset tidak berwujud. 

Merek dagang menjadi nilai tambah yang sangat menguntungkan perusahaan 

sehingga perusahaan yang memiliki merek dagang pasti memiliki citra yang 

bagus, besar, dan terpercaya. Masalahnya,apakah merek yang terkenal itu 

diakui sebagai aset dan masuk dalam neraca? Jika masuk dalam neraca, 

berapa nilai merek atau nama besar itu? 

Kita semua tahu, bahwa orang akan cenderung memilih sepatu 

bermerek Nike dibandingkan Naiki, atau orang cenderung memilih Coca­

Cola dibandingkan Koka-Kola. Bukankah nama besar itu memiliki manfaat 

ekonomis bagi perusahaan dan selayaknya masuk ke dalam aset? 

Itulah mengapa pemilik perusahaan cenderung bersikeras meminta 

mereknya yang sudah terkenal muncul dalam neraca dengan nilai yang 
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"ngat b"at. Tujuannya agar pemsahaannya tedihat lebih menteteng sew~ 
keuangan. Namun, secara akuntansi, jika suatu aset nilainya tidak bisa 

ditentukan dengan jelas-setidaknya dari biaya perolehannya-sebaiknya nilai 
ini tidak disajikan dalam neraca agar lebih konservatif. Namun, jika memang 

ingin ditunjukkan ke pembaca laporan keuangan, biarlah pembacanya yang 
menentukan apakah merek atau nama besar itu masuk dalam neraca atau 

tidak. 
Jadi, jika aset berwujud diperoleh dari pihak ketiga dengan cara 

membeli, nilainya boleh dimasukkan dalam neraca sebesar perolehannya. 

Namun, jika aset tidak berwujud itu diciptakan secara internal dalam proses 
pertumbuhan perusahaan, nilainya tidak bisa ditentukan dengan andal atau 
reliable. Akibatnya, nilainya tidak masuk dalam neraca. Sebagai contoh, 

dalam kasus transaksi pembelian merek Buavita dari Ultrajaya ke Unilever, 

pihak Unilever harus menyajikan merek tersebut ke dalam laporan keuangan 
mereka sebesar nilai akuisisinya, lalu mengamortisasi selama periode manfaat 
ekonomisnya. 

Pengamatan Detail 

Analisis fundamental adalah analisis perusahaan untuk menentukan nilai 

wajar suatu perusahaan. Untuk melakukan analisis fundamental ini, informasi 
yang dibutuhkan memang tidak hanya berasal dari analisis laporan keuangan, 
tetapi juga dari analisis industri dan analisis ekonomi. Dalam analisis industri, 

analis melihat prospek dan tantangan suatu industri. Contohnyanya, melihat 
sejauh mana perang tarif dalam bisnis telekomunikasi berdampak pada 

kinerja penjualan perusahaan-perusahaan telekomunikasi, atau sejauh mana 

penurunan harga minyak akan berdampak pada industri pertambangan dan 
energi, atau sejauh mana penurunan tingkat bunga berpengaruh terhadap 
bisnis keuangan dan properti. 
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Jik<J rata-ram 1ndustrl menghasilkan laba negatif (merugi), tetapi ada 

satu perusahaan menghasilkan laba, Anda harus bersikap skeptis untuk 

mencari tahu mengapa hal tersebut bisa terjadi. 

Kemungkinan pertama, perusahaan tersebut adalah perusahaan 
super yang mendominasi industri tersebut. Untuk mengujinya, Anda bisa 

melihat data penjualan industri, apakah benar perusahaan itu mendominasi 

penjualannya? Informasi data ini juga harus berupa informasi komparasi 

dengan data tahun sebelumnya. 
Kemungkinan kedua, perusahaan tersebut menghasilkan produk baru. 

Untuk mengetahuinya, Anda harus mencari data dari berbagai sumber untuk 
melihat informasi penjualan segmen perusahaan itu dan membandingkannya 

dengan data penjualan sebelumnya. Informasi penjualan yang tersegmentasi 
berdasarkan jenis produk atau jasa akan membantu analisis Anda terhadap 

kemungkinan ini. 
Kemungkinan ketiga, perusahaan tersebut melakukan merger atau 

akuisisi sehingga terjadi lonjakan pertumbuhan penjualan yang besar. Hal ini 
sangat mudah ditelusuri dari catatan laporan keuangannya, komposisi asetnya, 

dan informasi lain yang relevan. Namun, jika Anda hanya memerhatikan laba 
bersihnya saja, maka informasi ini tidak akan pernah Anda dapatkan. 

Kemungkinan keempat, perusahaan menjual aset selain persediaan 

untuk mendapatkan keuntungan. Hal ini jelas berimbas pada kenaikan 

laba. Jika memang ada penjualan tersebut, harus diuji apakah aset yang 
dijual adalah aset produktif yang berhubungan dengan kapasitas produksi 

dan penggunaan operasional atau tidak. Jika tidak, berarti tidak ada risiko 
penurunan kapasitas produksi. Dengan kata lain, perusahaan berusaha 

melakukan efisiensi penggunaan aset. Jika ya, berarti ada risiko penurunan 
kapasitas produksi. Namun, jika perusahaan langsung menggantinya pada 

tahun ini dengan membeli aset serupa, kapasitas produksi tetap terjaga. 

Analisis terhadap kemungkinan-kemungkinan tersebut sangatlah 
diperlukan, agar Anda tidak langsung terkejut bahwa jika laba meningkat 

pesat, harga sahamnya juga meningkat pesat. Secara teknis, Anda bisa 
menganalisis setiap akun yang ada dalam laporan keuangan untuk 
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meningkatan kewaspadaan dan mendapatkan keyakinan apakah perusahaa~ 
tersebut cenderung agresif atau konservatif. 

Dalam neraca terdapat informasi kekayaan perusahaan, mulai dari 
kas, piutang, persediaan, investasi, aset tetap, aset tidak berwujud, dan aset 
lain-lain. Kas, piutang ,dan persediaan berhubungan dengan aspek likuiditas 
perusahaan. Pada akun kas, informasi yang krusial adalah keberadaan 
pembatasan kas yang digunakan. Jika ada, sebaiknya kas ini tidak boleh 
disajikan di bagian atas, melainkan di aset lain-lain untuk pembatasan jangka 
panjang, karena informasi likuiditas bisa salah. 

Pada akun piutang, fokus perhatiannya ada pada pengumpulan 
piutangnya. Hal yang perlu diwaspadai pada akun piutang adalah sebagai 
berikut. 

1. Nilai piutang yang terlalu besar pada piutang yang terlambat perlu 
diwaspadai, karena jika perusahaan melakukan penjualan fiktif, 
akan menambahkan saldo piutang. Hal ini juga bisa terjadi karena 
perusahaan memaksakan penjualan pada akhir periode akuntansi untuk 
meningkatkan laba sesuai dengan yang diharapkan. 

2. Peningkatan nilai penjualan pada akhir tahun diikuti retur penjualan 
pada awal tahun adalah indikasi buruk bahwa perusahaan melakukan 
praktik manajemen laba. 

3. Peningkatan piutang yang tidak disertai peningkatan penjualan 
menunjukkan risiko piutang besar, karena piutang dari penjualan tahun 
lalu masih menumpuk di saldo piutang saat ini. 

4. Piutang yang berhubungan dengan pihak istimewa, seperti piutang 
direksi, piutang anak perusahaan, piutang induk perusahaan, piutang 
pemegang saham (mayoritas) perlu dicermati. Pemegang saham 
yang berutang uang perusahaan bisa menggunakan dananya untuk 
keperluan lainnya. Hal ini jelas merugikan perusahaan. Jika nilainya 
makin membesar, pinjaman tersebut jelas akan mengganggu proses 
pertumbuhan perusahaan. 

Sementara, pada akun persediaan fokus perhatiannya terletak pada 
prospek penjualannya. Hal yang perlu diwaspadai antara lain adalah 
perubahan metode akuntansi, rendahnya perputaran persediaan, dan 
peningkatan persediaan ketika penjualan tidak banyak berubah. Peningkatan 
nilai persediaan akhir merupakan salah satu strategi untuk meningkatkan 
laba, karena peningkatan ini akan mengurangi nilai beban pokok penjualan 
(cost of good sold) sehingga membuat nilai laba makin besar. 

91 



CREATIVE ACCOU~ITII'~G Menglmgkap Manajemen Laba dan Skandal Akuntansi I Tampilan -.1 dan 7.2 rnenunjukkan peningkatan persediaan yang akan 

meningkatkan laba. 

Keterangan 

Penjualan 

Persediaan awal 

Pembelian 

Tersedia dijual 

Persediaan akhir 

COGS 

Laba Kotor 

Tampilan 7 .I 

llustrasi Persediaan Akhir 

2016 

Rp I .000.000 

Rp6.000.000 

Rp7.000.000 

Rp2.000.000 

Tampilan 7.2 

Rp I 0.000.000 

Rp 5.000.000 

Rp 5.000.000 

llustrasi Persediaan Akhir yang Ditingkatkan 

Keterangan 2016 

Penjualan Rp I 0.000.000 

Persediaan awal Rp 1.000.000 

Pembelian Rp6.000.000 

Tersedia dijual Rp7.000.000 

Persediaan akhir Rp3.000.000 

COGS/BPP Rp 4.000.000 

Laba Kotor Rp 6.000.000 

Aset tidak lancar, adalah aset yang menghasilkan manfaat ekonomis 
lebih dari satu tahun, seperti. investasi, aset tetap, dan aset tidak 

berwujud. Khusus untuk investasi surat berharga, investasinya bisa berupa 
investasi jangka pendek dan investasi jangka panjang. Pada investasi 

obligasi, indikator apakah obligasi ini dikatakan investasi jangka pendek 
atau investasi jangka panjang adalah intensi manajemen. Jika sebuah 

perusahaan membeli obligasi dari perusahaan lain, penetapan perlakuan 
akuntansinya adalah dengan menentukan jenis investasi berdasarkan 

motivasi manajemen. 

Jika motivasinya untuk kepentingan jangka pendek, maka obligasi 
dinilai berdasarkan harga pasar. Jika obligasi ini diperdagangkan, keuntungan 
atau kerugian dari kenaikan atau penurunan harga p'asar disajikan dalam 

laporan keuangan. Dengan kata lain, obligasi ini langsung memiliki dampak 
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te;hadap nilai laba mgi. Jika motivasinya jcm gb panjo>ng, uhhgaM mi nda~ 
dinilai berdasarkan harga pasar melainkan harga akuisisinya. Atas dasar 

itu, proses reklasifikasi akun investasi ini perlu diperhatikan untuk menilai 

kualitas laba perusahaan. 

Hal rersebut juga berlaku dalam pembahasan investasi saham, hanya 

bedanya pada investasi saham ada panduan kepemilikan. Jika kepemilikan 

lebih dari 50%, laporan keuangan dikonsolidasikan a tau digabungkan. Jika 

kepemilikan kurang dari 20%, nilai saham yang disajikan dalam laporan 

keuangan berdasarkan harga pasar. Jika kepemilikan 20-50%, nilai saham 

ditentukan dari biayanya. 

Pada bagian aset tetap, hal yang harus diperhatikan adalah perpanjangan 

masa manfaat ekonomis untuk aset yang sudah usang, biaya perbaikan yang 

besar, perubahan metode akuntansi, dan penurunan produksi. Jika memang 

ada aset tetap yang telah usang, terhadap aset tersebut dapat dilakukan 

impairment (teknik akuntansi untuk menurunkan nilai aset tetap karena 

nilai wajar lebih rendah dari nilai buku). Upaya ini adalah upaya konservatif 

sehingga perusahaan tidak overstated nilai aset. 

Pada bagian aset tidak berwujud, kasus yang terjadi umumnya adalah 

permasalahan overstated sehingga perlu diperhatikan apakah periode 

amortisasinya terlalu panjang sehingga biaya amortisasi tiap tahunnya kecil. 

Rasio aset tidak berwujud dengan total aset dan ekuitas juga merupakan 

pertimbangan. Dengan demikian, karena sifat tidak berwujudnya ini, aset 

tetap memiliki risiko penurunan yang tinggi. Contohnya, merek yang dibeli 

dari pihak ketiga. 

Merek adalah bagian dari aset tidak berwujud, tetapi ketika di lapangan 

terjadi permasalahan yang berhubungan dengan merek, bisa menyebabkan 

penurunan nilai yang signifikan atas merek tersebut. Jika memang terjadi, 

nilainya harus diturunkan dan perusahaan harus mengakui kerugian 

penurunan nilainya. Nilai goodwill yang terlalu besar dalam neraca juga 

merupakan objek yang harus diwaspadai. 

Kenapa begitu? Goodwill adalah aset tidak berwujud yang paling tidak 

berwujud. Maksudnya adalah jika merek masih bisa dijual kepada pihak 

ketiga, seperti Ultrajaya menjual merek Buavita kepada Unilever, goodwill 

adalah aset yang rentan. Goodwill tidak bisa dipertukarkan atau dijual 

kepada pihak ketiga. Nilainya menyatu dengan badan usaha karena muncul 

ketika perusahaan mengakuisisi perusahaan lain dengan harga di atas harga 

pasar aset perusahaan yang diakuisisinya. 
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Penutup 

Setelah membahas motivasi dan teknik creative accounting, kasus skandal 

akuntansi, dan deteksi praktik rnanajemen laba, ada beberapa hal yang perlu 

cliuangkapkan secara tegas dalam penutup buku ini. 

Pertama, laporan keuangan dibuat untuk orang yang paham terhadap 

informasi yang terkandung eli dalamnya, jadi, persiapkanlah pengetahuan 

Anda terhadap informasi ini. 

Kedua, fenomena praktik manajemen laba dan skandal akuntansi berhubungan 

dengan perilaku man usia. Mungkinkah fenomena tersebut dihentikan? Selama 

man usia memiliki motivasi untuk mendapatkan manfaat bagi dirinya sendiri, 

hal ini akan masih saja terjadi. 

Ketiga, pengetahuan tentang akumansi dan perilaku manusia juga tidak 

akan pernah bisa mengeliminasi risiko kecurangan dalam laporan keuangan. 

Maka, dalam teori portofolio untuk investasi diajarkan untuk tidak menaruh 

telur dalam satu keranjang. Strategi investasi tetaplah diperlukan, meskipun 

menurut George Soros dan Warren buffet strategi ini bukanlah strategi 

yang membu;-~t return maksimal. Namun, jika dicermati, Warren Buffet pun 

memiliki bzmyak perusahaan sehingga ketika ada masalah eli satu perusahaan 

akan terbantu eli perusahaan yang lain. Setidaknya ini adalah cari mudah 

memperkecil risiko. lngat, risiko tidak akan pernah dihilangkan, melainkan 

hanya bisa dikelola. 

Investor saham dan kreditur memiliki banyak pilihan untuk menanamkan 

dana. Jika perusahaan tempat Anda menginvestasikan uang Anda nilai 

tidak jujur dan memiliki track record yang tidak baik, kenapa harus resah? 

PindJhkan saja investasi Anda ke perusahaan lainnya. 
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Penjelasan Bab 6 

Perhi~unaan Un~uk 

lte~ode ltana;emen 
Lab a 

"Tak ada orang yang hebat, melainkan orang biasa yang 

mampu menyelesaikan tantangan yang besar." 

-William F. Halsey 

Cara Menentukan Nilai Akrual Diskresioner 

(Sebagai lndikator Deteksi Manajemen Laba) 

Menentukan nilai akrual diskresioner (DA) dapat dilakukan 

sebagai berikut. Sebagai contoh, Anda ingin menentukan niL1i 

manajemen laba dari sampel perusahaan publik yang berada eli 

sektor industri automotive and allied products dan industri real 

estate and property untuk tahun 2005. Data yang diperlubn 

dapat diperoleh dari Indonesian Capital Market Diratory 

(lCMD) tahun 2005. 

Tahapan untuk menentukan nilai akrual diskresioner 

dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1. Tentukan nilai total akrual, yaitu perbedaan antar<J nibi 

earnings hefore extraordniary item and discontinued 

operation (EXBI) dengan aliran kas operasi (CFO). 

L-1 
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--""" Data total akrual adalah sebagai berikut: 

L-2 

Tampilan L.l 

Total Akrual 

Perusahaan 

(kode saham) 
Total akrual ( EXBI dikurangi CFO) 

lndustri automotive and allied 

products (OTO) 

AUTO 

GJTL 

GDYR 

HEXA 

BRAM 

I MAS 

INDS 

INTA 

LPIN 

NIPS 

ADMG 

PRAS 

TURI 

UNTR 

SMSM 

SUGI 

lndustri real estate and property 
(PROP) . 

ELTY 

BMSR 

CKRA 

CTRS 

KARK 

DUTI 

KPIG 

GMTD 

DILD 

]AKA 

2005 

161960000 

-74951000 

-49580887 

343012982 

1926078 

672488518 

-12361188 

15100659 

-4035423 

-14439947 

-281996127 

-29462764 

459663000 

14041000 

-82323103 

-9736075 

2005 

210121298 

-3075143 

-2770267 

-168060193 

3632689 

160343503 

-424018 

2974392 

16653561 

6996053 

(ber/anjut) 



2. Tahap kedua adalah mencari nilai akrual nondiskresioner dengan 

menggunakan formulasi sebagai berikut: 

NDA;, = a 1 (1/A;,) + a2 (~Rev/A;,_ 1 - ~RcjA;,_1 ) + a3 (PPE/A;,_1) 

Namun, sebelum menghitung nilai akrual nondiskre~ioner (NDA) 

dengan formulasi di atas, terlebih dahulu harus ditentukan nilai 

parameter aP a2, dan a
3 

dengan melakukan regresi pada formulasi 

berikut: 

TA/Ait-l = a 1 (1/A;,) + a2 (~Rcv/A;1_ 1 ) + a3 (PPE/ A;,)+ E;, 

Untuk melakukan regresi terse but, Anda harus menentukan varia bel 

yang berlaku sebagai variabel Y dan variabel X. Dengan demikian 

ditentukan bahwa: 
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TA/A;,_1 = variabel Y 
(Total akrual dibagi aset awal tahun) 

1/ A;,_1 = variabel Xl 
(Nilai 1 dibagi aset awal tahun) 

D.Rev/ A;,_1 = variabel X2 
(Kenaikan atau penurunan penjualan tahun ini 

dibagi aset awal tahun. Perubahan penjualan adalah selisih penjualan 

tahun ini dengan tahun lalu) 

PPE/ A;,_1 = variabel X3 
(Total aktiva tetap tahun ini dibagi dengan aset awal tahun) 

Nilai TA/A;,_1 adalah nilai total akrual yang sudah dihitung di Tampilan L.l 
dibagi dengan total aset awal tahun. Jadi, jika data TA;, adalah tahun 2005, 
nilai total aset yang digunakan untuk membagi adalah aset akhir tahun 2004 
atau awal tahun 2005. 

Data untuk melakukan regresi tersebut dapat dicontohkan sebagai 
berikut: 

TampHan L.l 
NilaiY, X I, X2, Xl, dan X4 

X3 
AUTO 0,06647 0,000041 0,38105 0.53810 

GJTL -0.01182 0,000016 (0,31123) 0.81482 

GDYR -0,11247 0.000227 0,24307 0,97776 

HEXA 0,53924 0,000157 0,67243 0,43218 

BRAM 0,00113 0,000058 0,17091 0,93482 

I MAS 0,19649 0,000029 0,05844 0,19692 

INDS -0.03520 0,000285 0,36281 0,61094 

INTA 0,01936 0,000128 0,10867 0,14148 

LPIN -0,03124 0,000774 0.03536 0,07026 

NIPS -0,07637 0,000529 0,26775 0,99854 

ADMG -0,06199 0,000022 (0,11502) 0,93504 

PRAS -0,06724 0,000228 0,33514 0,73560 

TURI 0.21103 0.000046 0,61543 0,26461 

(berlanjut) 
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Lamp1ran 

"-y XI X2 Xl 
UNTR 0,00207 0,000015 0,64781 0,98278 

SMSM -0,12647 0,000154 0,20059 0.94438 

SUGI -0,14915 0,001532 (0,24790) 0.26514 

ELTY 0,17209 0,000082 0,11950 0,47730 

BMSR -0.01456 0,000473 (0,00136) 0,00431 

CKRA -0,05782 0,002087 (0,00211) 0,15877 

CTRS -0,10835 0,000064 0,15540 0,17459 

KARK 0,04740 0.001305 (0,14495) 0,01774 

DUTI 0.03408 0.000021 (0,00190) 0,20794 

KPIG -0,00434 0,001024 (0,00233) 0,62255 

GMTD 0,01134 0,000381 0,00182 0,03575 

DILD 0,00882 0,000053 0,03086 0,30689 

JAKA 0,04457 0.000637 0.00038 0.03594 

JSPT -0.06519 0.000039 0.02667 0,95877 

JRPT -0.01180 0,000072 0,07195 0,12089 

KIJA -0,03129 0,000050 0,24446 0,16045 

LAM I -0,07182 0,000311 (0,01864) 0.59317 

LPCK 0,03854 0.000089 (0,04125) 0,03734 

MAMI -0.00070 0.000215 0,00844 0,72212 

MTSM 0,00200 0,000895 (0,05846) 0,43906 

MDLN -0,04676 0,000079 0,30594 0,13560 

PWON -0,06886 0,000057 0.02389 0,97789 

CTRA -0.05932 0.000020 0.06278 0,46415 

OMRE -0.09957 0,000131 (0,15934) 0,86858 

JIHD -0,03818 0,000025 O,Q3185 0,36456 

LPKR 0,29988 0,000002 0,05980 0,31046 

PTRA -0.22654 0.000006 (0,05327) 0,04345 

PWSI -0.09659 0.000029 0,00448 0,02612 

PNSE -0.12058 0,000538 0,04672 1,20946 

PUDP -0,02814 0,000299 0,01428 0,41726 

RBMS -0,04372 0,000470 0,04301 0,23618 

RODA -0,01087 0,000470 0.01253 0,08911 

BKSL 0.00958 0.000048 0.01195 0,01373 

SMRA -0.08921 0,000007 0,11193 0,64282 

SliP 0,17674 0,000194 (0,05099) 1,04074 

SMDM -0,09827 0,000047 0,00853 0,08787 
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Tahap ketiga, setelah memiliki data tersebut, nilai parameter ai' a
2

, dan 
a 3 didapat dengan melakukan regresi per tahun per industri. Secara 

terpisah, data untuk melakukan regresi dapat diperlihatkan sebagai 
berikut: 

Tampilan L.la 
Data Regresi untuk lndustri Real Estat dan Properti 

y XI X2 Xl 
ELTY 0,172091 0,000082 0,11950 0,47730 

BMSR (0,014557) 0,000473 (0,00136) 0,00431 

CKRA (0,057816) 0,002087 (0,00211) 0,15877 

CTRS (0,108349) 0,000064 0,15540 0,17459 

KARK 0,047402 0,001305 (0,14495) 0,01774 

DUTI 0.034077 0,000021 (0,00190) 0,20794 

KPIG (0,004341) 0,001024 (0,00233) 0.62255 

GMTD 0,011340 0.000381 0,00182 0,03575 

DILD 0,008818 0,000053 0,03086 0,30688 

JAKA 0,044566 0,000637 0,00038 0,03594 

JSPT (0,065185) 0,000039 0,02667 0,95877 

JRPT (0,011799) 0,000072 0,07195 0.12089 

KIJA (0,031294) 0,000050 0,24446 0,16045 

LAM I (0,071818) 0,000311 (0,01864) 0,59317 

LPCK 0,038544 0,000089 (0,04125) 0,03734 

MAMI (0,000702) 0,000215 0,00844 0,72212 

MTSM 0,001996 0.000895 (0,05846) 0,43906 

MDLN (0,046755) 0.000079 0,30594 0,13560 

PWON (0,068856) 0,000057 0,02389 0,97789 

CTRA (0,059322) 0,000020 0.06278 0,46415 

OMRE (0,099568) 0,000131 (0,15934) 0,86858 

JIHD (0,038176) 0,000025 0,03185 0.36456 

LPKR 0,299879 0,000002 0,05980 0,31046 

PTRA (0,226544) 0,000006 (0,05327) 0,04345 

PWSI (0,096592) 0,000029 0,00448 0,02612 

PNSE (0,120578) 0,000538 0,04672 1.20946 

PUDP (0,028143) 0.000299 0,01428 0,41726 

RBMS (0,043719) 0,000470 0,04301 0,23618 

RODA (0,010874) 0,000470 0,01253 0,08911 

(berlanjut) 
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Lampi ran 

y XI Xl XJ 

BKSL 0,009577 0,000048 0,01195 0,01373 

SMRA (0,089212) 0.000007 0,11193 0,64282 

SliP 0,176736 0,000194 (0,05099) 1.04074 

SMDM (0,098270) 0,000047 0,00853 0,08787 

Tabel L.Jb 

Data Regresi untuk lndustri Otomotif dan ProdukTerkait 

OBSV Yl XI Xl Xl 

AUTO 0,066473 0,000000 0,381048 0,538104 

GJTL (0,011820) 0,000000 (0,311235) 0,814815 

GDYR (0, 112469) 0,000000 0,243073 0,977756 

HEXA 0,539237 0,000000 0,672434 0,432182 

BRAM 0,001126 0,000000 0,170911 0,934822 

I MAS 0,196489 0,000000 0,058438 0,196923 

INDS (0,035203) 0,000000 0,362805 0,610943 

INTA 0,019359 0.000000 0,108669 0,141476 

LPIN (0,031241) 0,000000 0,035357 0,070256 

NIPS (0,076367) 0,000000 0,267745 0,998537 

ADMG (0,061987) 0,000000 (0, II 5025) 0,935043 

PRAS (0,067236) 0,000000 0,335139 0,735595 

TURI 0,211031 0.000000 0,615429 0,264614 

UNT R 0,002074 0.000000 0,647811 0,982779 

SMSM (0,126470) 0,000000 0,200588 0,944381 

SUGI (0,149148) 0,000000 (0,247902) 0,265136 

Hasil regresinya adalah sebagai berikut: 

Tampilan L.4 

Koefisien untuk Penentuan NDA 

a, a 

AUTO -0.37 0,42 -0,543 

GJTL -0,37 0.42 -0,543 

GDYR -0,37 0,42 -0,543 

HEXA -0,37 0,42 -0,543 

BRAM -0,37 0,42 -0,543 

I MAS -0.37 0,42 -0,543 

(ber/anjut) 

L-7 



I CREATIVE ACCOUNTING: Mengungkap Manajemen Laba dan Skandal Akuntansi 

"• ~ ~ 
INDS -0,37 0.42 -0,543 

I NTA -0.37 0,42 -0,543 

LPIN -0.37 0,42 -0,543 

NIPS -0,37 0,42 -0.543 

ADMG -0,37 0,42 -0,543 

PRAS -0,37 0,42 -0,543 

TURI -0,37 0,42 -0,543 

UNTR -0,37 0,42 -0,543 

SMSM -0,37 0,42 -0,543 

SUGI -0,37 0,42 -0,543 

1005 1005 1005 

ELTY -0,014 -0,015 -0,021 

BMSR -0,014 -0,015 -0,021 

CKRA -0,014 -0,015 -0,021 

CTRS -0,014 -0.015 -0,021 

KARK -0.014 -0,015 -0,021 

DUTI -0.014 -0,015 -0.021 

KPIG -0,014 -0,015 -0,021 

GMTD -0,014 -0.015 -0,021 

DILD -0,014 -0,015 -0,021 

JAKA -0,014 -0,015 -0,021 

JSPT -0,014 -0,015 -0,021 

JRPT -0,014 -0,015 -0,021 

KIJA -0,014 -0,015 -0,021 

LAM I -0,014 -0,015 -0,021 

LPCK -0,014 -0,015 -0,021 

MAMI -0,014 -0,015 -0,021 

MTSM -0,014 -0,015 -0.021 

MDLN -0,014 -0,015 -0,021 

PWON -0.014 -0,015 -0,021 

CTRA -0,014 -0,015 -0,021 

OMRE -0,014 -0,015 -0.021 

JIHD -0,014 -0,015 -0,021 

LPKR -0,014 -0,015 -0,021 

PTRA -0,014 -0,015 -0,021 

PWSI -0,014 -0,015 -0,021 

PNSE -0,014 -0,015 -0,021 

(berlanjut) 
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Lampi ran 

"--1005 2005 2005 
PUDP -0.014 -0,015 -0,021 

RBMS -0,014 -0.015 -0,021 

RODA -0,014 -0,015 -0,021 

BKSL -0,014 -0,015 -0,021 

SMRA -0,014 -0.015 -0.021 

SliP -0,014 -0,015 -0,021 

SMDM -0,014 -0.015 -0,021 

4. Nilai parameter di Tampilan L.4 lalu disubstitusikan pada persamaan 
di langkah pertama, yaitu persamaan di bawah ini. Jika memasukkan 

semua variabelnya, Anda akan mendapatkan nilai NDA pada tahun 
sekarang (dalam hal ini adalah tahun 2005): 

NDA;, = a 1 (1/A;,) + a2 (~Rev/A;t-t- ~Rec/A;,_ 1 ) + a 3 (PPE/ A;,) 

Tampilan L.S 
Nilai NDA 

Nllal NDA 

AUTO -0.132150361 

GJTL -0.573163121 

GDYR -0.428831074 

HEXA 0,047747243 

BRAM -0,435825697 

I MAS -0,08238507 

I NOS -0.179364345 

I NTA -0,031180521 

LPIN -0,02329929 

NIPS -0,429752695 

ADMG -0.556039031 

PRAS -0.258669861 

TURI 0,114794841 

UNTR -0,261568566 

SMSM -0,428551663 

SUGI -0.24808797 

ELTY -0.011815819 

BMSR -7,0 1133E-05 

CKRA -0,003302588 

CTRS -0,005997324 

(berlanjut) 
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Nilai NDA 

KARK 0,00 ISO 1609 

DUTI -0,004338206 

KPlG -0.0 I 3038634 

GMTD -0.0007781 I 7 

DILD -0,006907498 

JAKA -0,000760543 

JSPT -0,020534196 

JRPT -0,003617861 

KIJA -0,007036434 

LAM I -0,012176861 

LPCK -0,000 165448 

MAMI -0,015291112 

MTSM -0,008343207 

MDLN -0.007436734 

PWON -0,020894056 

CTRA -0,0 I 0688817 

OMRE -0,0 I 5850027 

JIHD -0.008133446 

LPKR -0,007416742 

PTRA -0,000113391 

PWSI -0,00061 5639 

PNSE -0.026099426 

PUDP -0,008976603 

RBMS -0,005604844 

RODA -0,002059243 

BKSL -0,000467491 

SMRA -0.0 I 5 178239 

SliP -0,021 090692 

SMDM -0,00197329 

5. Nilai akrual diskresioner (DA) yang merupakan indikator manajemen 

laba akrual didapat dengan cara mengurangi total akrual yang dibagi 
dengan total aset tahun sebelumnya dengan NDA (pada Tampilan L.5), 

dengan menggunakan formulasi sebagai berikut: 

DA,, = TA/A,,_1 - [a1 (1/A,,) + a2 (~R,v/A,,_ 1 - ~Re,/A,,_ 1 ) + a3 (PPE/ 

A,,_t] 
Atau, jika disingkat sebagai berikut: 

DAit = TA/ A,,_1 - NDA 
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Dat:l bcnkur mcn yajikan pnhirungan umuk mcm:nrubn nila i l) ,\ . · 

Nilai DA inilah yang akan digunakan sebagai nilai estimasi manajemen 

lab a. 
Tampilan L.6 

NDA 

DA•A-B 

A 8 c 
AUTO 0,066473 (0, 132150) 0,198623 

GJTL (0,011820) (0,573163) 0,561343 

GDYR (0, 112469) (0,428831) 0,316362 

HEXA 0,539237 0,047747 0,491489 

BRAM 0,001126 (0,435826) 0,436952 

I MAS 0,196489 (0,082385) 0,278874 

INDS (0,035203) (0, 179364) 0,144161 

INTA 0.019359 (0,031 181) 0,050539 

LPIN (0,031241) (0,023299) (0,007941) 

NIPS (0,076367) (0,429753) 0,353386 

ADMG (0,061987) (0,556039) 0,494052 

PRAS (0,067236) (0,258670) 0.191434 

TURI 0.211031 0.114795 0,096236 

UNTR 0.002074 (0,261569) 0,263643 

SMSM (0, 126470) (0,428552) 0,302082 

SUGI (0, 149148) (0,248088) 0,098940 

ELTY 0,172091 (0,0 11816) 0.183906 

BMSR (0,0 14557) (7,0 11330) (0,014487) 

CKRA (0,057816) (0,003303) (0,054514) 

CTRS (0, 108349) (0,005997) (0, I 02351) 

KARK 0,047402 0,001802 0,045600 

DUTI 0,034077 (0,004338) 0.038416 

KPIG (0,004341) (0,013039) 0,008698 

GMTD 0.011340 (0,000778) 0,012118 

DILD 0,008818 (0,006907) 0,015726 

JAKA 0,044566 (0,000761) 0,045326 

JSPT (0,065185) (0,020534) (0,044651) 

JRPT (0,011799) (0,003618) (0,008182) 

KIJA (0,031294) (0,007036) (0,024258) 

LAM I (0,071818) (0,012177) (0,059641) 

LPCK 0,038544 (0,000165) 0,038710 

(berlanjut) 
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·.··. ·TaitiAit~l < 

A B c 
MAMI (0,000702) (0,0 15291) 0,014589 

MTSM 0,001996 (0,008343) 0,010339 

MDLN (0,046755) (0,007437) (0,039318) 

PWON (0,068856) (0,020894) (0,047962) 

CTRA (0,059322) (0,0 I 0689) (0,048633) 

OMRE (0,099568) (0,015850) (0,083718) 

JIHD (0,038176) (0,008133) (0,030043) 

LPKR 0.299879 (0,007417) 0.307296 

PTRA (0,226544) (0,000 I 13) (0,226431) 

PWSI (0,096592) (0,000616) (0,095976) 

PNSE (0, 120578) (0,026099) (0,094479) 

PUDP (0,028143) (0,008977) (0,0 19166) 

RBMS (0,043719) (0,005605) (0,0381 IS) 

RODA (0,0 I 0874) (0,002059) (0,008814) 

BKSL 0,009577 (0,000467) 0,0 I 0045 

SMRA (0,089212) (0,0 /5178) (0,074034) 

SliP 0,176736 (0,021091) 0.197827 

"\'lakin bcsar nilai NDA menunjukkan pcrusahaan ccnderung 

menggunakan stratcgi peningkatan labJ. Sebaliknya, makin ncgatif nilai 

NDi\ mcnunjukkan pcrusahaan cenderung menggunakan strategi pcnurunan 
!aha. 
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